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ABSTRAK

Nama . Des Maharani Prasetyadewi

Program Studi; Pengkajian Ketahanan Nasional

Konsentrasi : Xajian Stratejik Perencansnan, Strategi dan Kebijakan

Fadul Tesis  © Analisis Efektivitas Sosislisag] Hak Cipta pada Direktorat
Jenderal Hak Kekayaan Inteleldual

Dalamt rangka meningkatkan pongetshuan, pemahaman dan kesadaran
masyarakat akan peranan dan penatingnya hak kekayaan intelektual guna memacu
pertumbuhan ekonomi, maka Direkiorat Jenderal Hak Kekayran Intelekiual secars
berkesinambungan telah melaksanakan keglatan sosialisasi atau publikasi baik
dalam bentuk media elekironik maupun media cetak,

Penelitian yang dipergunakan adalah deskriptif dengan menggunakan
metode pendekatan kualitatif. Sumber data yvang dipergunakan dalam penclitian
ini adalah para pelaksana sosiahsasi Hak Kekavean Intelekmal yang sering
melaksanakan sosislisast Hak Kekayaan Intelektnal di Hagkungan Direfuorat
Jenderal Hak Kekaysant Iptelektual. Pengumpulan data dilakukan wmelalud
wawancara, metode observasi dan melalul studi kepustakaan ({brary research).

Dari hasil analisis terhadap hasil wawancaza, disimpulkan bahwa
sosialisast Hak Cipla vang selwmna i dilaksanakas oleh Direktorat Jenderal Hak
Kekayaan Intelektual tidak efektif hal i biza dilihat dari fujuan sosialisasi,
sasaran sosialisasi, lokasi pelaksanzan dan kendala yang dihadapi.

Tujuan soswiisas belum fercapai karena masih banyaknya masyarakat
vang belum memabami dan wmenpetahui pentingnys Hak Cipta, vang
mengakibatkan menurunnya permohonan pendaftaran dan meningkatnya tingkat
pelanggaran Hak Cipta. Sasaran sosialisasi belum tervapal karena masih ada
kestmpangsiuran penentuan sasaran vang akan dituje untuk sosialisasi, Penentuan
lokas: pelaksanaan juga belum tepat, karena tidak disesvaikan dengan tema dan
sasaran sosialisast. ; g

Kendala-kendals yang dihadapl dalam pelaksansan program  adalah,
alokasi dema vyang kurang, koordinasi dalam pelaksanzan untuk kegistan
kerjasama dengan instansi lain, dan jomich peserta yang sulit dicapai oleh
peloksana.

Melihat kendala-Kendala yang ads, waks scharusnva pelaksanasn
sosiniisasi Hak Cipta itu sebaijknya mengutamakan otang-orang yang benar-bonar
membutuhkan informasi tentanp HKI beserta instansi yang terkait, melaksanzkan
evalvasi pelaksanaan sosialisasi baik dari segi pelaksana juga dari sepi peserta
{saran dan pendapat), menenfukan lokasi pelaksanzan sesuai dengan {ema dan
sasaran, dan untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam berbapai kegiatan
sosialisasi HKI diharapkan mengikutsertakan klinik konsultasi HKI,

Kata Kunci :
bfektivitas Qrganigasi, Sosialigusi,
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ABSTRACT

Name : Des Maharani Prasetyadewi

Program : National Resilience Studies

Concentration : Strategic Planning, Strategy and Policy

Thesis : The Analysis of Effestiveness on Copyright Socialization at

Directorate General of Intellectual Property Rights

In order i increase knowledge, understanding and awareness of the role
and importance of intellectual properly rights in order o spur economic growth,
the Direclorate General of intellectual Property has been conducting socialization
activities or publicity in the form of glectronic mediz and print media,

The study vsed a descriptive approgch using qualitative methods. Source
of data used in this stedy is the implementation of Intellectual Properfy Rights of
socialization are the managers of socialization of Intelleciual Property Righis in
the Dirzctorats General of Iniellectual Property Rights. The daia was collected
through interviews, obscrvation metheds and literature study (Hbrary research),

Interview’s resuif analysis gives some conclusions that the Copyright
socialization was held by the Directorate General of Infellectual Property Rights is
not effective it reflects from the purpose of socfalization, socialization goals,
lacation and obstacles faced.

The purpose of socialization is not reached because many people stil don’t
understand and know the importance of Copyright, which resulted in a decraased
application for registation and the increased level of Copynight vielations
Socializalion targst is not reached because there was confusion selection of target
soclalize. Determining the location of the implementation is also not approptiate,
begause it is not adapted to the theme and goals of socialization.

Constrainis encountered in implementation of the program, Jack of funding
allocation, coordination in the implementation of cooperation activities with other
agencies, and participants is difficult to achieve by the manapers.

Looking at the constraints exist, the Copyright socizlization should put the
pecple whe really need information on IPR and related ageneies, carty out
svaluation of the Implementation both socialization also implementing
participants  (suggestions and  opinions), determine the location of the
impiementation in accordance with the themes and objectives, and fo pet

maximuim results i a vanety of achivities are expected 1o include socialization
[PR 1PR consultation clinie.

Keywords;
Organizational Effectiveness, Socialization,
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BAB1
PENDABULUAN

Dalam Bab ini penulis ingin menguraikan Latar Belakang Masalah, Pokok
Permasealahan, Pertanyaan Peneliian, Tujuan Penelitian, dan  Sistematika

Penulisan, adapun isi danl bab ind diuraikan sebagal benkut
1.1, Latar Belakanyg Masalah

Departemen Hukom den Hak Asasi Manusia merupekan sebuah
organisasi publik yang menangani pensgakan sopremasi hukem berdimensi
HAM, Dalam pelaksanaannya tersebut Deparlemen Hukum dan HAM terbagi
dalam beberapa Unit Bselon 1, salah satunya adalah Direktorat Jenderal Hak
Kekayaan Intelektval,

Direkiorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektval mempunyai tugas pokok
memmuskan dan melaksanakan kebijakan dan standarisast teknis &i bidang
Hak Kekayaan Intelektual, Juga memiliki fungsi menyiapkan perumussn
kebijakan di bidang Hak Kﬂka}*éan Intelektual, melaksanakan kehijakan di
bidang Hak Kekayaan Intelektusl sesuai demgan kétentuan peraturan
perundang-undangan vang berlak, merumuskan standar, norma, pedoman,
kriteria dan peraturan di bidang Hak Kekayaan Intelektual, membina
bimbingan teknis dan evsluasi dan melaksanakan umsan administrasi di
Hngkungan Direktforat Jenderal. Dilthat dan tupas pokok dan fungsi yang
dimiliki, maka Direktorat Jenderal Hak Kekuyaan Intelektual merupakan
institusi jass pelayanan, kbususaya pelayanan pendaftaran, kensuliasi maupun
kerjosama dalam bidang Hak Kekaysan Intelektual yaitu Merek, Paten, Hak
Cipta, Desain Industri, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu dan Rehasia
Dagang.

{rirektorat Jenderal Hek Kekayasn Intelcktual menuiiki visi dan misi
dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya di Departemen Hukum dan
HAM. Visi Direktwrat Jenderal Hak Kelkayaan intelekimal adalah “Terciptanya

Universitas tndonesia
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sistern hak kekayaan inteletual yang efektif dan efisien dalam menopang
pembanpunan nasional”, dan misi Direkiorat Jenderal Hak Xekayaan
Imelektual, yaitn mengelola sistem Hak Kekayaan Inielektual dengan cara
memberikan porlindungan, penghargaan dan pengakvan atas kreatifitas;
mempromosikan teknologi, investasi yang barbasis ilmm pengetahuan dan
pertumbuhan ekonomy; serta mersagsang pertumbuhan karya dan budaya yang
inovatif dan inventif, Visi dan mist yang telah ditetapkan memperlihatkan
bahwa Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual melakukan beragam
upaya dalam mengembanpgkan sistem Hak Kekayaan Intelekiual 43 Indonesia
vaifu melalui  kebijakan-kebiiakan  strategis  vang  melipug  bidang
kelembagaan/administrasi, hukum/perendang-undangan, sosialisasi, kerjasama
dan penegakan hukum.

Hak FKekayzan Intclektual adalah Hak vang timbul hasil olah pikir,
karsz, rasa manusia yaug menghastikan suatu proscs ataw produk baraug
dan/atau jasa yang berguna bagi manusia iy sendiri. Sifaf dan Karataﬁszik:

«  Hak Ekskiusif diberikan oleh Negara (Granied by the State)
»  Hak Individu (Frivate Right
«  Teritoratif dan batas wakiv perlindungan
Perlindungan terhadap Hak Kekayaan Infelektual itu terbagt terbagi menjadi 2
domain yaitu: _ .
1. Hak Cipta yaz;g meliputi seni, sastra, tlmu pengetahuan dan hak-hak
terkait {Pelal, Eekaman, dan lain-lain}
2. Kekayaan [ndustr, meliputi:
a. Paten {invensi teknologi}
b. Merek {simbol/nama dagang barangfiaga)
c. Blesuin Indusini {Desain Penampilan Produk)

B

Desain Tata Letak Sickuit Terpadu {Desain Peletakan Rangkaian
Sirkuit Terpadw/Integrated Cireuit/IC)

e. Rabasia Dagang (Informast rahasia yung memiliki nélai ekonomi}
Perlindungan  Varietas Tanamas (PVT)  (dikelola Departemen
Pettanian).

Universitas indonesla
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Stroktur hukum yang dimiliki untuk melindong: Hak Kekayaan

Intelekiual di Indonesia adalab:
»  UU Nop 7 Tahun 1994 mengenai ratifikasi WTO
«  UU No 30 Tahun 2000 tentang Rahasia Dagang
» Ul Mo 31 Tahun 2000 tentang Desain Industri
» {7 No 32 Tahun 2000 tentang Desain Tata Letak Sickuit Terpadu
» U Ne 14 Tahun 2001 tentang Paten
»  TU No 15 Tahun 2001 tentang Merek
» UL No 19 Tahun 2002 teatang Hak Cipta

Hak Cipta adalah hak eksklusif bagi pencipta atau penerima hak wntuk

mengumumkan atay memperbanyak ciptaannya atau membernkan fin sntuk it

dengan tidak mengurangi pembatasan-pembatasan menurut peraturan perundang-

undangan yang berialku,

Konsep dasar perlindungan Hak Cipta adalah :

]

Hak yang didasarkan kepada karys dan keahlian kreatif seszorang

Hak-bak kepomilikan non-fisik yang terdin atas hak-hak ekonomi dan hak
meral, mis. Hak menggandakan dan mengomumkan

Berbeda dengan kepemilikan atas bentuk fisik basang

Dilinduapi oieh Tndang-undanyg no. 1% Tabun 2002

Tujusn Perlindungan Hak Cipta adajah ¢

»

Melindungi hak-hak kepemilikan atas upaya-upaya krestif pencipta
Memberikan kepada pencipta hak ekonomi eksklusif untuk waktu terbatas
Mendorong upaya-upays kreativitas intelekiual lebib lanjut

Direkiorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual sebagai salah safi vnit
di Departermen Hukum dan HAM mempunyai tugas mensosialisasikan Sistem
Hak Kekayaan Intelektual. Dirgktorat Jonderal Hak Kekayaan Intelektual telah
melakukan beragam  sosialisasi HKI seperti memasukan HKI sebagai salah
sain korikulum akademis, melaksanaksn seminar, pelatthan, feltshow di

televist mavpun radio dan lain sebagainya. Sosialisasi-sosialisasi tersebut

diantaranya:
1. Seminar di Jakara dan di Bal
2. lokakarya di Jakarta

Liniversitas indonesia
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Penerbitan Buletin “Media HKI”
Penerbitan Buku Panduan

Penerbitan Paket Informas
Penerbitan Buku Kisah Sukses HKI
Penerbitan Poster, Leafiet dan Sticker
fkuiserta dalam berbagal Pameran

W o N @ s W

Menvelenggarakan Tall-Show/Dialog Interaktif melalui Media
Elektonik

10, Penerima kunjungayaudiensi

Srember ; Laporan Tahunan Ditfen. HKI 2008

Sosialisasi Hak Kekayaan Intelektual dilaksanakan dengan 2 (dua) cara
yakni, pertama ketjasama dengan organisasi luar negeri dan vang berfanggung
jawab dalam pelaksanasn adalah Dirgktorat Kegusama dan Pengermbangan
pada Dirsktorat Jenderal Hak Kekavosn Intelekiual, kedun sosiglisast
dilaksanakan ates kerjasama dengan organisasi dalam negen maka yang
beitanggung jawab dalam pelaksanaan adalgh Direktorat vang melakukan
kerjasama dengan organisasi tersebul. Seperti seminar pasional terkait Hak
Cipta, pelaksanaannya diselenggarakan oleh Direkforat Hak Cipta, Desain
Tndustrd, Desain Tats Letak Sirkuit Terpadu dan Rabasiz Dagang,, seminar ind
dilaksanakan atas kerjasama antara Dirgkorat Jenderal Hak Kekayaan
Intélektual dengan Asosiasi TV, PRGN, ASIRL, PAPPRI, BSA dan YKCI.

Kepgiatan sosialisasi yang selama ini telah dilaksanakan berdampak
sangat baik khosusnya untuk Paten dan Merek, Dalam datz tabel 1.1 tentang
Jumiah Permohonan Pepdoflaran Hak Kekayaan Intlektual terlihat dampak
sogialisasi terhadap peningkatan jumlah pemohon, walaupun hal tersebut juge
dipengarohi oleh faktor-faktor lain selain sosialisasi. Sedangkan untuk Hak
Cipta mengalemi penurunan, Keseloruhan data depat di simak dalam tabel
beriiut mi
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Tabel 1.1 Jumlzh Permohonan Pendafiaran HKE

Tahur S
20067 ¢ 2007 2008
Jenis HKI S
Paten 4,880 5377 5382
Merek 54.250 55.016 56.714
ik Cipta 5.857 6.411 4.733
Desain Tndustri 4.926 4473 3.866
Tndikasi ) p 1
Geografis

Sumber: Lagoran Yokunan Ditien HKI, 2058

Dast tabel statistik permohonan HEI & atas, muka sostalisast yang selama ini
telah dilaksanakan berjalan denpan batk. MNamun masih banyak ditemukan
pelangaaran-pelangparan yang menyebabkan masukaya kembali Tndonesia ke
Priority Waich List (daftar prioritas pengawasan) di bideng perdagangan yaitu
pembaiakan YD, lagu dan software.

CGambar 1.1 Staifstik Permohonan Pendafiaran Ciptaan
Parn Tahun 2002 sampat dengan Juni 2009

Shiiim
sopa-™
ASOE 4
o044 l gi
|
=TI , f ‘
T B .‘!
[ Sontrs
Lirogram Koegmper
s - Ml
R W a0n 150
T3 %eni 140 i fat ] IB¥F 5962 52 LY i
1P 1 3¢ 356 ot 452 622 £3 354
O SEatra Wil e il e 25 E2 31 )
£l Progran Eaamiuier [ & ™ "3 h ¥ e &2 hiid
Fahun

Sumber : wnpdeip eo id
Gambar di atag berisikan jumlah permohonan pendafiaran ciptaan, di

mana pada tahun 2Q06 ke tahun 2007 pendaftaran meningkat namun pada

tintversitas iIndonezia
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tahun 2007 ke tahun 2008 permohonan pendaftaran wmenurun, Ind
menggambarkan penurunan dalam permohonan pendaftaran ciptaan akibat
dari penvrunan sosialisasi.

Seperti dalam laporan bertajuk "Sperial 30/ yang dibahas dalem
ANTARA News Oniing (1 Mei 2009). Laporan “Special 301" yang
dikompulkan oleh USTR (Lembaga Penasehat Perdagangan Preesiden AS)
tersebut roenempatkan Indonesia dalam Daflar Awas Utama (Priority Watch
Lis), yang menycbutkan "Indonesis banya ada scdikit kemajuan dalam
periindungan dan pencgakan hukum Zutellectual Property Rights sclanjulnya
PR (hak kekayaan intelektual), karena sejzk tahun 2006 ketika negara-negara
di Asia Tenggara wmemulai langkah-tangkah yvang menjanjtkan dalam
perlindungan dan penegakan hukum IPR, samun tidak berlanjut bahkan
pemermtah berialan mundur ke belakang darl Jangkah maiu sebelrnnys™.
Masuknya Indonesia kembali ke Priority Watch List {dalem Special 3013
menyebabkan Indonssia mendapat sanks perdagangan yang merupakan aturan
dani pemerintah Amentka Serikat. Saksi fersebet diberikan terhedap negara
yang dianggap merugikan kepentingan perdagangan Amerikat Serikat. Saksi
perdagangan yang dimaksud adalah :

1. Penundaan pembenian kopsenst yang telah disepakat dalam suatu
perjanjian dagang; _

2. Menerapkan bea masuk dan cukai atas bentuk pembatasan impor laionys;

3. Menerapkan biaya atau pembatasan terhadap penyelenggaraan jasa-jasa;

4. Mengadakan perjanjian denpan negara bersangkutan uniuk menghilangkan
tindakan yang menintbutkan kerugian atau uniuk meminta ganti rugi,
danfatay;

5. Membatasi kewenangan sektor pelayanen.

Setelah melibat fatar belakang seperfi divraikan di atas, maka dirasa
periu untuk melakukan penelitian mengenai hal ini, karena terdaspat
kemungkinan bahwa permasalahan di sint bukan hanya terletak pada upays
pencapaian efekiifitas sosialisast Hok Kekayaan Intelektual, namun aken
dilihat kendala-kendala apa saju yang dihadapi Dirsktorat Jenderal Hak
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Kekayaan Intelektual dalam upayas mencapai efekifitas sogialisasi Hak
Kekayaan Intelektnal khususnya bidang Hak Cipta.

1.2. Pakok Permasalahan

Penghormatan dan penghargaan terhadap Hak Kekayzan Intelekiual
orang lain akan menimbulkan konsepsi perlindungan mengenal hak dan
kebutuhan untuk melindunginya, Konsep tersebut menspakan saatu kebutuhan
untuk menumbuhkan sikap dan budaya menghormatt dan menghargai hasil
karya cipta orang lain. Perlindengan hukum di bidanp Hak Kekayaan
intelektual diharapkan dapat memberikan rasa aman, sehingpa akan
mendorong kreativitas untuk menciptakan karya-karya yang bermanfaat bagi
sesamanya. Perdindungan hukum  juga diharapkan dapat  memberikan
pemahaman bagl masvarakat sntuk dapal menghargat dan menghormati
karya-karya dibidang HKT vang dihasilkan oleh pencipta, mvenior pemilik
merek dan pendesain,

Dalam rangkas meningkatkan pengetshuan, pemahaman dan kesadaran
masyarakat akan peranan dan pentingnya Hak Kekayaan telektual guna
memacy  perfumbohan  ekonomi, Direktorat  Jenderal HEI  secara
bethesinambungan telah melakukan kegiatan sosialisasi atau publikasi baik

| dalam bentuk media cetak maupun media elekdronik.

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual memberikan pelayanan
dan pemberi informasi terhadap sispa sajz yang membutuhkan informasi
tentang Hak Kekavaan Intelekiual, selama ini berbagai ussha untuk
mensosialisasikan kepemilikan Hak Keokavaan Intelekinal telah dilskukan
secara bersama-sama oleh Dircktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelokiual
beserta lembaga-lembaga pendidikan dan lembaga swadaya yang terkait,

Berdasarkan uraian 41 atas, peoeliti akan merumuskan masalah
bagaimana efektifilas pelaksanaan sosialisasi Hak Cipta pada Direktorat
Jenderal Hzk Kekayaan Intelelckiual dan kendala-kendals apa saja dalam
pelaksanaan sosielisasi tersehut,
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1.3, Pertanyaan Penelitian

Rerdagarkan latar belakang vang ielah diwnpkapkas di afss dapat
dibuat rumusan masalsh benkut:
1. Bapgaimana Efektifitas Sosialisasi Hak Cipta pada Dirckiorat Jenderal Hak
Kekayaan Intelekinal?

2. Fasktor-faktor apakah yvang menjadi kendala dalam pelaksanaan sosialisasi
Hak Cipta?

1.4, Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan pokok masaldh dan pertanyaan penelifian,
peneliti bepmaksnd mendeskripsikan dan menclaah barbagai masalah yang
berkaitan dengan penelitian efektifitas sesialisasi Hak Cipta di Direktorat
Jenderal Hak Kekayaan Intelektual. Adapun tujuan dard penelitivn ind adalah -
1. Menpanalisa efektifitas sosialisasi Hak Cipta pada Direktorat Jenderal Hak

¥ekayaan Intelektual

2. Mengetahui kendala-kendals dalam pelaksanaan sosialisasi Hak Cipta

1.5, Ristemaiika Pepulisan

Penulisan laporan dalam penelitian iai terdiri dari & (enam} bab yang
gecara garis basar sebagai berikut ¢

Bab . PENDAHULUAN
Berisikan Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan

Peneiitian, Manfaaf Penelitian, serta Sistematika Penulizan
Bab IT : TINJAUAN LITERATUR
Berisikan penielasan umum mengenai Iandasan-landasan teori

yang dipergunakan sebapal acuan uniak melakukan penclitian
Bah Ii! 1 METODE PENELITIAN

Memberikan penjelasan mengenal metode yang dipergunakan
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Bab IV

Bab'V

BAB VI

dalam penelitian, meliputi objek studi, sumber data, teknik

pengumpulan data, dan analisa datz

: GAMBARAN UMUM GBYEK PENELITIAN

Berisi tentang situasi dan kondisl konkret temtang obyek

peaelitian

: PEMBAHASAN

Berisi tentang  uvraian data yang diperolsh serfa analisa data

dengon menggunakan metode penelitian

- KESIMPULAN DAN SARAN

Bab Penutup yang bensikan kesmmpulan dan saran yang dapat
diberikan  dalam  rapgke mejthat  dan menindaklapjut

psrmasalazhan dalam penelitian ind,
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TINJAUAN LITERATUR

BABII

10

Dalam Bab 2 ini akan divraikan  penjeiasan urmum mengenat landasan-

landasan teon yang dipergonakan sebagal acuan untuk melakokan penelitian in

Pembahagan toersebut mengenai Teon Efektifitas  Organisas:, Komunikasi,

Sogialisasi, Adapun teori-teori yang mendasani peneliian upays pencapaian
sfektifitas sosiabisasi adalah sebagal berikut:

2.1 Penglitian-penelitian terdabulu

Basil-hasil penelitian sebelumnya  fentang  efekiifitas  organisasi.

Penelifian-peneiitian tersebut adalah :

Tabel 2.1 Pencliian Terdahuln

JUDUTL, PENELITI | FOQKUS HASIL
Anzhisis Efektifitas | Sarwono Fokus penelitian Program terapi cripinon
Program Terapi terlelak pada yang dilaksanakan di
Crirpipon di pelakeanamn terapl Lembaga Pemasyarakatin
Lembaga Crirninon unhdk Klas i a Narkotika,
Pemasyarakatag mengeizhui sesara uimg bisy
Kias la Narkoba efektifitas dikainkan efeksif, karenn
Iakarta {2008) pelaksanaan program | lerlihat dari pencapaian

dengan taivan khusus dan tejvan

membandigkan usrrary darf tecgapainya

apakah ada indikator-indikator yany

perubahan sebelum ditetapkan.

dan sesudah

mengikuti program

ferapl eriminon

dikattkan dengan

pencapaian tyivan

khusus dan tijuan

i
Analisis Persepsi Anten Persepsi pelaksanasn | Fasil penelitian
Pelaksanaan Busilo pelatihan Kemoampuan | mengemukanan bahnwa
Pelatitian teknis pemiriksa adn pola penyebaran yang
Kemampuan dengan menggunakan | bervariast antata setiap
Teknis Pemeriksa netode penguloran rata-rats skor per
i Direktorat efektifitas pelatitas | subvariable pada aspek
Jenders! Hak vang dikembangkan  § aksi, rata-rata skor aspek
Kekayaan oleh Donald pengetahuan den
Intelekizal (2067 Kirkpatrick. pembelajaran dan aspek

perubahan perilaky
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1

JUDUL.- . [PENELITI | . FOKUS |~ . HASIL .-

menuri karakteristiknya.
Proses Sosialisasi Blizabeth | Konsep sosialisasi, Bahan sosialisasi dalam
Dalam Rangka Adriana | persuasif dan pemahiaman pensgakan
implomentasi Hak pengertian hukuom lebih diartikan
Kekayasn komunikasi. sehagal apresiasi
Intelektual & lapangan. Sasialisasi
Indonesia (Studi tidak dapat berjalan,
Kasus VOO karena menggunakan
Bajakan) {2604) pendekatan represif,

scharusnya menggunakan

komunikasi persuasif.

2.2, Efektifitas

Pengertian sfckiifitas pada umumnya selalu terkait denpan pengertian
efisien yang menunjukan pada faraf pencapaian tujuan dari suatu organisasi.
Efektifitas adalah suatu penekanan terhadap hasil yang dicapai, sedangkan
efisien lebih melihat pada bagaimana cara mencapai hasil tersebut dengan
membandingkan antara inpet den outputnya. Tentang arti efekdif dan efisien
terdapat beberapa pendagat. Menurut Chester I Barnard sepstti dikutip oleh
Prawirosentons {1999), menjelaskan bahwa arti efektif dan efisien adalah
sebagai berikut :

“when a specific desired end s attained we shall say that the action is
effoctive. When the unsgught consequences of the action arez more important
than the attainment of the desired end and are dissatisfaciory, effective action,
we shall say, i is ineffictent. When the rmsoughi consequenves are
untmporient or trivial, the action is efficient. Aecordingly, we shall say that an
action iy effective if it specific objective aim. It iz efficient if it satisfies the
motives of the aim, whatever it is effective or not”.

(Bila suaty tujuan tertente skbirnya dapat dicapai, kita boleh
mengataksn bahwa kegigtan terssbut adalah efektif Tetapi bila akibat-akibat
vang tida dicari dari kegiatin mempunyal nilai yang lebih  penting
dibandingkan dengan haesil yang dicapai, schingga mengakibatkan
ketidzkpuasan walaupun efektif, hal ini disebnt fidak efisien. Sehubungen

dengan itn, kits dapat mengatakan sesuatn efektif bila mencapat tmjuan
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tertentu. Dikatakan efisien bila hel itu memuaskan sebagal pendorong
mencapal miuan, terlepas apakah efekif ataw tidak}.

Disamping itu pengertan efektif dan efisien dikaitkan dengan sistem
kerjasama sepertl dalam organisasi perusahaan atau lembaga pemerintahan,
sebagai berikut

“Effectiveness of cooperative effort relates 1o acconplistanent of an
objective of the system and it is determined with a view to the system’s
reguirement. The efficiency of the coeperrative system is the resuliont of the
efficiency of the individunls furnishing the constituez effort, that is, as viewed
by them”

{Efektifitas dari usaha keriasamna {antay individu} berhubutipan dengan
pelaksanaan yang dapat dicapai susta tujuan dalam seatw sistern, dan hal itu
ditentukan dengan suats pandangan dapat memenuhi kebutuban sistem itu
sendiri. Sedangkan elisienst dard suatu kerjasema dalam suatu sistem {antar
indivicu) adaleh basil gabungan efisiensi darl upaya yang dipilih masing-
masing individu),

Menurut Siagian definisi efeldifitas merupakan **

"Efektifitas berkaitan eret bukan hanys demgan menggunakan sumber
daya sarara, prasarana kerja dan wakte secars tepat, akan tetapi juga dengan
‘tercapainya tojuan dan sasagan vang felah ditentukan sebelumnya dalmn batas
waktu yang telah ditetspkan untuk pencapaiannya dengan pengorbanan
operasional yang secara rasio lebih kecit dibandingkan dengan knerja yang
dicapai”. (SF Stagion I987:3}.

Pendapat lainnya dikemukakan oleh Stephen Covey (199743 bahwa

"Efektifitas adalah suatu fungsi dari dua hal yaite apa yang dikasilkan
atau diproduksi dan apa vang dihasitkannya atau kapasitas produksi”.

Untuk melihat letak efektifitas tersebut terdapat pada keseimbangan
praduksi kinerja dan kemampuan produksi, kemampuan atau aset untuk
menghasilkan.  Aset vang harus  dijega dalam  penggunasnmys  agar
memperoleh kinerja yang diinginkan adalah fisik, kevangan dan sumber dava

manusia.
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Widiaya Tunggal menyebutkan “efeltiveness berarti melakukan hal
vang benar™. {2000:33). Mzeksud darl efeltive (borkinerja guna) vang lainnys
adalah unfuk menyatakan bahwa kegiatan telah dilaksanskan denpan tepat
dalam arii target tercapa sesvai dengan wakiu yang ditetapkan (Soejadi, 1989).
Sementara Moenir menyebutkan ; "efektifitas adalah melakokan/mengegakan
sesuatu tepat pada sesaran (2002:166)",

Dalam pencapaian produktivitas sescorang harus menjawab apakah
hasil yang dibutuhkan fercapai {perfanysan efektifitas) dan sumber daya
apskah yang dipergunakan wntuk pencapaiannya (pertanyzan efisien),
Terdapat mila dalars perpaduan kedua istilah tersebut, karena produktivitas

merupakan konsep yang menghubungksn hasil dengan slat-alat yang

menghasilkan hasil tersebut.
2.3, Teori Bfekiifitas Organisasi

Efektifitas organisasi pada dasarnya adalah efektifitas individu para
angpotanya i dalam melaksanakan fugas sesoal dengan kedudukan dan peran
mereka masing-masing dalam crganisasi texsebut,

Efektifitas organisasi dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan
organisasi dalarm usaha wntuk mencapai tujoan atau sasarannya. Efektifitas
merupakan suatu kopsep yang sangat penting dalamn teori organisasi, klarcna
mampu memberikan gambaran mengens: keberhasilan organisas) dalam
mencapai sasarannya (Richard L. Daft (1995)).

Untuk mengukur efektifitas dan efisien organisasi adminigtratif seperti
halnya organisasi pemerintah {birckeasi), bukaniah hal yang mudah. Mungkin
javh lehih mudah untuk mengukur efektifitas dan efiziensi darl organisasi
bisnis, vang fujuan utamanyz adalah mencan profit, di maua input maupun
output yang berupa profit usahanya dapat dinilai dengan uang (materi)

Penguluran elfektifitas dilakukan dengan acuan berbagai bagian yang
berbeda dori organisasi, seperti organisasi mendapat input berupa berbagai

macam sumber dari lingkungannys, Kegiatan dan proses internal yang ferjadi
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dalam organisasi mengubah input menjadi output, berups produk atau jasa,

yang kemudian dikembalikan kepada lingkungan.

Terjadinya suatu efek atau akibat vang dikehendaki dalam suatn
perancangan organisasi sangat dipengarhi oleh sasaran dan tujuan organisasi
it senditl, Lubiy dan Fluseini mengutip Etziowd (1987:35), mengatakan
bahwa:

“Rfektifitas organisasi sebagai tingkat keberhasilan organisast dalam

usaha unluk meneapai tujuan dan sasarannya, fifekiifitas merupaken

suate konsep yang samgat penting dalam teorl organisasi, kerena
mampu memberikan gambaran mengenai keberhasifan  organisasi
dulam mencapat sasarannya”.

Dalam mengukur efektifitas organisasi seperti vang dikemukakan oleh
Azhar Kastm (1993:75) menvebutkan ada 3 aspek penpukuran efektifitag
komunikast tersebut, yaitu :

» Derajat ketelitian dan relevansi informasi yang ditransmisikan, vaitu
berkaitan erat dengan keakurstan informasi vang disempatkan oleh
pemberi posan Repada penerims pegin.

» Derajat efisiensi joringan kamunikasi yang dipakai, berkaitan dengan
pemilihan jaringan komunikasi vang ditosa paling cfektif untuk
dipergunakan, dan

» Derajat kepuasan anggota organisasi, berkaitan dengan implementasi dad
umpan balik dari kemunikasi vang dilaksspakan.

Pada beberapa organisasi, efektifitas dan efisicnsi bisa saja tidsk
berhubungan sama sekali, Suatu organisasi bisa sangat efisien tetapi tidak
mampy mencapai tejsan ataupun gesaran yang dikehendakinya, Sebaliknva,
suatu organisasi bissa mempunyai efekfifitas yang tinggi, misalkan mampu
mencapai sagaran, tetapt tidak efisien

Robbins {1950:49) mendefinisikan efektifitay organisasi sebagai svatu
tingkat di mana suatu organisasi dapat nmerealisasikan tujnannya. Pertanyaan
berikutnya adalah bagalmanaz mengukur/mengull efektifitas  organisagi?
Bebzrapa teor dan hasil penelitian telah menawarkan beberapa model untuk
menguji  efektifitas organisasi. Pemdekatan tradisional digunakan untuk
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mengukur  efektifitas  organisasi  individeal dalam rangka uniuk
memperternukan kemampuan dan fujuan organisasi tersebui dalam setiap
bidang yang khusus. Pendekatan ini menimbulkan beberapa pertanyaan
sehubungan  dengan  pesgukuran efektifitas organisasi.  Bagaimana
mengakomodagikan  kepentingan  interdivisional? Bagaimanz mengukor
keberhasilan kualitatif dan faktor yang tidak berwujud? Bagaimana mengukur
efektifitas organisasi dibandingkan dengan organisasi Iain? Hal ini terutama
muncul untuk perosahaan jasa karena beberapa outputnya sebagian besar tidak
berwajud.

Beberapa faktor kiitis dalam mengukur keberhasilan suato organisasi
tergantung pada beberapa indikator. Robbins (1990:30) mengutip beberapa
kriteria sfcktifitas organisasi seperi yang disajikan dalam tabel 1. Beberapa
kriteria tetsehbut diantaranya tidak mudah wntuk divker secara lmantilefif,
misalnya kepuasan, mofivasi, dan moral. Kapian dan Norfon (1992, 1593,
1996} menemukan suate model yang memberikan alternatif untuk perbaikan
dalam pengukuran efektitivitag organisasi atan kinerja organisast yang dikenal
dewgan halanced scorecard yang mengpunakan peogukuran internal maupun
eksternal, kuantitatif maupun kualitatif, yang dibagi dalam 4 perspekiif, yvaitu:
1)Keuangan, 2 Pelanggan, 3} Intemnal proses, 4) Inovasi. Perspektif tersebut
oleh Smith (1997) dikembangkan dalam beberaps indikater, yaitu 1)
Kevangan, divkur dengan indikator: aliran kas, partuzz;bzzhan penjualan, dan
pangsa puasar, 2) Pelangoan: penjualan produk bams, ketepatan waktu
pengiriman, lqalitas pelayanas, 3} Intemal proses: pemeringkatan fehnologi,
produktivitas, biaya per unit, dan cyele fime, 4) Inovasii waktu yang
digunakan untek mengembangkan suatu produk, waktu yang digonakan untvk
merespon pasar, fokus terhadap produk baru.
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Tabel 2.2 Kriteria Efektifitas Organisasi

1. Overall ¢feectiveness
2. Productivity

3. Efficiency

4. Profit

5. Quadity

6. Accidents

7. Growlh

8. Absenteeism

9. Turnover

1. Jok satisfaction

1. Motivation

12. Moraiz

13, Contro!

4. Conflic

15. Flexibility/adaptation

16. Planning and goal setting

17. Goal concensys

18, Duternafization of organizational goal
19. Role and norm congruence

20, Managerial interpersonal shills

21. Managerial tosk skills

22. Lformation managemeni and communication
23, Readiness

24, Untilization of invironment

25, Evaluation by external entities

26. Stability

27, ¥alue of human resourees

8. Participation und shared influence
29. Trainning and development emphasis

30, Ahievement emphasis

Sumber: Rebbing (1990; 50} vang dikutip davi John £ Campbell, “On the natwre

of vrganizational Effeaciiveness”

Beberapa Pendekatan Dalam Pengniian biektifitas Organisasi

Robbinz {1990:52) mengklasifikasikan empat pendeketan dalam
mempalajar efektifitas organisasi, yainy

a, Pendekatan Pencapaian Tuluan {7he Goal Atlainment Approach).

Pendekatan ini menunjukkan bahwa sustu efektifitas organisasi

dinilal lebih pada kaitannya dengan tujuan akhir daripada dengan

prosesnya. Kriteria yang umum digunskan dalam pendekatan ni

adalah maksimasi faba, Dengan demikian asemsi vang digunakan

dalam pendekatan ini seluruh keteria yang digunakan harus dapat

diuiur {measureable).

b, Pendekatan Sistemn {The Svstem Appreach). Pendekatan ini hdak

menekankan pada fajnan akhir tetapi memasukkan seluruh kritoria
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dalam satu clement dan masing-rnasing akan saling berinteraksi.
Pendekatan sistern ini menekankan pada kelangsungen hidup
organisasi untuk jangks waktu panjang.
¢. Pendekatan Konstituen Strategis (The Strategic-Constitugncies).
Pendekatan Ini menunjukkan bahwa organisasi yang efekiif adalah
organisasi yang dapat memuaskan keinginan para konstitven dalam
Hingkungannys. Masing-masing konstituen tersebul mempunyai
keinginan yang berbeda-beda. Pemilik berkeinginan untuk
memperaleh return on investment yang tinggl, karyawan akan
menginginkan  kompensasi  yang  memadai,  pelanggon
menginginkan kemampuan membayar hutang, demikian juga
dengan pihak-pibhak lainnya akan mempunyat keinginan yang unik.
d. Pendekatan »nilsi-nilal  persaingan  (The Competing-Value
Approach). Pendekatan ini mnenawarkan suatu kerangka yang lebih
integratif dan lebih wariatif, karena keiteria yang dipihih dan
digunakan tergantung pada posisi dan kepentingsn masing-masing
dalam svatu organisasi. Sehubungan dengan tngkat varatif vang
relatif tnggl, maka terdapat tiga perangkat dasar wilai-nilad, vaity:
1. fleksibilitag versus pengendalian,
3. manusia versus &zjgzxzzisasi,
4. Proses versus tujuén akhir,
Berdasarkan tiga perangkst dasar tersebut dapat dipambarkan
empat model nilai-nilai efektifitas, yailu Awman rational model, open
svetem model, rationa] poal model dan internal process model sebagaimana

yvang disajikan dalam gambar 2.
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Gambar 2: Wote] Milai-nilai Efekiivitas

HUMAN RELATIOR MODEL Flatsiciiias OPEN BYSTEN MOOEL
Ends: Shifled 'Wetk Fores Menae Flexibiy
Henag: Cohesive ok Ends : Avssticn of Hesources

bl
Minas: —"‘"'/ﬂ/ DN

{hganizatien

T Erds - Productivly and Efficiansy

Ayailabley Of Womstios
Endy: slabiliiy Menus: planning
FHTERNAL Control RATIORAL GOAL
PROCESS 0DEL WMQUEL
Burber: Rubbiny: 1990: 12

Banyak organisasi yvang berukuran sangat besar dengan banyak
bagian yang sifainya saling berbeda. Bagian-bagian inl mempunyai
sasarannya sendiri yag satu sama lain berbeda, sehingga menimbulkan
kesulitan dalam melakukan pengukuran cfekiifitas. Pengukuran efektifitas
dilakukan dengan acuzn berbagai bagian yung berbeda dari organisasi, 4i
mana orgamsssi mendapatkan input, berupa berhagal macam sumber dari
lingkungannya. Kegiatan dan proses internal yang terjadi dalam organisasi
mengubah fgput berupa berbagal macam sumber darl lingkungannya.
Kegiatan dan proses internal yang teriadi dalam orgenisesi mengubah
input menjadi owipwt, berupa produk ataupun jass, yang !:;cmuéiaa
dilemparkan kembali kepada lingkungan.

Pendekatan sasaran {goal 4pproach) dalam pengukuran efekiifitas
meniusatkan perhatian terbadap aspek owfpuy, yaitu dengan mengukur
keberhasilan organisast dalsm mencapal tingkat outpis yvang direncanakan.
Pendekatan  sasaran  dalam  pengukuran  efeldifitas  dimulal  desgan
mengidenttfikasi sasaran organisasi dan mengukor tingkat keberhasilan
organisas: dalam mencapai sasaran tersebut. Dengan demikian pendekatan
int mencoba mengukur sejauh mana organisasi berhasil merealisasikan
sasaran yang hendak dicapainya. Sasaran yang penting diperhatikan dalam
pengukuran  efektifitas dengan pendekatan ini adalah sasaran vang
sebenarava.

Sedangkan pendekatun sumber mengukur efekoifitas  melalul

keberhasilan organisast dalam mendapatkan berbagai macam sumber yang
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dibutuhkannya, Organigasi harvs dapat mempercieh berbapal macam
sumber vang dibutubkanoya, dan juga memelihara keandalan sistem
organisasi agar bisa menjadi efektif,

Pendekatan inj didasarkan pada teori mengenai keterbukaan sistein
organisast ferbadap Hegkungannya. Organisssi mempunyai hubungan
yang merata dengan lingkungannya, karena dari lingkungan diperoleh
sumber-sumber yang merupakan inprd bagi organisas), dan oulput yang
dihasitkan juga dilemparken oleh organisasi kepada linpkungannys.
Mendapatkan berbagai jenis sumber unfuk momelibara sistern organisasi
merupakan kriteria yang dipunakan untuk mengukur efektifitas organisasi.
Secara sederhana, efekitfitas organisasi sering diukar dengan jumiah atau
kuantitss berbagai ienis sumber yang berhasil diperoleh dart lingkungan,

1.4, Konsep Komunikasi Masyarakat

Komunikasi bersssl dart kata Latin, vaitn communicatio,
bersumber dari kata compeds yeng artinya sama, Maknanya atay
pengertiannya sama, dengan maksud mengubah pikiran, sikap perilaku
penerima  dan melaksanakan apa yang diinginkan oleh komumkaior.
Intinya adalah bahwa kemunikasi adalah penyampaian informasi dan
pengetian d:;ri scs'eorang kepada orang lain. Komunikast dapat berhasil
baik, apabila sekiranya thmbul saling pengertian yaitu jika kedva belah
pihak pengirim dan peoesima informasi dapat memahami. Kedua belah
pihak berbagi pengalaman dan sams-sama memaharni gagasan tersebut
Dalam hal inl bare dapat dikataksn bahwa komuntkasi telah berbagil
dengan baik Gcomunikatif).

Ahli  atau pakar komunikasi memberiken batasan-batasan
pengertinn dan definist komunikast antara lain : Joseph 4. DeVito (1897 :
23}, komunikast mengacu pada tindakan oleh satu orang atau lebih yang
mengitim dan menerima pesan yang terdistorsi oleh gangguan (noise),
terjadi dalam suatu kenteks fertentu, mempunyal pengsrub tertenty dan

ada  kesempatan  untuk  melakukan  umpan  balik, Defito juga
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mendefinisikan komunikesi masss dengen memusatkan perhatian pada

tima variabel, yaitu sumber, khalayak, pesan, proses dan konteks,

EUntuk dupat menyajikan informasi yang terpilib, periu diketahut

sifat-gifat informasi yang antara laim

i

informasi eelevan yaito informasi yang mempunyal hubungan atas
mempunyai kepertingan bagl si penerima,

Informasi yang hdak relevan yaitn informast yeng tidak mempunyai
hubungan afau sedikit sekali mempunyai kepenfingan bagi i
penerima,

3. Informasi dapat berguna dan kurang herguna,

Informasi dapat tepat wakiu, apabils diterima olek penerima sebelum
melakukan pengambilan keputusan,
Informasi vang tidak tepat pada wakiunys, terlarnbat datangnya setelah
keputusan diambil, maka informasi tersebut tidak tepat wakbunya,
Informasi yang valid dan tidak valid. Uniuk informasi yang keliru
adalah informasi yang Hdak valid.

Paparan di gtas menjelaskan komunikasi adalah baglan dau

kehidopan manusta. Komunikasi merupakan  alat untuk  membina

hubungan antar sesama, Komunikast ity sendiri memerlukan strategi vntuk

mencapai suatu iujuan, Dalam hal ini, strategh komunikasi harus mampu

menunjukkan bagaimana operasionalnya secara prakiis harus dilakukan.

2.5, Komunikasi Persaasif

Banyak orang dalem berkemunikasi lebth bersifat persuasif sebhagai

upaya untuk mengubah atau memperkuat sikap dan kepercayasn khalayak

dalam mengupayakan mengajak khalayak bertindak dengan cara terteniu,

Hak Kekaysan Intelektual yang nolabenenya berada di bawab

Departemnen Hukum dan Hak Asasi Manusia (yang merupakan Jembaga

pemerintahan} memberikan informasi penyuluhan dan sosiplisasi kepada

masyarakat memang tidak ferlepas dan bentuk komunikasi persuasif yang

mengajak, meyskinkan dan berosahs  untuk mengubah  tingkah  Jaku
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masyarakat atau seseorang. Dalam sosialisasi Hak Cipta kepada masyarakat
sangat diperlukan komunikasi persuasif karena kebanyskan orang menolak
unink melakukan perubahan. Banyak omng tetap melakukan dan membel
barang bajakan daripada mempercayal sosiulisasi yang dilakukan pemeriniah,
sehingga komunikasi persuasif menjadi vsaha yang sangat penting untuk
meyakinkan orang lain agar masyarakat berbuat dan bertingkah laku seperti
yang diharapkan pemerintah. Intinya persuasif ity adalah suata kenyataan
bahwa orang dalam berhadapan dengan siaran-siaran komunikasi, baik berupa
pesan yang perlu mendapat perhatian, maupen gjakan untuk berbuat atau tidak
berbuat sesuatu akan memperhatikan dan memperhitungkan untung nuginya
bagi dirinva sendiri bila saran terscbut diterima atau ditolak,
Pengertian komunikasi persuasif secara wmum berasal dari bahasa
Ingers vaitu perswosifon, yang diturunkan davi babasa latin "Persuasif”
dengen  kata kerju fo  perswade”, yang berarti membujik, merayvu,
meyakinkan, Dalame sebagian besar pembicarazn, sstiap orang berusaha
melakakan persuasif, berusaha mengubah sikap dan kepercayaan khalayak
atae mendengarkan kemudian smeyakinkannya,
Menurut Joseph DeVifo {1887 : 447), mengutip pernyataan
Battinghaus & Cody, 1987, Little John & Jr;'bz:sciz, 1987, Smith, 1982, bahwa
keberhasilan setiap orang dalam  mengukubkan, menpgubah sikap atau
keperéayaan dan dalam mengajak pendengar uniuk berbuat 'gesuatu akan
bergentung pada pemantaatan pringip-prinsip persuasil vang antara jain ¢
» Prinsip pemaparan selekif yvang mengikot “hukum pemaparan selekif”
yang memiliki doa bagian, yaitn | poendengar akan secara aktif mencan
informasi vang mendukung opid, kepereayaan, nilai, keputusan dan
perilaku khelavak, dan pendengar akiif menghindari informasi yang
bertentangan dengan opini, kepercayaan, sikap, nilal dan perilaky
sekarang.

« Prinsip partisipasi khalayak, menyatakan bahwa persuasif akan bechasil
bila khalayak berpartisipast secara aktif,

+ Prinsip inckulast, yaitu suaty sikap akan lebib resisten terhadap perubahan

bilz pendengar felah menyiapkan kontra argumen untuk mempertahankan
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kepercayaan yang divakini dan menangkis argumen yang menentang,
Jangan mencoba membalik sccarz total kepercayasn atau keyakinan
khalayak vang telah terinokulasi.

e Prinsip besaran perubshan, yaity mekin besar dan makin penting
perubahan  yang diinginkan pembicars, moaka akan semakin  salit
PENSAPRIANNYA.

Maka persuasif merepakan subjek untuk semua kerusakan yang
potensial yang melekat di dalam interaksi manusia. Pesan persuasif adalah
subjek untuk distorsi dan salah pengertisn. Dengan menggunakan teknik
komunikasi persuasif ini, fidak fain sebagai svate vsaha vntuk meyakinkan
orang lain agar pubiik berbuat atau berfingkah laku seperli yang diharapkan
komunikatyr, dengan cara membujuk tanpa memaksa atau fanpa ada sosur
kekerasan.

Komunikasi persuasif berhubengan erat denpan  hubungan
masyarakat, Prinsip-prinsip hobungan masyarakat mempskan vang perly
diperhatikan dalam melakukan kegiatan hubungan masyarakat. Dalam
kegiatan hubungan masyarzkat, Kkomunikasi persuasif  sebaiknya
dipergunakan uvntuk tercapainya Wijwan dari kegiatan fersebut, yaitu
sosialisasi Hek Cipta. Komunikasi persuasif bukan sekedar membujuk dan
Mmerayu sais, telapi persnasii marnpakan seatu teknik mempﬁngamﬁi dengan
menggunakan dan memanfaatian data dan fakta psikologis, sosiologis dari

orang-orang yang ingin dipengarahi,
2.6, Sosialisast

Definist sosialisasi dalam pepelition ini adalah suate mekanisme
penyampaisn informasi Hak Cipta terhadap masyarakat luas meladui
berbagai pola dan bentuk kegiatan, baik secara langsung maupur tidak
langsung  berhubungan  dengan  masyarakat, Dengan  mekanisme g,
masyarakat meniadi taha bahkan memahami hak kekayaan intelektual.

Pads hakekamya kegiatan sosialisasi merupaken baglan dari proses

komunikasi dalam rangka peningkatan kesadaran para pepomuw/pencipta
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terhadap pentingnya sistem Hak Rekayaan Intelekfuzl Pengertian

komumikasi iu sendinl secara wmum mengandung makna bersama-sama

{common} vang berasal dari bahasa latin "communicatio” yang berarti

pemberitahuan atau pertukaran.

Harold Koontz, Cyril O'Donnell dan Heinz Weikrich (1984 : 325}
menegaskan bahwa proses komunikasi mencakup pengirim  yang
menyampaikan pesan melalui suatu saluran yeng telah dipilih kepada
penerima. Komonakast juga dipengaruhi oleh aoise atau hambatan yang
merintangl komunikasi,

Konsep informasi dan kekuaten yang dimiliki afus informasi yang
disampaikan apar dapat distkapi secara bijaksana dan efektif, maka Adubrey
Fisher {1986} memberikan 3 (tiga) konsep informasi sebagai berikut
1. Informasi memunjukkan fakia atau data vang diperoleh selama proses

komunikasi vang dikonseptualisasikan scbagat kuantitag figik vang dapat
dipindabkan dari satu titk ke titik yang lain, individu satu kepada
individe yang lain.

2, Informasi menunjukkan makna data. Informasi merupaken acti, maksud
dan makpa vany terkandung dalam data. .

3. Informasi sebagas jumlah kefidakpastian yang diukur dengan cara
mereduksi sejumiah aliernatif yang ada, Informasi berkaitan erat dengan
sifzasi kéﬁdakpa&i\iaﬁ. Keadaan yang semakin tidak menentu akan
menimbutkan banyak alternafif informasi, vang dapat digunakan untuk
merediisi ketidakpastian.

Prof. Widiaia {1986 : 9) mengatakan bahwa apabila komunikasi
dipandang dari arti luas, tidek hanya dapat diartikan sebagal pertukaran
berita dan pesan, tefapi sebagal kegiatan individu dan kelompok mengensi
tukar wenukar data, fakia, dan ide, make fungsi komunikasi dalam gistem
sosial sebagat berikut :

Informasi © pengompulan, penyimpanan, pemrosesan, penysharan berita,
data, gambar, fakia dan pesan opini serta Xomentar yang dibutuhkan agar
dimengerti dan beraksi secara jelas terhadap kondisi lingkungan dan orang

lzin dalam mengambil keputusan yang tepat,
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Sosialisast {pemasyarakatan) : penyedisan sumber ilme, pengetshoan yang
memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai angpota masgyaakat
yang efekdf, schingpa sadar akan fungsi sesiainya di masyarakat,
Motivasi : menjelaskan tujuan sctiap masyarakat jangka pendek dan
langka panjang, mendorong orang menenttkan  pilihannya  dan
keinginannya, mendorong kegiatan individu dan kelompok berdasarkan
tajuan biersamna yang akan dikejar,
Perdebatan dan diskusi : menyediakan dan saling menukar fakia yang
diperiukan  untuk  memungkinkan  persetujuan  atay  menyelesnikan
perhedaan pendapat mengensi masalah publik, menyediakan bukti-bukti
relevan yang diperiukan sniuk Kepentingan umum, agar masyarakat lehil
melibatkan dird dalam masalah yang menyangkut kepentingan bersama,
Hiburan : penyeharlusssn sinyal, simbol, suars dan gambar dan drama,
tari, kesenian, musik, olah raga, permainan untuk rekreasi dan kesenangan,
Pendidikan :© pengaliban ilmu pengetehuan sehingga mendorong
perkembangan  imielekiual,  pembentukan  watak  dan pendidikan
keterampilan serta kemehiran vang diperiukan pada scruua bidasg
kehidupan,
Memajukan kebudayaan : penyebarant hasil kebudayaan dan sem dengan
_ maksud meléstarikan wansan masa laky, perkembangan kehédayaain
denpgan memperinas wawasan seseorang, mendorong kreafivitas dan
kebutuhan estetikanys,
Integrasi : menyediakan bagl bangsa, kelempok dan individu ook
mernperoleh berbagai pesan vang dipeciokan.

Tujuan dart kemusikasi ite secars omum, adalah perubahan sikap,
perubahan pendapat, perubahan perilaku dan pervbahan sosial.

Berdasarkan uraian di afas, maka jelas bahwa sosialisasi menjadi alat
yang penting dalem sosialisast. Dalam proses komunikasi, sumber pesan
disini adalzh pemerintah yang melaksanakan kegiatan penyuluhan dan
pemberi informasi kepada masyarakat. Pesan ataw mformast berisikan
periindungan hukum, perlindungan dalam bidang Hek Cipta dan cara
melakukan permohonan, yang ditujukan untuk masyarakat, Pesan tersebup
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bemnanfaat bagi masyarakat di mana masyarakat dalem  komunikasi
merupakan fungsi dari penerima pesan.

Umummnya informasi Hak Cipta yang disosialisasikan ke publik
melalui berbagai pola dan bentuk kegiatan berupa :
Proaduk dan instrumen Hak Cipla termasuk katakienistiknya.
Mekanisme pendaftaran Hak Cipta,
Struktuy Hak Cipta dan sejarahnya.

ral o

Badan-badan dunia dan magional yang terkait di bidang Hak Cipta.
Berbhapgai jenis informasi Hak Cipta tersebut disampaikan melahsi

berbagai pola dan bentuk kegiatan yaitu melaloi barbagai jenis event seperti:
seminar, worksheop, falkshow, penyebaran bukn, Zegfler, brosur, dan lain
sebagainya.

Kegiatan sosialisasi melalui berbagai event banyak melibatkan
Berbagal pihak antara lain
I, Media catak : koran, deafle:, brosur dan schagainya
2. Medias clektronik : televisi, radia, internel dan lain sebagainya
3. Kehumasan internal dan cksternal
4, Sponsor

Sebagatmana dijelaskan bahwa cfektifitas penyebaran informasi
dalam rangka sosialisesi Hak Cipta terkait dengan pengukeran atau
pengujian atas upayai aia%z kegiatan yang dilokukan apakah program
sosialisasi perlu ditngkatkan kuvalitas dan atau kuantitasnya. Pengukuran
atas efckiifitas sosialisssi Hak Cipta dapat diukur dari tingkst pemahaman
publik sebagai stakeholder Hak Cipta dan sejavh mana pemabaman tersebut,

Dari pengertian di atas dapat disipwpulkan bahwa kegiatan sosialisasi
dibedakan dari kegiatan komunikasi anfar personal {iterpersonal
copmmunication} i mana komunikasi antar personal merupakan proses
penyampaian informasi, gagasan dan sikep dari seseorang kepada orang lain,
Kegiatan sosialisasi Hak Cipta lebih cenderung pada proses komuaikasi
yang bersifut massal (masy communication), di mena perbedaannya dengan

komunikasi antar personal adalah sebagai berikut
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Sumbey (pelaksana) Kamunikasi masse dihadapkan pada suatu “beban™
tugas yang berat dalam menysmpaiken gagasen kepada audiens. Hal i
karenma demikian beragamnya audiens dari kegialan sosialisasi tersebut,
Para peleksana komunikasi massa secara demografis mungkin saja
mengetahui uvsia rata-rata, konclist ekonomi maupun latar belakang
pendidikan audiens secara rata-rata, namun pelaksana komunikasi tidak
akan tahu secara past tingkah laky individu audicos;

Dibandingkan dengan komunikasi antar personal, jeed buck {(umpan
balik} komunikasi massa lebih sukar diperoleh;

Audiens komunikast massa dibandingkan komunikasi antar personal
lebih besar kemungkinannya menyalahartikan pesan komunikasi melalui
selective aiention, perception dan retention. Dalam selective attention,
biasanya seseorang cenderung mengekspos dirinya terhadap hal-hal yang
dikehendaki, Dalam selective parceptivm, individu yang berhadapan
dengan suatu peristiwa komunikast aken cenderung untuk menafsirkan
kemmunikasi  sesual  dengan  pra-konsepsi  yang  sedah  dimiliki
sebelumnya. Hal ini berksifen dengan kecenderungan berpikir sscara
stereotype. Sedangkan selective refention, pomabaman  seseorang
kecenderungannya akan dipengarchi olel daya ingat dard individe vang
berminat terhadap masalgh tertento yang wemang ingin diingat.

dalam sistern komunikasi massa jauh lebih rumit dibandingkan dengan
komunikasi antar personal, menpingat gagasan duri kegiatan sosialisasi
merupakan produk bersama doan akan mendapatkan respon yang saling
berbeda bahkan dapaf saling berterdangan.

[r2lamn sosialisasi, komunikasl yang diberikan kepada masyarakat

adalah komunikasi persuasif yvang digunakan unink tercapainys tujusn.

Intinya, konwnikasi persuasif bukan sekedar membujuk dan merayu tetapl
komunikasi persuasif merupskan cara untuk mempengarohi  dengan

mempergunakan dan memanfaatkan data dan  fakia. Hak Kekayaan

Intelektual yang dibenink oleh pemerintab sebagal lembapafinstansi

pomerintahan dalam  melaksanskan tugas dan  fungsinya  sepatuinya
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menggunakan komunikasi persuasif yang memberikan pengertian kepada

masyarakat, termasuk memberi pelayanan informasi,

2.7, Efektifitas Sosialisasi

Untuk menentukan benfuk sosialisasi yang efektif, maka ada beberapa
pertanyaan yang haros dijawab yaitu @ apakah sosialisasi yang okan atau telah
dilakukan memang diperlukan, bagaimana sosialisast fersebut dilaksanakan
dengan  cfisien, apakah basit sostalisasi fsrsebut  efektif (salah satn
mdikatornya adalsh peningkatan tingkal pemahaman atas Hak Kekaysan
Intelekual), seberapa tinggi pengetahuan peserla sosialisasi, dan bagaimana
menentukan langkah-langkab sosialisasi dimasa yang akan datang.

Menurat Duggan dan Banwel (2004) menyatzkan bahwa terdapat 3
(tiga} faktor yang hams diperhabikan dalam menvelenggarakan suain
penyebaran informasi hak kekayaan mtelekiual yang efektif yaita @

» Kemauan dari audiens untuk menerima pengetahoan atau informasi baru.
Dalam kaitannya dengan hak kekayzan mielsktual, dapat dikatekan bahwa
sebagian  besar  publikfesdiens  berkeinginaw/berkemauan  untuk
mengetahui lebih dalam mengenai hak kekavaan intelektual, sehinpga -
sangat membantu dalam efektifitas penyebaran infonmasi,

» Izzfo.rmasix yvang disampaikan Barus spesifik berkaitzn dengan sudiens,
Informasi hak kekayasn intelektual yang disampaikan dapat digolongkan
sebagal informasi yang spestfik, namun harus disesnatkan dengan target
audiens mengingat hak kekeyaan mtelektual juga mempunyai sub-sub
informasi vang leh spesifik,

s Pengaruh opinion leaders terhadap publik atas sesuatu hal. Secara umum
dapat dikatakan bahw opinion feaders atas sosislisast hak kekayaan
inteletnal khususnya hak cipta adalah bemads negatfl mengingat masih
tingginya tingkat pelangparan hak cipta di indonesia, implementasi
penegakan hukum hak cipta yang masih kurang,

Semua faktor harus dipandang secbagat satu kesatuan clemen dan bukan

terpisaly, Untuk penyedia informasi, metode sosialisasi yang digunakan harus
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sesuai dengan sasaren pencerima informasi tersebut. Yang berperan sebagai
opinfon leaders adalzh yang harus mengidentifikasi sesogera mungkin dan
menggunakannys sebagsl scbuah sumber days dalam strafega sosialisast.
Semua ittt beryjung pads kondisi maksima! uniuk penerimgan sebuah
pengetabuan baru dengan keterlibaian peserta dalam prosesnya.
Dugeoun dan Banwel (2004) jugs menyatakan babwa efektifitas suatu
penyebaran informasi dapat divkuar dari 3 (liga) hal yaitu :
» Peningkatan pengetahuan spesibik peserta beckaitan dengan informasi vang
disampaikas, dalam hal ini Sngkat pemahaman atas hak ¢ipla,
» Perobohan dalam sikap mental peserta fexhadap suatu hal ferfentu,
misalnya penurunan juralah pelanggaran hak cipta.
+ Perubahan sikap perilaku peserta, dalam hal ini mepingkatoya jumish

parmohonan pendafaran hak cipta.
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BARB I
METODE PENELITIAN

Untuk lebih memperjelas jenis metode yang digonakan dalam penelition
int, berikut adalah penjelasan mengenst peuggunaan metode berdasarkan
pendekatan penelitian dan jenis-fenis penelitian, side atau fokasi penelifian, teknik
pengumpulan data, ieknik pengolaban data, tekmk analisis data, sera keterbatasan
ponelitian.

3.1 Pendelkaian Pepelitinn

Pendekatan Penelitian vang dipakai adalah pendekatan peoelitian
kuahitatif. Menumt John ¥ Creswell dalam bukunya Desain Penelitian
Pendekatan Kuatitatif dan Kuantitatif {1994) vang dikutip dari literatur -
Paradigrma kualttatif dao kuantiatif (Phifips, 1987, Reichardr & Cook, 1979,
Webb, Beals & White, 1986), dapat didefinisiken sebagai scbuah proses
penyelidikan untmk memalany masaizh sosial atay owsalah monusia,
herdasarkan pada penciptaan gambaran holiskik lengkap yang dibentuk dengan
kata-kata, melaporkan pandangan informan secara ferperinet, dan disusun
dalam sebush latar glamiah. Maka dalam penelitian ini, penelitt bespaya
untuk dapat menemukan suate pemahaman darf permasalahan vang ada dalam
penelitian ini,

Penelitian iri berusaha menganalisis efektifilas sosialisasi Hak Cipia
yang dilakukan oleh Direktorat fenderal Hak Kekavaan Intelektual dalams
memberikan informasi fentang Hak Cipta kepada masyarskat luas serta
menemukan kendaly vang ada dalam pelaksanasn tessebut dengan mengali
informasi danl parasember. Selanjutnys, penelit membuat suake gambaran
tentang efektifitas sosialisest Hak Cipla serta kendala yamg muncul dalam
pelaksanzan tersebut.

Dalam penelitian int penulis menggunakan teori efektifitas dan
komunikasi untok mendapatkan data yang spesifik, mendaiam dan rinci vang

berdasarkan fakia objek penelitian di lapangan terhadap efektifitas sosialisasi
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Hak Cipla. Untuk mengumpulkan data, penelii menggunakan teknik studi
iapangan, tinjauan pustaka dan wawancara. Tahap-tahap pengolahan data yang
digunakan mengidentifikasi data, klasifikasi data dan penyaringan data, serta

dilanjutkan dengan penulisan,
3.2, Objek vapg diteliti

Prosedur yang barus dilakukan oleh pemohon sesuai dengan Undang-
Undang Hak Cipta yang mengatur tentang tata cara pemmohonan Hak Cipia
menjelaskan bahwa hak eksklusif bagi pencipta atau penerima hak untuk
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya atau memberikan ijin uatuk
itu dengan tidak mengurangi pembatasan-pembatasan menurut peraturan
perundang-undangan yang berlaku

Berdasarkan hal tersebut, maka sosialisasi Hak Cipta di Direktorat
Jenderal Hak Kekayaan Intelektual sangat dibutuhkan agar masyarakat Iehih
mengharga) karya telektua] crang lsin, Sosialisasi saat int dilakukan
dibeberapa daerah sepertl palembang, surabaya, makassar dzn kola-kota besar
lainnya, maka dengan adanya sosialisasi tersebut diharapkan masyarakat lebih
memahami pentingays sistem Hak Kekayaan Intelekfual,

Sesuai dengan judul penelitian yaifu Apalisis Efektifitas Sosialisasi Hak
Cipta pada Direkforat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual, penelitian i a%éazz
mengungkapksn sosialisas Hak Cipta yvang telah dilaksanakan tahun 2007
hingpa tahun 2008 apakah telsh sesuai dan dapat dilaksanakan sesusi dengan
kebijakan yang berlakv. Dalami kaitan ini penelifi tidak terhatas pada
pengumptlan dan pengolahan data felapi juga melakukan analisis dan
interprestas: tentang dale tersebul,

Dalam penelitian ini peneliti sendiri yang menentukan fokus penclitian
dan rancangan penchitiannya. Kemudian berdasarkan penggunaan waktunya,
penelitian Inl termasuk ke dalam jenis oross rectional research, karema
dilakukan pada safu waktu forientu vakni pada saat melaksanzkan praktek
lapangan untuk mengumpulkan data. Seperti vang teleh dikemukakan oleh
Creswel! dan Neunwn bevturot-miret sebagai berikut :
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“In cross-sectional research, researchers observe at one point in lime.
Crosss-sectional research iy usually the stmplest and least costly
alternative. Cross-sectional research can be explovatory, descriptive, or
explanatory bui i is most consisient with a descriptive approsch to
research.

Dari pendapst di atas bahws penelitian cross sectional dilakukan
dalam satu wskis tertentu, bersifat sederbana dan berbiaya murah, dan dapat
digunakan untuk berbagai tujuan penelitian.

Berdasarkan jenisnya penclitian ini dikategortkan menurut imjuan
penelitian, manfaat penclitian, penggunaan waku penelitian, dan tekaik
pengumpulan data, Berikut ini akan dijabarkan keterkaitan hubungen antara
jenig-jenis penelitian vang ada dengan penelitsan vang akan dilakukan.

Apabila diksitkan dengan fujuan penclifian yang hendak dicapai, maka
penelitian ini dapat digolongkan ke dalam jenis penelitian deskriptif yakni
penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai suatu geiala
atau fenomena sosial. Sementara in mepurut Newawi, metode penelitian
dedkriptil’ merupakan prosadur pemecabun masalah yang diselidik] dengan
mengpambarkan atan melukiskan keadaan sobyek afaw obyek penelition
(seseorang, lembags, masyarakat, dli} pads gaat sekarang berdasarkan fakie-
fakta yang tampak atan sebagaimana adanya. ’

Sementara i menurat Babbie seperti dikutip oleh Hwmidi penelitian
deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan menyajikan informasi secara
sangat fepat dan tehtl facurately and precisely) temtang karakteristik yang
sangat luag dari suaty populasi. Sehingga menurut pengertian tersebut, fujuan
penelitian  deskriptif menggambarkan mekanisme sebuah proses untuk
menvajikan informasi-informasi, menjclaskan tahap-tahap atau seperangkat
tatanan dengan telili, serta mencipltakan seperangkat kategori atau pola atas
kargkteristik yang luas. Sehingpa penelitian ini disebut penelitian deskriptif-
kualitatif vaitu data yang disajikan berupa cerita dari responden atau informan,
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Uraian faktor-faktor efektifitas sosialisasi Hak Cipta berdasarkan teori

teont efektifitas.

3.1, Mairiks QOperasional Faktor

Faktor-faktor yang dismati

Jenis

Data

Teknik
Sumber Data Pengumpulan

data

ik

Tajuan Sostalisan
Tupan adalah keadaan yang
dikehendaki pada mass yang
aken dalang vang senandlasa
dikejar oleh organisasi agar
dapat dircalisasikan. Bosialieasi
adalah sebuah Proses
penanaman alae transfer
kebiasaan atau nilai dan aturan
dari satu genecrasi ke generasi
lainnya dalam sebuah
kelompok  ataw  masyarakat.
Jads tujnan sosialisasi Adalah
proses atail program penanaman
abmr transter milal kebiagnan dan
ahuran dalams sebuab kelompok
atan masyarskal vesg momilid
sesualn yang dityjs,

Indikator yeng aken dipergunakan

antok rmperoieh fuisan

sosialisasi adalaby @

s Pencapaian  tgjuan  tingkat
kesadaran  pemohon  yeng
capat dilihat dari
peningkatan jurniah

Sekunder

Dinknmen Studi Literatur

{laporan fahunan
Ditien. HED

Universitas Indonasia

Analisis Efektifitas..., Des Maharani Prasetyadewi, Pascasarjana Ul, 2009



13

Faktor-faktor yang diamati

Jenis

Data

Sumber Paata

Teknik
Pengumpulan
data

pemaohion
=  Penurunan tingkat
pembajakan  hak  kekayaan

inteleknsad

* Keadala-kendaiz yvang
dibadapi

Sekunder

Primor

Primer

Dekumen
{Laporan Timnas
Psnanggulangan

Pelanpgoran
HKI}

Informan
{Kasie,
Penyeharau
informasi dan
Kasie,
Pengembangan,
Kabag. P2L}
Informan
{Kasie,
Penyeharan
Informasi dan
Kasie

Pengembangan)

Srudi Lierstar

Wawancars

Mendalam

Wawancara

Mendalam

Sasaran sosialisast

Sasaran atau goal adalah suaty
keadaan atay kondisi yang ingin
dicapai oleh suatu arganisasi, bisa
gdalam bentuk iujuan jangka
panang sualu organisasi, atau
jangka pendek organisasi, bisa
mencakup pregram organisasi
keseluruhan dan bisa mencakup
bagian program organisasi
ferleniu ssbagai alat ukur efisiensi
dan efektififas organisasi

Maka sasaran sosialisasi
adalah tercapatnya sasarar
sosialisasi sesuai target yang
diinginken.

Indikator vang akan
dipergunakan untuk mencapai
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N ) Teknik
. ] fenig
O Faktor-faklor yang diamati 5 Sumber Dala Pengumpulan
ata
datx
hasil vang diharapkan :
* Pez%ca-pala’n target dari Sekunder Dolumen Studli Literatnr
sosialisasi melalut metode
. {laporan
1. Seminar pelaksangan
2. Talkshow g s
lisasi HKD
3. Pameran sostahsas:
4, Pelatihan
s Pemahaman terhadap Primer Informan Wawancara
materi sosialisasi yang P eg;gl:r.m Mendalam
disajikan Informasi dan
Kasis,
Pengembangan,
Kzgbag, P21
+  Kendala-kendala yang Primer 1R Wawarncara
dihadapi (Kasie. Mendalam
Penyebaran
Informast dan
Kasie,
Pengembangan)
3 | Metode Sasialisasi
Metods sosialisasi cara yang
dipakai untuk mencapai tujuan
sosialisasi
+  Apskah metode-metode Primer Informan Wawancara
vang dipergunakan dalam {Kasie. Mendl
sosialisasi FKT sudah g;nyebézzzz m
tepat ormasi dan
pa Kasie
Peogembangan,
Kabag. P2L}
Sekuader Dickumen Btudi Litacahur
{faporan
Peloksanaan
Sosialisasi HKI
{seminar,
talkshow,
pelatihan))
Informan
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4, Dezain Indusin

Seni Teknik
€815
Faktor-fakior yang diamat 5 Sursber Data Pengumpulan
ata
data
*  Apa kendals-kendala yang | Primer (Kaste, Wawanouars
ada Penyeharan Mendajam
Informasi dan
Kaste
Pengembangan}
Matert Scsialisasi
Bahan sosialisasi yang menjadi
bahan {untuk diujikan,
dipikirkayn, dibicarakan,
dikarangkan, dsb}: orang yg
moenyusun soal ujzan harus
tahu — nya.
Maka materi sosialisasi adalah
bahap-baban yang dibicarakan
dalam melaksanakan
sasialisast HKI
» sesnaikah materl yang Primer | Informan Wawaneara
dibawakan ¢leh penyaji (Kasic Mendalam
dalam sosialisasi i
Penyebaran
-1 mnformasi dan
Kasie
Penpembangan) :
Sckunder § Dokumen Studi Literarar
{laporan
pelaksanaun
sosialisast HKT)
» paien apa saja yang Sekunder | Dokumen Studi Literatar
disajikan dalam {Laparan serah
pelaksanaan sosialisasi terima jabatan
misatkan ontuk bidang: Dir. KS&P dan
1. Hak Cipn Laporen
3 Merek pelakssnean
3, Paten sosialisasi HK)

Lokas: Pelaksanasn
Adalah tempat i mana sostalisasi
tersebut  dilnksenzkan  sesusd
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) Teknik
Jenis
Faktor-faktor yang diamati Dat Sumber Data Pengumpulan
ata
data
dengan sasaran yang akan dicapai

» Pelaksanaan dilaksanaan di | Primer Informan Wawancara
pusat sentra perekonomian (Kasie. mendalam
akan semakin efektif Permohonan

paten, kasie.
Pengembangan,
kasie.
Penyebaran
informasi)
Sekunder Dokumen Studi Literatur
(laporan
pelaksanaan
sosialisasi HKI)

¢ Jika dilaksanakan melalui | Pomer Informan Wawancara
kerjasama di manakan lokasi (Kasie. mendalam
vang biasa dipergunakan Permohonan

paten, kasie,
Pengembangan,
kasie.
Penyebaran
informasi)

s Apa kendala-kendala dalam | primer Informan Wawancara
penentuan lokasi (Kasie. mendalam
pelaksanaan Permohonan

: , paten, kasie.
Pengembangan,
kasie.
Penyebaran
informasi)

Hambatan dalam pelaksanaan

Adalah segala sesuatu  yang

menghalangi penerima - dzlam

menerima pesan, serta sumber

dalam pengiriman pesan

(DeVito, 1997:29),

° Anggaran Sosialisasi Primer Informan Wawancara

(Kasie. mendalam
Permohonan
paten, kasie.
Pengembangan,
kasie.
Penyebaran
informasi)
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O Fakior-faktor yang diamal

Jenis

Data

Sumber Data

Tekmk
Pengumpulan
daia

*  Koordinasi dalum

pelaksanean

» Pelaksansan eyaluasi
terhadap hasii sosializasi

Relmunder

Primer

Primer

Dekumen
{DIPA HKI)

Inforrman
{Kasis,
Permohonan
paten, kasie.
Pengernbangan,
kasig,
Penycharan
informas}

informen
{Kasie.
Permohonan
paten, Kasie.
Pengembangan,
kasie.

Peryrbaran

informasi)

Studi Literartar

‘Wawancars
Mendalam

Wawancara
mendalam

3.4, Teknik Pengumpulan Daty

Telnik pengumpulan dats berhjuan untuk mencari dan menentukan

informasi yang sesunt dengan topik penelitian, sehingga dapat mejelaskan

permasalaban penelitian secara objektif.

Dalam t=knik pengurpulan data pencliti menggunakan tiga cars, vaitu:

3.4.1. Swdi Lapangan (flefd research

Stadt Japangan ind dilaksanakan tenpa peromusan

pagasan penslittan yang kuat Sctelsh 1w penehti akan

mengamatt  dan  berinteraksi  secars  langsung  dengan

lingkungan subjek penclitiannya selama periode tertentu,

Dikarenakan penelitt akan mengenal sccara langsung bukan

hanya subjek penelitiannyz gaja namun jugs lingkungan

terdekat. Pemahaman tersebut dapat diperoleh penelit melalui

percakapan-percakapan vang bersifat informal dengan subjek

penelitian. Sclain ite metode penslitian lapangan juga berfungsi
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sebagal penaung berbagal teknike yang dipergunskan untuk
nicndapatkan  pengetahuan dan proses  berfikir mengenai
pengetahuan  tersebut, dalam hal ini menvangkut ussha
mempelajani, memahami, afau mendeskripsikan sekelompok

orang yang melakukan inferakst.

3.4.2. Tinjanan Pustaka

Tinjovan pustaka diperoleh dengan mempelajari dan
membaca buku-buku dsn dokumen-dokumen vang berkaitan
dengan  sesialisasi Hak Cipta. Tujuaneye adslah  untok
mengoptimatkan  kerangka teori dalem menentukan  amh
peuclitian, serts konsep dan bahan teotitis Iain sosvai dengan
konteks penchitian. Kajian pustaka jugs dipunakan untuk
menyelekst masalab-masalah yang akan dizngkat menjadi topik
penelitian serts untuk menjelaskan kedudokan masalah dalam
tempatnya yang lebih luas, Konstruksi teoritik yang ada dalam

kajian pustaka akan memberikan landasan bagi penchitian.

343 Wawancara

Tekmik yang dilakukan ini merupakan pencarian data
primer dengan cara wawancara Sdak terstruktur dengan pihak
vang terkait dalam pelaksamaan sosialisasi untuk digunskan
oleh pensht  dalam  mendapatkan  informasi  khususnya
mengenai vis: dan misi daxi Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual dan masalah yang dihadapt dalam penyebaran
informas: Hak Cipta.

Di dalam melakukan wawancara penelitt dilengkapi
dengan instrumen dalam bentuk pedoman wawancara yang
dibuat secara fidak ferstroktur untsk memperoleh data primer
yang disusun berdasarkan paramefer yang dibutubkan dan
relevan  sesuat  dengan maksud  daa  twjean  penelitian.

Pertanyaan-pertanyaan  tersebut  diberikan kepada  sejumnish
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informan  yang dienggap kompeten dan represenfatif
berdesarkan tujnan penelitian. Fedoman wawancara terdini dari
beberapa pertanyaan utama veng dijadikan pedoman bagi
peneli. Kemudian pertanvaan tersebut dapat dikembangkan
pada saat wawancara sesuai dengan konteks penelitian. Dengan
demikian sangat dimungkinkan bagi pencliti entuk menggali
pertanyaan  lebih mendalam  kepada mforman walaopun
pertanyaan tersebut tidak termasuk dalam pedoman wawancan,
sampai kepada jawaban di mana peneliti merasa cukup untuk
dapat menjawab permasalahan penelitian,

Teknik  ini  dilakukan stau  digunakan  untuk
mendapatkan dan mongungkat informasi {data empins) yaog
bechubungan dengan: pandangan dan sikep aktor/stakeholders
dalam sosialisast Hak Cipta. Keterlibatan atau partisipasi
masyarakat sebapai salah saby akiot/siakehofders penting dajam
sosialisasi Hak Cipta, fakior-fakior apa saja yang menjadi
kendala terkait dengan hal-hal dalam sosialisasi Hak Cipta
yang disebutkan di atas. Mengingat keterbatasan peneliti dalam
merekam dan mengingat, serta agar data hasil wawancara ini
dapat terekam dengan baik, tidak ada terlewatkan maka dalam
meh&kan wawancara penclii menggunakan alat banta berupa

pedoman wawancara dan radio kaset.

Sedangkan jenis data vang dikurnpulkan terdiri dari dua macam, antars lain
*  Data primer
Yaitn data yang berfumpu pada hasil wawancare yvang dapat meniadi
informasi yang dibutuhkan peneliti,
» Data sekunder
mempakan informasi vang dikumpulkan berkaitan langsung dengan
penelitian, di mana data tersebut diperolch dari hasil observast serta
wawancara yang dilakukan. Sedangkan data sekunder diperoleh penelifi

melalut buku-buke, jurmal, literater, vndang-undang, serta produk hukum
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tain yang berhebungan dengan sosialisasi Hak Cipta. Sumber data
sekunder dapat berasal dari instansi terkait, porpustakaan, dan penyedia
infoomasi ainnya.

Dalam teknik pengumpulan date juga terdapat beberapa hal vang
harus dilakukan yakni, menentukan informan dan pemilihan lokast
penelitian {vife).
¢ Informan

Dalam penelitian efektifitas sosialisasi sangal penting untuk
mengumpulkan ata dan  informasi yang terperinel  mengenal
pelaksanaan  sosialiasi. Perfanyaan wang perlu dijawab  adalsh
bagaimana sosialisasi Hak Cipta yang selama inl dilaksanakan di
Dircltorat Jenderal Hak Kekayvaan Intelekiual seputar permasalahan
sosialisasi dan hasiinys yang diinginkan, apa saja metede yang
dipergonakan dan aps tijuan dar sosialisas:.

Informan disini adalah para pelaksana seminar, pelaiihan,
talkshow dan pameran dalam bidang Hak Kekayaan Intelektual di
lingkungan Direktorat Jenderal Hak Kekayaon Intelekiual. Penentuan
informan dafam penelitian ini  bertujuan  untuk  mendapatkan
pema?:iamz{z' yang mendalam mengenai permasalahan penelitian,
Dalam hal ini informan wlama ditentukan dengen cara purposive
sampling, dimana penelifi telah terlebih dahulu mencentukan siapa saja
yang zkan menjadi informan dengan perfimbangen banyak tidaknya
informasi yang ingin didapatkan.

Dalam menganalisis  peloksanaan  sosialisasi, beberapa
informan kunci adalah para peiabat di lingkungan Direkiorat Jenderal
Hak Kekayaan Intelektual meliputi berbagai pihak antars lain ;

Kepala Bagian P21

Kepala Subdirektorat Pengembangan
Kepala Seksi Pengembangan

Kepala Seksi Penyebaran Informasi

Kepala Seksi Permohonan Paten

g Q O o @ 0

Para Pelaksana yang merupakan staf dari Gap direktorat teknis
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¢ Site atau lokasi penelitian
Dalam melaksanakan penelitian ini, lokasi yang diambi] untuk
penelitian  ini adalab pada Dirgktorat Jenderal Hak Kekayaan
Infelektual. Dengan menenfukan lokasi tersebut sebagal lokast
penelitian maka peneliti berharap data yang diperiukan, baik primer
maupun sekunder skan saling melengkapi sehingpa hasil penelitian

henar-benar akurat.

3.5. Teknik Pengolahan Data

Penelitian  ini  menggambarkan,  menginferprestasikan  dan
menghubungkan suatu fenomena dengan fenomena yang lain, schingga dapat
diketahui data yang terkandung dalam data tersebuf, Analisis penelitian ini
menguraikan dalam bentuk kata-kats vang disusun sccara sistematis sesuai
dengan keadaan yang sebenarya,
Hasil penelitian ini pada intinya adalah suatu upaya untuk memahami
cfektifitas  sosialisasi Hsk Cipla secarm  mendalam, schingga penchiti
menyajikan penclitsnnya dengan jelas. Sefeleh data terkumpuol maks data
yang diperoleh akan dianslsis dengan menggunakan tiga komponen analisis,
yaitu’: : |
1. Data hasil wawancara, vang diartikan sebagal mengorganisir dan
menyiapkan data untuk analisa. Ini melibatkan wawancara tertulis secara
kasatmata, membaca sekilas material, pengetiban atas tidang calatan, atan
penyortitan dan mengatur data ke dalam jenis yang berbeda tergantung
pada sumnber informasi

2. Mengkategorikan data ada, yaity menurut Rosman & Rallis (1998,p.171)
memulal snalisa secara mendetail denpan pengkodean proses adalsh
proses darl pengorganisasian material ke dalam poiongan schelum
membawa pengertian fersebut ke potongan potongan itu. Hal tersebut
memerlukan pengambilan teks pada gambar gambar, segmentasi kalimat

pada paragraf atau gambaran ke dalem kategori dan memberi label pada
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kategori ind dengan istilah, seringkali istilah didasarkan pada babasa aktual
dari partisipan.

3. Menyimpulkan/menganalisa, data harus diuji kebenaran dan kecocokannya
melalul proses triangulasi. Pepelif menank kesimpulan dan melakulan

verifikasi atas kesimpulan tersebut,

3.6, Analisa Data

Telmik analisis data yang dipergunskan dalam pcne}itian ind adalah dengan
melakukan pemeriksaan sikang (eross-checking) dengan menggunakan vaitn

a. Triangulasi, vaitu proses check dan recheck antara sstu sumber data dengan
sumber data lzinnya. Dalam pencliian inl yang menjadi informan kunci
adalah pelaksana sosialisast, Hasil dart wawancara dard pihak.pihak tersebut
akan dibandingkan dengan data basil pengamatan. Demikian juga sebaliknya,
data hasil pengamatan akan dibandingkan dengan informasi yang didapat dani
hasil wawancara.

b. lterasi, vaitu mengulang kembali wewancara dengan informan yang sama
untuek memperoleh data vang iebih mendalam. Pengulangan pexanyaan atan
wawancaras dilakukan dalam wakiu yang tidak ditentuksn agar data yang
diperoleh benar-benar valid.

3.7. Keterbatasas Penelitian

Dalam penelitian ini dimaksudkan untvk menganalisa efektifitas
sosialisasi Hak Cipta secars komprekensil den mendalars, pamun dalam
pelaksanaannya terdapat hanyak keterbatasan,

Keterbatasan teknis. Penclitian ini diupayskan menggunakan metode dan
sistematika penwlisan ilmiah wntuk mendapetkan data yang objektif, valid, dan
raemiliki bias yang tidak terlalu besar, dan dalam proses penelitian tidak terlepas
dari pengalaman peneliti yang terlibat dalam proses kegiatan sosialisasi.

Keterbatasan dokumen. Dalam pelaksanaan penelitian  menghadapi

kendala kurangnya ketersediaan data yang akurat dan up fo dafe dari Direktorat
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Kerja Sama dan Pengembangan pada Direktorat Jeaderal Hak Kekayaan
Intelektual. Sangat sulit mencari arsip dokumentagi, dikarermkan penataan arsip
yang tidak terorganisir sehingga kurang cukup datz pendukung, oleh karena itu
penulis membatasi pelaksanaan sosialisasi untuk periode tahun 2006 - 2008.
Proses dept futerview. Dalam proses interakiif dengan informan untuk
mendapatkan datz informan mungkin eaggan berpartisipasi, stau hanya ingin
menyenangkan hal inferviewer, sedangkan fuerviewsr gendin sadar atau tidak
mencampur adukkan pendapat sendiri dengan pendspat informan atau sudah

mempunyai dugaan 2pa yang akan dikatakan informan,
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BABIV
GAMBARAN UMUM

Dalam Bab IV ini akan diuraikan tenteng stuast dan kondisi kongkret

tentang obyek penelitian dan umsian data-data vang dipercleh darl wawancara,

analisis data-data menggunakan metode penelittan. Pembahasan akan dimulaz

dengan pembahasan mengenai gambarsn woum dari Direktorat Jenderal Hak
Kekayaan Inelekhsal,

Gambaraa Umum Direktorat Jeaderal Hak Kekavaan Intelekiual

Dalam sub bab ini berisikan, sciaiah sinpkst Hak Kekayaan

intelcktual, Vist dan Misi Direktorat Jenderal Halc Kekaysan Intelekival,
Perlindungan Hukum Hsk Kekavaan Intelekiual, Strukter Organisasi,

Pelaksanaan Promosi dap Sosialisasi Hak Kekayaan Infelektual,

4.1.1 Sejarah Singkat

Secar historis, peraturan’ Perundang-undangan dibidang
Hak Kekayaan Intelektual di Indonesia telah ada seiak abun 1840-
an, Pemerintah Hindia Belanda memperkenaikan Undang-Undang
pertama mengenar pertindungan Hak Kekayaan Intelekival pada
tahun 1844, Selanjuinyg pemerintah  Hindia Pelanda
mengundangkan Undang-Undang Merek {1885}, Undang-Undang
Paten {1914}, dan Undang-Undang Hak Cipta {1912}, Pada waktu
itu Indonesia masih bamama Netherlands FEast-Indizy  lelak
menjadi anggots Paris Convention for the Protection of Industriad
Property sejak tahun 1888, anpgota Madrid Convention dart tahun
1893 s/d 1936, dun anggota Beran Convenlion for the protection of
Literary and Artistic Works sejak shun 1914,
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Pelayanan jasa hulum di bidang Hak Kekayaan Intelektual
di Indonesia sudah ada sejak zaman penjajahan Belanda, Untuk
pertama kalinya didaftar merek no. 1 {satu} oleh Fulpburena Voor
den Indusirieelen Eigendowm pada tanggal 10 Januari 1894 di
Batavia.

Berdasarkan Reglement Industrigelen Eigendom 1912 Sthl,
1912-545 jo 1913-214, vang melakukan pendaflaran merck di
Indonesia adaleh Hulpburenn Voor den Industrieleen Eigendom di
bawah Department ¥ar Jusfitie yang waktn itn hanya Khusus
menangani pendaftacan merek, Kemudisn bardasarkan Sthi, 1924
no, 576 ayat 2 rwang lingkup tugas Department Van Justitie
meliputi pula bidang milik perindostiian,

Pada zaman Pendudukan Jepang 41 Indonesia {1942-1945),
semua peraturan perundang-undangan di bidang Hak Kekayaan
intelektual fersehut masih berlaku. Akan tetapi tidak banysk
informasl  ientang  porubahan - perdindungen  bukum  kepada
masyarakat tentang Hak Kekavaan inteiektual.

Dalam masa kemerdeknan Republik Indonesia, setelah
Indonesia memproklamirkan kemerdekaannya pada tangpal 17
Agustus 1945, yndang-undang Hak Kekayaan Intelekinal wmasih
terus berlaku, sesnai dengan Pasal 31 Aturan Perslihan Undang-
undang Dasar 1945, Stbl. 1524 po. 5376 masih tetap berlaku dengan
perubahan nwna menjadi Kantor Milik Kerajinan. Pada tabun 1947
Kantor Milik Kerajinan pindah ke Surakarta dan pads tanggal 9
Oktober 1947 bersbah namanya menjadi Kamtor Milik
Perindustrian.

Pada masa pemerinfaban RIS Kantor Milik Perindustrian
pindzh ke Jakarta. Berdasarkan Peraturan Pemenntah No.§0 tahun
1948 fentang lapangen pekerjaan, susunan, pimpinan dan fugas
kewajiban Kementerian Kehakiman yang meliputi pula Kantor
Milik Penindustrian, Kantor Milik Perindustrian terdini atag
- Bagian Pendaftaran Cap Dagang.
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- Bagian Pedindungan atas Pendapatan-pandapatan  Bar
{Octrooil.

Pada {anggal |11 Oktober 1981 Pemerintah RI
mengundangkan UlJ No.21 tahun 1981 tentang Merek Perusahaan
dan Merek Porniagaan (U Merek 1961} untuk mengganti
Undang-Undang Merek Kolonial Belanda, Undang-Undang Merek
1961 yang merupakan undan‘g»—undaﬁg Indonesia pertama di bidang
Hak Kekayoan Intelektual yang mulai berlakn tanpgal 11
MNovember 1561, penctapan Undang-Undang Merek 1961
dimaksudkan untuk melindungi masyarakat dari barang-barang
tiruan 7 bajakan.

Berdasarkan Keputusan Menten Kehakiman tanggal 12
Pebruari 1964 no, 1S 4/4/4 tentang Tugas dan Organigasi
Pepartemen Kehakiman, yang disempumakan dengan Keputugan
Menteri Kehakiman No. J.8.4/4/24 wnggal 27 Juni 1963 tentang
Tugas dan Organisasi Departemen Kehakiman, nama Kantor Milik
Perindustrian diganti menjadi Direktorat Urisan Paten vyang
bertugas  menyelengparakan  peraturan-peratuzan  mengenai
perhindungan penemuan dan penciptaan,

Dengan demikian, sesual dengan Keputusan Menteri
Kehakiman tersebut Direktorat Urusan Paten tidak saja menangani
urusan bidang merek daa bidang paten fetapi jugs menangani
bidang hak cipta.

Tahun 1904, Presidium Kabine! mengeluarkan kaputusan
No. 75/U/Kep/11/1966 tentang Strukitur Organisasi dan Pembagian
tugas Departemen. Dalan Keputusan ini Direktorat Urusan Paten
berubah mentadi Direktorat Paten, Dircktorat Jenderal Pembinaan
Badan Peradilan dan Perundang-undangan, vang terdin deri:

- Dinas Pendaftaran Merek
~  Dinas Paten
- Dinas Hak Cipta
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Pada tahun 1969 melalui Keputusan Presiden No. 3% Tahun
1969 dibentuk Direkiorst Jenderal Pembinaan Badan-badan
Peradilan, Dengan dibentuknya Dirskiorat Jenderal yang barm
tersebut, Direktorat Jenderal Pembinaan Badan badan Peradilan
dan Perundang.undangan dipecah menjadi Dircktorat Jenderal
Pembinaan Badan-badan Pomdilan dan  Direktorat Jendersl
Pembinaan Hukem yang mencakup Direktorat Paten.

Palam penalanan  selanjetnya  Direlttorat  Jenderal
Pembinaan Hukum mengalami perubahan antara lain dengan
Keputusan Presiden RI no. 45 ifentang susunan Organisasi
Departemen,

Kedua Keputusan Presiden RI di atas berubaly beberapa kali
divbah vang selanjutnya dijabarken dalam keputusan Menteri
Kehakitman tertanggal 16 April 1975, No.Y. S, 4/3/7. Tahun 1975
Dhrektorat Paten berubah menjadi Direktorat Paten dan Hak Cipta
di bawah Direktorat Jenderal Hukom: dan Psrundang-ondanpan.
Susunan Direktorat Paten dan Hak Cipta meliputi:

- Bagian Tata Usaha

~  Sub Direktorat Merek

- Sub Direkiorat Paten

- Sub Direktorat Hak Cipta

-  Sub Direktorat Hukum Perniagaan dan industri
«  Sub Pendafizran Lisensi dan Pengumuman

Pada tanggs! 10 Mei 1979, Indonesta meratifikasi Konvensi
Paris (Paris Convertion jor the protection of Industrial Property
(Stockidom Revision 1967} berdasarkan Keputusan Presiden No.24
tahun 1979, partisipasi Tndonesia saat itu belum penuh karena
Indonesia membual pengecoalian {reservasi} terhadap sejumiab
ketentuan, yaitu Pasal I s/d 12 dan Pasal 28 ayat (1).

Pada tanggal 12 April 1982 Pemerintah mengesahkan LU
No.6 tahun 1982 tentang Hak Cipta untuk menggantikan Undang-
Undang Hak Cipia peninggalan Belanda, Pengesahan UU Hak
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Cipta 1982 dimaksudkan uniuk mendorong dan  melindungi
penciptaan, penyebariuasan hasil kebudeyaan di bidang karya ilmu,
seni dan sastra serta memperscpat pertumbuhan kecerdasan
kehidupan bangsa.

Tahun 1986 dapat dissbut sebagal awal era modem sitem
Hak Kekayaan Infelelcual di Indonesia. Pada tanggal 23 Juli 1986
Presiden RI membentuk sebuah tim ¥husus 4 bidang Hak
Kekayaan Intelekfual melalui keputosan No.34 7 1986 {fim int lebik
dikenal dengan sebutan Tim Keppres 34). Tugas utama tim
Keppres 34 adalah mencakup pesyusunan kebijakan nasional &
bidang Hak Kekayaan Intelekival, perancangan peraturan
perundang-undangan di bidang Hak Kcekayaan Intelektual dan
sosialisasi system Hak Kekayaan Intelektual di kalangan instansi
pemernintah terkait, aparat penegek hukum dan masyarskat luss.
Tim Keppres 34 ssianjuinya membuat seiwmlah ferobosan, antara
lain dengan mengambil inistatif baru dalam menangani perdebatan
nasional tentang perlunya sistem paten 31 Indonesia. Seielah Tim
Keppres 34 merevisi kembali RUU Paten yang felah diselesaikan
pada tahun 1982, akhimya pada tahun 1989 pemerintah

" mengesahkan Undang-Undang Paten.

Pada ianggal 19 September 1987 pemetintah RI
mengesabkan UL No.7 tahun 1987 scbagai perubahan atas Ul
No.12 tahun 1982 tentang Hak Cipts. Dalam penjslasan UU No.7
tahun 1987 secara jelas dinyatakan bahbwa pembahan ates UU
No.12 tahun 1982 dilakukan karena semakin meningksinys
pelanggaran hak cipta yang dapat membabayakan kehidupan sosial
dan menghancwrkan krealivitas masyarakat,

Menyusuli pengesahan Undang-Undang No.7 talun 1987
Pemeriniah  Indonesis  menandatangani  sgjumlah  kesepakatan
bilateral di bidak ek Cipta sebagal pelaksanaan dari Undang~
Undang tersebnt.
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Perubahan struktur organisasi terakhir dari Direktorat Paten
dan Hak Cipta adalah melalui Keputnsan Presiden RI No. 32
Tahun 1988 fentang Perubshen Keputusan Presiden Nomeor I35
Tahun 1982 tentang Susunan Organigasi Departemen. Berdasarkan
Keputusan Presiden ini, unit gselon 11 Direktorat Paten dan Hak
Cipta dipisahkan dari Dircktorat Jenderal Hukum dan Perundang-
undangan dan dikembangkan menjadi Direktorat  Jenderal
tersendirt dengan nama Dirgktorat Jenderal Hak Cipte, Paten dan
Merek, (HCPM) yang mempunyal | (satu) jabatan eselon I vaitu
Direlcur Jenderal yang dan 4 (empat) eselon I yang terdii dari
- Sekretariat Direktorat Jenderal, dipimpin eolch Sckretaris

Direktorat Jenderal
- Direktorat Hak Cipta, dipimpin oleh Direktur Hak Cipta.
- Direktorat Paten, dipimpin oleh Direktur Paten.
- Direktorat Merek, dipimpin oleh Direktur Merek.

Pada tanggal 13 Cktober 1989, Dewan Perwakilan Rakyat
menyetujui RUL tentang Paten, yang selenjutnya disahkan menjadi
L7 no.6 tzhun 1989 {entang Paten oleh Presiden Bl pada tanggal |
November 1982 dan mulai berlaku pada tangpal 1 Agustus 1991,
pengesahan {Indang-Undang Paten 1989 l‘ 989  mengakhiri
perdebatan panjang tentang seberapa penting sistem paten dan
manfaatnnya bagi Indonesia.

Sebagaimans dinyataken dalam pertimbangan U Paten
1989, perangkat hukem dibidang Paten diperukan untuk
memberikan perlindungan hukum dan mewujudkan suatu iklim
yang lebih baik bagi kegiatan pensrmuan tekeologl, Hal im
disebabkan karena dalam pembangunan nasional secara umum dan
kbususnys digektor industr, teknologi memiliki peranan yang
sangat penting. Pengesahan UU Paten 1989 juga dimaksudkan
untuk menarik nvestasi asing dan mempermudah masuknya
teknologi ke dalam negeri. Namun demikian, ditegaskan pula

bahwa upaye untuk mengembangken sistem Hak Kekayaan
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Inteiektual di Indenesia tidaklsh semata-mata karena tekanan dinia
internasional, namuo juge karena kebutuhan nasional untuk
menciptakan suate sistemn perlindungan Hak Kekayaan Intelektval
yvang cfekiif,

Pada tanggal 28 Agostus 1992, Pemenniah Rl
mengesahkan Undang-Undang No.19 tahun 1992 tentang Merek
yang muial berlaku pada tanggal 1 Aprill983. UU Merek tahun
1992 menggantikan Undangtndang Merek tahun 1961,

Pada tanggal 15 April 1994 Pemerintah Republik Indonesia
menandatangani Final Aot Embodying the result of the Urnguay
Round of Muitilateral Trade Negoligtions vang mencakup
Agreement on Trade Related Aspecis of Intgllectiual Property
Rights (Porsetujuan TRIPS).

Pada tahion 1997 Pemerintah Republik Indonesia merevist
perangkat peraturan perundang-undangan di bidang Hak Kekayaan
Inteloktual, yaite Undang-Undang Hak Cipta 1987 jo. UU Nomor
& tahun 1982, Undang-Undang Paten 1989 dan Undang-Undang
Merek 1992,

Kemudian bordasarkan keputusan Presiden RI Nomor 144
Tabun 199§ telah disetujui perebahan nama organisasi Dimi«g{ma;t
Jenderal Hak Cipla, Paten dan Merek menjadi Direktorat Jenderal
Hak atas Kekayaan intelektual.

Sementara itu penambahan Direkiorat dan nomenklaturnya
digtur berdasarkan keputusan Menteri Kehakiman Republik
Iudonesia Nemor MO3PR.O7.10 tahon 1999 vang organisasinya
tecdin dan:

- Sekretariat Direktorat Jenderal

- Direkiorat Hak Cipta, Topographi Sirkuit Terpadu dan Degain
Produk Industrt

- Dircktorat Paten

-~ Dhrektorat Merek dan Rahasia Dagang
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- Dircktorat Kerjassma dan Pengembangan Informasi Hak
Kekayaan Intelektual.
Di penghujung tabun 2000, disabkan tigs Undang-Undang
baru &i bidang Hak Kekavaan Intelekiual, yaitu Undang-Undang
Nomor 30 fahun 2000 tenteng Rahasia Dageng, Undang-Undang
Nomor 31 wbun 2000 tentang Dessm Indusir, dan Undeng-
Undang Nomor 32 tahun 2000 tentang Desain Tata Letak Sirkuit
Terpadu,
Dalam upaya untuk menyelataskan semua  peraturan
pémndang~undang&n di bidang Hak Kekayaan Intelektual dengan
persetujuan TRIPS, pada tahun 2001 Pemerintch Indonesia
mengesabkan Undang-Undang Nomor 14 tshun 2001 tentang
Paten dan Undeng-Undang Nomor 15 tabun 2001 tentang Merek.
Kedug Undang-Undang ini menggantikan Undang-Undang yang
jama dibidang terkait. Pada pertengahan tabun 2002 disabkan pula
Undang-tIndang Nomor 12 tahun 2002 tentang Hak Cipta vang
menggantikan Undang undang vang lama yaitu UU Hek Cipta
1987 jo. UU Nomor 6 tahun 1982 dan berlaku efelktif safu tahun
sejak dlundanghkannya yaitu tahun sekitar fahun 2003,
Dalam Lampiran Peraturan Menteri Hukum dan HAM RI
Nomor M.UZ.PR.G7.10  tahun 2007 tertangpal 20 Apnl 2007,
Struktur Organisasi untuk eselon [ dan eselon II pada Direktorat
Tenderal Hak Kekayaan Intelektual schagai berikut
- 1 {satu} orang menduduki jabatan Beelon I Direktur Jendersl
Hak Kekayeaan Intelektual

= & {enam} orang menduduki jabatan Eselon I yaitu
a. Sekretaris Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual
b. Direktur Merek

Direktur Paten

oo

Direktur Hak Cipta, Desain Industri, Desain Tata Leiak
Strkwit Terpady, dan Rahasia Dagang
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e, Direktur Keriasama dan Pengembangan Hzk Kekayaan
Intslektual
£ Direktur Teknologi dan Informasi

4.1.2. Vigi dan Misi
Visi dan Midl yang diemban oleh Dirckiorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelekiual adalah :
a. Visi, Terciptanya sistem Hak Kekayasn Intelektial yang efektif dan
kompetifif secarz internasional dalarn menopang pembangunan nasional;
b. Misl,

» Mengelolza gistem Hak Kekaysan Intelektmal dengan cora
memberikan perhindungan, penghargaan dan pengakuan  atas
kroatrvitas;

« Mempromosikan  teknologl, investast  vang  berbasis  ilmu
pengetahuan dan pertumbuhan ekonomi;

» Merangsang perfumbsban karya dan bodaya yang inovatif dan

inveniif

4.1.3. Perlindangan Hukum Atas Hak Kekayaan Infelektua)
Hak Kekayaan Intelektual (HEDmeropakan p;;a{iaﬁaﬁ kata dari

Iutellectuai Property Right (IPR), yvaitu hak yang timbul dart hasil olah pikir
yang menghasilkan suatu prodok afas proses yang bergana bagi manusia.
Intinya Hak Kekavaan Intelektusl adalah hzk entuk menpikmati sccara
ckonomis hasil dan svatu kreativitas imielektual, Obick yang diatur dalam
Hak Kekayaan Intelekiual adalah karya-karys vang timbul ataw atau lahir
karena kemampuan intelektual mmnusia, Perlindungan hukum atas Hek
Kekayaan Intelektoal yang dilindungt oleh Pemerintah adalah .
1. Hak Cipta (Undang-Undang no.19 tahun 2002 tentang Hak Cipta)
2. Hak Merek (Undang-Undang no.15 tahan 200! tentang Mersk)

3. Hak Paten (Undang-Undang no. 14 tahun 2001 tentang Paten)

4

. Hak Desain Industri {Undang-Undang no.31 tahun 2000 tentang Desain
Industrd}
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5. Hak Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu (Undang-Undang ne32 tahun
2000 tertang Dersain Tats Letak Siskuit Terpadu}

6. Hak Rahasiz Dagang (Undang-Undang no30 tahun 2000 tentang
Rahasia Dagang).

7. Hak Varietas Tanaman {dikelola nleh Departemen Pertanian),

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intclektual melindungi 6 {enam)
dari 7 (tujuh) perlindungan hukum Hak Kekayaan Intelektual yang dibagi
dalarm 3 {tiga) Direkiorat Teknis (onit eselon IT) yaitu
1. Direkicrat Mersk
2. Direktorat Paten
Direktorat Hak Cipta, Desain Industrd, Desam Tata Letak Sirkoit Terpady,
dan Rahasia Dagsng.

Dalam perlindungannya, Hak Kekayaan Intelekiual menggunakan
suaty sistem vang Jdiscbut Sistern Hak Kekayaan Intelektual. Sistem Hak
Kekayaan Intelektual adalah meropakan hak privat (private rights).

Di sintlah ciri khas Hak Kekayaan Intelekfual, seseorang bebas untuk
mengajukan permohonan atzu mendaflarkan karya intelektualnya ateu tidak.
Hak eksklusif vang diberikan negara kepada individu pelaku Hak Kekayaan
Intelektal (fventor, pencipls, pendesain dan sebagainya) tiada Jein
dimaksudkan sebagai penghargaan atas hasil karya (kreativitasinya dan agar
orang lain ferangsang zzizézzk dapat lebih lanjut mengembangkannys lagi, |
sehingea dengan sistern Hak Kekayaan Intelektual tersebul kepentingan
masyarakat ditentukan melalui mekanisme pasar,

Di samping itu sistem HKI menunjang diadakannya sistem
dokumentasi yang baik atas segala bentuk kreativitas manusis sehingga
kemungkinan dibkasilkannya toknologt atan hasil karya lainnva vang sama
dapat dihindari/dicegait

Dengan dukungan dokumentasi yang haik tersebut, dibarapkan
masyarakat dapat memanfhatkannya dengen maksimal untuk keperluan
hidupnva atau mengembangkannya lebih lanjut untuk memberikan nilai

tambah yang lebih tinggi lagi,
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Badan Internosional yang mengurus wmasalah Hak Kekayaan
Intelektual adalah World Intellectuc! Property Organization (WIPQ), adaleh
suatu badan Khusus Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB} dan Indonesia
wrmasuk menaidi salab safu anpgotanys dengan diratifikasinys Paris
Convention for The Protection of Industrial Properiy adn Convention
Establishing teh World Intellectual Property Orgonization.

Hak Kekayaan Inielektual pada saat ini telzh menjadi iqu yang sangat
penting dan mendapatkan perhatian baik dalam forum nasional maupun
internasional. Dimasukkannys TRIPS dalam paket persetujuan WIQO di
tatmin 1994 menandakan dinmlainya ez baru bagi perkembangan Hak
Kekayaan Tntelektual di seluruh dunia.

Dengan demikian pada saat indi permasalahan Hak Kekayaan
Iniclekiual fidak dapat dilepaskan dari dunia perdagangan dan tnvesiasi.
Pentingniya #ak Kekayaan Intelekival dalam pembangunan ekonomi den
perdagangan felah memacy dimunlainya era baru pembangunan ekonomi

yang berdasar {lmu pengeishuan,
4.1.3.1. Hak Cipia

Hak Cipta adalah hak ekshisif bagi pencipta atau penerima hak
untuk mengumumkan aten memperbanyak ciptaannya atau member izin
untuk itu dengan fidak mengurangi pembatasan-pembatasan menurut
peraturan perundang-andangan yang berlako yaitu Undang-Undang
Nomorl9 tahue 2002 tentang Hak Ciptla.

Yang dimaksud dengan pencipta adalah seseorang atau beberaps
orang secara bersama-gamz yang atas inspirasinys melahirkan sesuatn
ciptaan berdasarkan  kemampuan pikiran, imajinasi, kecekatan,
keterampilan afau keahlian yang ditvangkan dalam bentuk yang khas dan
bersifat pribadi,

Pemegang Hak Cipta adalah pencipta sebagai pemilik hak eipta,
atau pihak lain yang menerima hak sersebut dard pencipta, atau pihak lain

yang mensrina febih lanjot hak darl pihak tersebut di atas,
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Ciptaan adalah hasil setiap karya pencipta yang menunjukkan
keasliannya dalam lapangan ilmu pengetahuan, seni atau sastra,

Perlindungan suatu ciptaan timbul secara otomatis sejak ciptaan
ite diwujudkan dalam bentuk yang nyata. Pendaftaran ciptean tidak
merupakan suatu kewajiban ntek mendapatkan perlindungan hak cipts,
namun  demikian, pencipta maupun pemegang hak  cipta  vang
mendaftarkan ciptaan yang dapat dijadikan sebagai alat bukti awal &
pengadilan apabila timbul sengketa dikemudian heri terhadap ciptaan
tersebut,

Lisonst adalab izin yang diberikan oleh pemegang hak cipla atan
pemegang hak terkait kepada pihak lain untuk mengomumkan dan atau
memperbanyak  ciptsannya atay  produk hak  terkaiinya  dengan
persvaraian terdentu.

Perlindungan Hak Cipta berlaku selama hidup percipta dan terus
berlangsung hingga 50 (lima poluh) tahun setelah pencipla meninggal
dunia, Jika dimiliki 2 (dua) orang atau lebih, hak cipta berlaku selama
hidup pencipia yang meninggal dunia paling akhir dan berlangsung
hingga 58 {lima puluh) tabun sesudahnya. Perlindungan Hak Cipta
meliputi
- Buku, Program Komputer, Pamfle, Perwajahan {lay cut) k‘arya tulis

. );ang diterbitkan, dan semua hasil karya tulis lain, ‘

«  Ceramah, lailiah, pidato, dan ciptaan lain yang sejenis dengan ity;

- Alat peraga yang dibuat vntuk kepesntingan pendidikep den ilmu
pengetakuar,

- lagu steu musik dengan atau tanpa teks;

- Drama aten drama musikal, tan, koreografi, pewsvangan, dan
pantomim;

~  Seni rupa dalem segala bentuk seperti sent lulds, gambar, seni vki,
seni kaligrafl, seni pahat, seni patung, kolase dan seni terapan :
* Arsitektur;
» Peta;

» Sem batik;
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» Fotografi;

» Sinemaiografi;

» Terjemahan, tafsir, saduran, bunga rampai, dan karya Iain dard hasil
pengalihan wajud,

Indonesia saat inl telah meratifikasi konvensi internasional di
bidang hak ¢ipla, yaitu:

- Berne Convention tanggal 7 Mei 1997 dengan Keppres Nomorl§
"Fahun 1997 dan dinotifikasikan ke WIPO pada tanggal 5 Juni 1997,
Berne Convention tersebut berlaku efektif di Indonesia pada tanggal
5 Beptember 1997,

- WIPO Copyrights Treaty (WCT} dengan Keppres Nomorl8 Tahun
1997,

WIPO Performances and Phonogram Treaty (WPPT} dengan
Keppres Nomor 74 Tahun 2004, ‘

Hak Moral adalah hak yang raelekat pada din pencipta alan
pelaku yang tidak dapat dihilangkan atau dihapuskan dengan alasan
apapun, walaupun ek cipta atau hak terkait telah dialibkan.

~ Hsk ekonomi adaleh hak untuk mesdapatkan manfaat ckonomi
atas ciptaan geria produk hak terkait.

_ Hak terkait adlaah hak eksklusif yang berkaitan dengan hak cipta
yattu hak eksilusif bagi pelaku untnk memperbanyak stau menyiarkan
pertunjukannya; bagi produser rekaman suars univk memperbanyak atau
menyewakan karva rckaman suare atan rekaman bonyinya; dan bag
lembaga penviaran untuk membuat, memperbanyak stau menyiarkan

karya siarannya.
4.1.3.2. Hak Merek
Merek adalah suate “fanda™ vang berupa gambar, nams, Kats,
horof-huref, angka-angka, susunan warna atau kombinast dari unsoe-

unsuc fersebut yang memiitki daya pembeda dan digunskan dalam

kegiatan perdagangan barang dan jasa.
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Mevek Dagang adalah merek vang digunakan pads barang yang
didagangkan oleh seseorang ates beberapa orang secara bersama-sama
atau badan hukom untuk membedakan dengan barang-barang sejenis
lainnya.

Merek Jasa adalabh muerek yang digunsken pada jasa yang
diperdagangkan oleh seseorang atau beberapa orang secara bersama-
sama atau badan hukum untuk membedakan dengan jasa-jasa sejenis
Jainmya,

Merek Kolektif adalah merek yang digunaken pada barang
danfatau jasa dengan karakteristik yang sama dengan diperdagangkan
aleb beberapa orang atan baden hukum secara bersama-sama untuk
membedakan denpan barang danfatan jasa sejenis kainnya.

Perlindungan Merek diatur didalam Undape-Undang No.13
Tahun 2001 ientang Merek, Merek berfungsi sebagas :

- Tanda pengenal untuk membedakan hasil produksi yang dihasilkan
seseorang atan beberapa orang secara bersama-sama atau badan
hukum dengan produksi orang lain atau badan hokum lainnya.

- Scbagai alat promosi, sehingga mempromosikan hasil produksinya
cukup dengan menyebut nama mereknya.

- SBebagai Jaminan atas mutu barangnya.

- Menunjukkan asal barang yang dihasilkan. _

Yang dapat mengaiukan pendaflaran merek adalah perorangan,
badan hukum, betsapa orang atay badan hukum (Repemilikan bersamal,
Fungsi pendalaran Merek adaiah @
~  Sebagal alat bukfl bagi pemilik yang berhak atas merck yang

didaftarkan

- Sebagai dusar penolakan terhadap merek yang sama keseluruban atan
sama pada pokoknys yang dimohonkan pendaflaran cleh orang lain
untuk barang/iass seienis.

- Sebagai dasar untuk mencegzah orang lain memakai merek yang sama
keseluruhan ataw sama pada pokoknya dalam peredaran untuk barang

/ jasa sejenis,
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Pestindungan hukum terhadap merek ferdaflar selama 10 tahun
dan berlaku surut sejak  tenggal penerimasn permohonan  yang
bersanglutan, Ates permohonan pemitlik merek jangka waktm
perlindungan merek terdafiar dapat diperpaniang setiap kali untuk jangka
wakty yang santa,

Permohonan pendaflaran merek melalul proses pemeriksaan
formalitas {kelengkapan berkas} dan pemeriksaan subtantif oleh pejabat
fungsional pemeriksa merek, apakah merek tersebut telah ferdafar
sebelummys oleh pemilik lain atau belnm. Merek dapat di daftar apabila
tidak mempunyat kesamaan jomis, bentuk, dan tulisan dengan mezek kiin
yang telah terdafiar sebelomnya pada Direktorat Jenderat Hak Kekayaan
Intelektval.

Indikasi geografis adalah suatu tanda yang menunjukkan daerah
asal spatu barang, yang karena fakior Hngkungan geoprafis tommasuk
faktor alam, fakior manugia, atat kombinasi dan kedua faktior tersebut,
memberikan cint dan kualitas tertentu pada barang yang drhasilkan,

Indikasi asal adalah suatn tanda yang memenuhi ketentuan landa
indikasi geografis vang tidak didaftarka stau somsta-mata menunjulkken

asal suatu horang atay jasa,
4.1.3.3. Hak Paten

Paten adalah Hak Ekshesif vang dibertkan oleh negara kepada
inventor atas hasil invensinya di bidang teknology, yang untuk selama
waktu fertents  melaksanakan  sendiri  invemsinya terscbut atau
memberikan persgtujuan kepada pibiak latn untuk melaksanakannya.

Invensi adalah ide inventor yang ditwangkan kedalam suatu
kegiatan pemecahan maszlah yang spesifik di bidang teknologi, dapat
berupa produk atau proses, ataw pesyempumaan dan pengembanpan

produl atan proses.
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Inventor adalah seorang yang secars sendini atau beberapa orang
yang secera bersama-sama melaksanakan ide yang dituangkan ke dalam
kegiatan yang menghasilkan invensi.

Pemegang paten adalah invenfor sebagai pemilik paten atan
pihak lain yang menerima hak tersebut dari pemilik paten atau pihak lain
yang menerima lebih fanjiit hak tersebut, yang terdsflar dalam daftar
urum paten,

Hak prioritas adalah hak pemohon untuk  mengajokan
permohonan yang berasal dari negsen vang tergabung dalam Paris
Convention for Protection of fadustrial Property ataw Agreement
Establishing the World Trade Organization umtuk memperoleh
pengakusn bahwa tanggal penerimaan df negara ssal merapakan tanggal
priontas di negara Wuan ysng juga angpofa salzh satu dari kedna
pedaniian itu selama pengajuen terscbut dilakukan dalam kerun weakty
yang telah ditentukan berdasarkan Paris Convention tersebut.

Dalam permohonan paten depat digjukan sz invensi, atau
beberapa invensi akan fetapi harus merupakan satu kesatnan invensi.
Yang dimnaksud dengan satu Kesatnan invensi adalah beberapa invensi
vang memiliki keterkaitan antara satu invensi dengan invensi yang lain.
Paten diberikan atas dasar permohonan dan memenuhi persyaratan yang
diatur dalarm Undang~'£5hdang ne. 14 tahen 2001 tentang Paten,

Permchopan patea melalul tahapan proses pemeriksaan formal,
yang berfujuan  untuk  memeriksa  kebenaran  dan  kelesgkapan
administratif dan fisik dari permohonan paten yang diajukan sebelum
dilakukan pengumuman permohonan paten.

Pemeriksasn subtantif dilakekan oleh pejabat fungsional pemeriksa
paten bertujuan untuk memeriksa apakah permohonan paten ini memiliki
kesamaan dengan permohbonan paten schelumnya atau merupakan
penjiplakan hagil penemuan orang dae dianggap tidak beru. Jika tidak
ada kesamaan permohonan paten ini dengan yang lain dapat di dafiar,

Perlindungan Paten yang telsh terdaflar selam 20 tahun ferhitung sejak
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tangpal pemerimsan permobonan  paten, dan 10 tahun mntuk
perdindungan hukum terhadap Paten Sederhana,

4.1.3.4. Hak Desain fadustri

Desain Industri adalsh suatu kreasi tentang bentuk, konfigurasi
atau komposisi garis atay wamna atau gabungan daripadanya yang
berbentuk tiga dimensi atzn dua dimensi yang membenkan kesan estetig
dan dapat divojndkan dalam pola tiga dimensi atan dua dimenst seria
dapat dipakai untuk mezzghasilkaﬁ suatn produk, barang, komoditas
industr, atau keraiinan tangan.

Hak Desain Industri adalab hak eksklusif yang diberikan oleh
negara Republik Indonesia kepada pendesain atas hasil kreasinya untuk
selama waktu tertentu melaksanakan sendini, atae memberikan
persetujuannys kepada pihak lain antuk melaksanakan hak tersebat,

Perlindungan hukum terhadap pemibl Dessin Industri diatur
dalam Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2000 tenlang Desain Industs
yang berlaku sejak tanggal 20 Deseraber 2000 dan Peraturan Pemerintah

Republik Indonesia MNeror 1 Tahun 2005 tentang Pelaksanaan Undang-
Undang Republk Indonesia Momor 31 Tahun 2000 tentsng Desain
Indastri,
Hak Desain Industd diberikan atas dasar pengajuan permohonan
Diesain Industri ke Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelekival, Hake
hak yang dimiliki oleh pendesain adalah
« Hak eksklusif, yaitu hak unfuk melaksanakan hak desain industi
vang dmmilikinya dan untuk melarang orang lain yang tanpa
persehijuannya  membuat,  memakai, menjual, mengimpor,
mengekspor, dan / alau mengedarkan barang yang diberi hak Desain
Industri.

- Hak mengajukan gugatan secarz perdata dan / atau tuntutan secara

pidana kepada siapspun vyang dengen sengaja dan fanpa hak
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membuat, memaked, menjual, mengimpor, mengekspor, dan / atan
mengedarkan bavang yang diberi hak desein indostri,
Perlindungan hukum Hak Desain Indushi terbadap desain industri yang
didaftar diberikan untuk jangks waktu 10 (sepulub) tahun terhitung sejak
tanggal penerimaan permohonan Desain Tndustri pada Direktorat Hak
Kekayaan Intelektual.

4.1.3.5. Hak Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu

Sirkuit Terpadu adaleh suatu produk dalsm bentuk jadi atan
setengah fadi yang didalamnya terdapat berbagal elemen dan sekurang-
kurangnya satu dari clomen tersebut adalah elemen akiif, vang scbagian
dan keseluruhannya adalah saling berkaitan serta dibentuk secara terpadu
di dalam schush bahan semikonduktor yang dimaksudkan untuk
menghasilkan fongsi clektronik. :

Desain tata lstak adalah kreasi berupa rancangan peletakan tiga
dimensi darl berbagal clemen, sekurang-kurangoys satu dari elemen
tersebut adalah ¢lomen akif, seria sgbagian atau semua mterkoneksi
dalam suate sirkuit terpadu dan peletakan tigs dJdimensi tersebut
dimaksudkan untuk persiapan pembuatan sitkuit terpadu,

Hak Desein Tata Letak Sidasit Terpadu adalah hak ekeklbsif
yang diberikan oleh negara Republik Indonesia kepada pendesain atas
hasil kreasinya untuk selama waktu tertentu melaksanakan scz:ldiri, atay
memberikan persetujuan kepada pihak lain untuk melaksanakan hak
fersebut,

Peraturan peorundang-undangan yang melindungi dan mengatur
tentang Desain Tate Letak Sirkuit Terpadu adalali:

- Undang-Undang Republik Indonesiz MNo.32 fahun 2000 tentang
Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu, yang mulal berlaku seak 20
Desember 2006
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- Peraturan Pamerintah Republik Indonesia No.? Tabun 2006 fentang
lata cara permohonan pendafiaran Desain Tata Letak Sirkuit
Terpadu.

Perdindungan terhadap Hak Desain Tata Letak Sirkait Terpadu
diberikan kepads pemegeng hak terhitung sejak pertame kall desain
tersebut dieksploitastkan secara komersial di manapun sejak atau sejak
tanggal pencrimaan permohonan. Hak Hak Desain Tata Letak Sirkuit
Terpadu diberikan selama 10 (sepuluh) tahun.

Yang berhak memperoleh Hak Desain Tata Letak Sirkeit Terpadu adalah

pendesain ataw yang menerima hak tersebut dari pendesain. Apabila

pendesain terdini atas beberapa orang secara bersama Hak Desain Tata

Letak Sirkuit Terpadu diberikan kepada mereka secara bersama-sama,

kecusli apabilas ada perjaniian lainnya. Hak Desain Tata Letak Sickuit

Terpadu iersehnt diberdkan berdasarkan permohonan.

4.1.3.6. Hak Rahasis Dagang

Rahasia Dagang adalah informasi yang tidak diketaiwi oleh
umum di bidang teknologi dan / atau bisnis, mempunyai nitai ekonomi
karena berguna“ dalam kegiatan usaha dan dijaga kerahasiaannya oleh
pemilik rahasia dagang,

Pedindungan atas mhasia dagang diatur dalam Undang-Undang
No.30 tahun 2000 tentang Rahasis Dageng, dan Undang-Undang
mengenai Rahasia Dagang tersebut mulal diberlakukan sejak tanggal 20
Desember 2000

Lingkup perlindungan rahasia dagang meliputi metode produksi,
metode pengolahan, metode penjualan, atau informasi lain di bidang
teknologi dan / 4tan bisnis yang memiliki nilai ekonomi dan tidak
diketabui olch masyarpkat umum,

Untuk mendapatkan perlindungan Rabasia Dagang tidak periu
mengaiukan pendaflaran, karens undang-undeng  secara  langsung

melindungi rshasia dagang tersebut apabila informasi tersebut bersifat
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rahasia, mempunyai nijal ekonomis, dan dijaga kerahacicannya melahy
upaya Sebagaimana mestinya, yaitu semua langkah-langkah yang
memuat vkuran kewajeran, kelayakan, den kepatulan yang harus
dilakukan, Yang dilakokan hanyalah pencatatan sdministratif apabila ada
dokumen pengaliban hak dan tidak mencakup substansi rahasia dagang
yang diperjanyikan.

Pemibik (pemegang) rahasia dagang wmemiliki hak untuk
menggunakan sendini Hak Rahasia Dagang yang dimilikmya, atau
memberikan  lisensi  kepads  atay  melammag  pihak lain uniuk
menggunakan rahasia dagang atun mengmgkapkan rahasia dagang
tersebt kepada pihak ketiga untuk kepentingan yang bersifat komersial.

Pemilik Flak Rahasia Dagang berhak mengajukan gugatan secara
perdata dan / atay tunfufan secara pidana kepada siapapun yang dengan
sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan yang melanggar Undang-
Undang No.36 Tahun 2000 teniang Rahasia Dagang,

Jenis perbuatan pidana yang diatur dalam Lipdang-Undang Ne. 30
Tahun 200G tentang Rahasia Dagang digelongkan dalam pelanggaran
mengenai Rahasia Dagang dan termasuk ke dalam delik aduan.

4,14, Tugas dan Fungsi Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual

Direkiorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual moempunyal tugas
mernmuskan dan melaksanakan kebijakan dan standarisasi teknis di bidang
tak Kekavaan Intzlektual.

Dalam melaksanakan tugasnya dirckforat jenderal Hak Kekayaan
Intelektual mempunyai fongsi

a. Menyiapkan perumusan kebijakan departemen di bidang hak cipta,
desain industri, desain fata letak girkuit terpadu dan rabasia dagang,
paten, merek, kerja same dan pengembangan serta teknologi informasi;

b, Melaksanakan kebijakan di bidang hak cipta, desain industr, desain
tata letak sirkuit terpadu dan rahasia dagang, paten, merek, kerja sama

dan pengembangan seria teknologi informasi;
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¢. Mermuskan standar, norma, pedoman, Kriteria dan prosedur di bidang
hak cipta, desain industr, desain tata letak sirkuit terpadu dan rahasia
dagang, paten, mersk, kerja sams dan pengembangan serta teknologi
informasi;

4, Memberikan bimbingan teke dan evaluasi; dan

¢, Melaksarakan administiast Direklorat Jenderal Hak Kekaysan
Intelektual

4.1.4.1. Struktur Organisasi

Dalam Lampiran Peraturan Menteri Hukum dan HAM RI Nomor M.OS. PR.O7.10
tahun 2007 tertanggal 20 Apnl 2007, fentang Struktur Organisasi pada Dirsktorat
Hak Kekavaan Intelektual adalah ;

Gambar.4.1. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI
DIREKTORAT JENDERAL
HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL

Lampivan Peraturan Menteri Hukun dan HAM RY
Nomor: M.09.PR.07.10.Th 2007
Tanggal :20 April 2007

Sumber: www. deingotid
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4.1.4.2. Pelaksanaan promosi dan sosialisasi Hak Kekayaan Intelektual

Dalam tugas pokok dan fungsi, Hak Kekayaan Intelektual
merupakan bagian dan sisi hukum yang sangat erat kaitannya dengan
industri, perdagangan dan investasi. Produk-produk berkualitas dan
handal dari Hak Kekayaan Intelektual dapat dihasilkan bila difunjang
dengan pelayanan sistem Hak Kekayaan Intelektual yang baik. Untuk itu
diperlukan adanya standar pelayanan yang cepat, tepat dan berdayaguna
di bidang Hak Kekayaan Intelektual. Melalui pemberian Hak Kekayaan
Intelektual, diharapkan mampu merangsang peningkatan karya
intelektual dalam penelitian yang dapat menggamrahkan dunia usaha.
Walaupun kesadaran akan pentingnya Hak Kekayaan Intelektual sudah
cukup baik (dibuktikan dengan angka pendaftaran Hak Kekayaan
Intelektual dari tahun ke tahun semakin meningkat) namun tetap perlu
diupayakan peningkatan kesadaran tersebut.

Sejalan dengan pelaksanaan misi, maka Hak Xekayaan
Intelektual melakukan promosi, yaitu menyampaikan kepada masyarakat
akan pentingnya Hak Kekayaan Intelektual. Sosialisast dilakukan mulai
dari individu, perusahaan, daecrah sampal bangsa. Adapun hal yang
sosialisasikan diantaranya adalah aplikasi merek. Misalnya mengenai
nama-nama merek yang sudah terdaftar, jadi jika ingin membuat merek
tidak boleh memakai nama itu lagi. Hal ini untuk menghindari terjadinya
duplikasi merek. Kemudian di bidang paten, memberi keyakinan kepada
investor baik dalam maupun luar negeri bahwa teknologi tidak akan
diambil oleh orang karena paten tersebut telah dilindungi. Tupoksi dari
Hak Kekayaan Intektual adalah menginformasikan kepada publik bahwa
paten-paten tersebut jangan dipakai karena sudah dimiliki oleh
seseorang. Membudayakan, dengan melakukan penghargaan dan
sosialisasi terus menerus melalui seminar, website, kerjasama dengan
pihak lain dan lain-lain terus dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal Hak
Kekayaan Intelektual.
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Ada satu Direktorat di Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual yang memihki tugas dan fungsi untuk mempromosi dan
mensosialisast Hak Kekayaan Intelektual. Direktorat yang melaksanakan
tupoksi tersebut adalah Kegasama dan Pengembangan, dalam
melaksanakan tugasnya Direktorat Kerjasama dan Pengembangan
terbagi dalam 3 sob direktorat yaitn Sub Direktorat Kerjasama
Internasional, Sub Direktorat Kerjasama Nasional dan Sub Direktorat
Pengembangan, Untuk melaksanakan promosi dan sosialiasi bidang Hak

Kekayaan Intelektual dilaksanakan pada Sub Direktorat Pengembangan.

Gambar 4.2 Strultur Organisasi Dirertorat Kerjasama dan Pengembangan

Direlktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual.

DIREKTORAT KERJASAMA DAN PENGEMBANGAN

Sumber : www.deip.go.id

Subdirektorat Pengembangan memiliki tugas melaksanakan

penyilapan bahan kegiatan pengembangan sistem Hak Kekayaan

Intelektual. Subdirektorat ini juga memiliki fungsi :
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a. menyiapkan bahan peleksansan penyebaran informasi Hak Kekavaan
Intelektual

b. melaksanakan kebijakan pengembangan sistem hak  kekayaaan
intelekival;

¢. melaksanakan pelatihan teknis di bidang Hak Kekayaon Intelekiual;

d. mengslola perpustakaan dan melaksanakan pelayanan informasi Hak
Kekayaan Intelekiuel; dan

¢, 'memantau dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan.

Subdirektorat pengembangan terdirt dari beborapa seksi, yaitu
seksl penyebaran informast, seksi pengkajian dan pengembangan, seksi
pelatihan dan seksi perpustakaan. Di mana masing-masing seksi
memiliki tugasnya sendin-sendiri, seperti:

8. seksi penyebaman informasi memiliki fugas melakukan penyiapan
bahan matent dan ypelskeansen penyebaran ipformast Hak
Kekayaan Intelekival

b. scksi pengkajian dan pengembangan memiliki fegas melakukan
penyiapan bahan rancangan kebijekan mengenal sisfem Hak
Kekayasn  Intelektual  dan  peraturan  perundangundangan,
. melaksanakan kompilasi berbagai peraturan perundang-undangan,
masalah dan kasus ¢i bidang Hak Kekayaan Intelekival, memaniau
tndak lomnt penanpanan perkara Hak Kekayasn irz;;ai&ktuai dan
hasi} putusan pengadilan, serta gvaluasi pelaksansan kegiatan di
bidang pengembangan sistem Hak Kekayaan Intelekiual;

¢. seksi pelatihan memiliki tugas melakukan penyiapan mated,
penjadwalan dan pomantauan pelaksanaan kegiatan pelatiban di
bidang Hak Kekayaan Intelektual;

d. seksi perpustakasn memillld toges melakukan penghimpunan,
pengklarifikasian, pemeliharaan, dan pelayanan bahan pustsks dan
informasi Hak Kekavaan Intelektual.

Dilihat dari stroktur orgenisasi  direktorat kerjesama dan
pengembangan maka pelaksanaan penyebaran informasi dan sogialisasi

dilaksanakan pada scksi penyebaran informasi dan pelatiban,
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BAEB Y
PEMBAHASAN

Dalam Bab ini berisiken hasil dari penclitian yang dilakukan oleh
penatitl di Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelekmal yang membahas
analisis efekiiftas sosialisasi Hak Cipta pada Direktorat Jesderal Hak
Kekavaan Intelekbual

5.1. Tujuan sosialisasi

Tujvan sosializast adalah proses penanaman atau transfer nilai stau
kebiasaan dan aturan dalarn scbuah kelompok atac rnasyarakat yang memiliki
sesuatu vang difuju,

Latar belakang dilsksanakannya sosialisasi sesvai denpan Tugas dan
Fungsi Pokek Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelekfual tahun 2007, yang
berisikan bahwa Direltorat Jenderal Hak Kekayaan Intelekival mempunyal
tugas memmuskan dan melaksanakan kebijakan dan standarisasi tekmis
dibidang Hak Kekavaan Iufelekinal. Untuk melaksanakan tugasnya tersebut,
Diirektorat Jenderal Hak Kekayaan Intelekitnal menyclenggaraken fungsy,
yaitu;

a. Penyiapan perumusan kebijakan Departemen di bidang Hak Cipta, Dessin
Indusiri, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu dan Rahasia Dagang, Paten,
Mersk, Kerja Sama dan Pengembangan serta Teknologi Informasi,

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang Hak Cipta, Desain Industrd, Desgain Tala
Letak Sirkuit Terpady: dan Rahasis Dagang, Paten, Merek, Kera Sama dun
Pengembangan serta Teknologi Infarmasi,

¢. Perumusan standar, nomng, pedoan, kriteria dan prosedur i bidang Hak
Cipta, Desain Industri, Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu dan Rahasia
Dagang, Paten, Merek, Kerja Sama dan Pengembangan serta Teknologi
Informasi,

d. Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi, dan
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¢. Pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual.

Disamping tugas dan fungsi pokok, Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual juga memiliki visi terciptanya sistem Hak Kekayaan Intelektual
yang efektif dan efisien dalam menopang pembangunan nasional, serta misi
mengelola  sistem Hak  Kekayaan Intelektual dengan cara
a. Memberi perlindungan, penghargaan dan pengakuan atas kreatifitas
b. Mempromaosikan teknologi, investasi yang berbasis ilmu pengetahuan dan

pertumbuhan ekonomi
¢. Merangsang pertumbuhan karya dan budaya yang inovatif.

Latar Belakang diadakannya sosialisasi Hak Kekayaan Intelektual
menumt beberapa informan adalah :

a. Masih rendahnya tingkat pengetahuan dan pemahaman masyarakat
tentang Hak Kekayaan Intelektual

b. Masih didapafi tingginya jumlah dan tingkat pelanggaran Hak Kekayaan
Intelektual :

Maka dalam rangka meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan
kesadaran masyarakat akan peranan dan pentingnya hak kekayaan intelektual
guna memacu pertumbuhan ekonomi, maka Direktorat Jenderal Hak
Kekayaan Intelektual secara berkesinambungan telah melaksanakan kegiatan

sosialisasi atau publikasi baik dalam bentuk media elekironik maupun media

cetak.

Sosialisasi di bidang Hak Kekayaan Intelektual bagi berbagai kalangan
merupakan salah satu dar beberapa kebijakan strategis yang ditetapkan oleh
Ditektorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual untuk menunjang pelaksanaan
sistem Hak Kekayaan Intelektual yang baik. Dalam pelaksanaan sosialisasi
tentunya memerlukan dana yang tidak cukup sedikit, melihat dari dukungan
pemerintah  terhadap pelaksanaan sistem Hak Kekayaan Intelektual di
Indonesia mungkin dapat dilihat seberapa besar dukungan pemerintah dalam

bentuk dana untuk menunjang pelaksanaan sistem Hak Kekayaan Intelektual

tersebut.
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Menurut hasil wawancara dengan salah satm informan pelaksana
sosialisasi Hak Kekayaan Intelektual (Kasie. Permohonan Paten) tanggal 1

Desember 2002 mengatakan hahwa;
v...Jika Wit membicarakan latar Belakang, maka kita harus
membicarakan TUPOKSI, kita harus melihai Visi Misi Direkiorat
Jenderal Hak Kekayaan Intelekival, intinya itu berkaitan dengan

sosialisasi, jadi salah satw misi itw dilaksamakan dalam bentuk
sosialisasi.....”

Laly informan tersebut juga mengatakan fjuan darl pelaksamasn sosialisasi
Hak Kckayaan Tntelekiual:

...... sosialisasi berarti menyebarkan paham ataupun kesadaran
masyarakat, menyebarkan informasi dalam rangka meningkatkan
kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang Hak Kekayaan
Inteicktual, yaita visi dan misi Divektorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual....”

Menurut informan dari Direktorat Kerda Sama dan Pengembangan, Kepals

Seksi penyebaran informasi, mengatakan bahws ¢

"..latar belakang diadakannya sosialisast hak kekayaan fatelekiusl
adalsh masih rendahnya tingkat pengetabusn den  pemahaman
masyamkat tentang Hak Kekayaan Intelektual dan masih tingginya
jumlah gdan tingkat pelanggaran di bidang Hak Kekayaan Intelektual
khususnya di bideng Hak Cipts” ’
Kemudian melihal dari latar belakang <ilaksanakannya sosialisasi hak
kekayaan intelelektual maka informan lersebut menvatakan tujuan dard

sosialisasi tersebut, vaita :

.. dujuan dar sosialisasi #u adalah Untuk meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman masyarakat akan pentingnya penghargsan dan
perlindungén Hek Kekayaan Intelektual guna menunjang pertumbuban
skonomi nosional...”

Jika melihat tabel jumlab permohonan pendaftaran hak kekayaan

intelekazal, informan mengatakan:

7. Sedikit banyaknys berpengaruh, missinya dilihat dari jumlsh
permohonan Hak Kekaynan Intelektual dari perguruan tinggi dan
lembaga lithang...”

Narmun ada juga informan vang mengataken

“Ada tapi sedikit, apak meningkat jika melilat dari tabel jumlsh
permehonan”
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Dari hasil wawancara diketahui bahwa ada sedikit peningkatan jumlah
pemohonan pendaftaran baik it Merek, Paten, Hak Cipta, dan Desain
Industrl, Tercapainya target peninpgkatan permohonan Hak Kekayaan
Intelektual tidak terlepas dari peran serta dari pelaksanaan sosialisasi Hak
Rekayaan Intelektual.

Permohonan  pendafiaran hak kekayaar intelekiual jika dilihat
keseluruban merpang meningkat, terbukti dar tabel 5.1. yang berisikan jumiah

parmohonan pendaftaran hak kekayaan intelekiual seperti terlthat dibawah inl

Tabel 5.1 Jumiah Permohonan Pendafiaran HEI

Fahun; o s AT
Jertis HKE A - M
Paten . 4,880 5.377 5.382
Merek 54.250 55016 56.714
Hak Cipta 3.8537 6411 4,733
Desain Industri 4926 4.473 3.866
Indikasi . 6 |

Geogralis

Sumber @ Laporan Tabunan Ditjen. HIET tabhun 2608

Jika meliha.t dari permyataan informan pertama dan penyataan kepala
sekst penyebaran informasi Jalu kita melihat tugas dan fungsi pokok soria visi
dan misi Direkiorat Jenderal Hak Kekayaan Intelekiual dan melihat table 3.1,
yang bericikan jumlsh permohonan pendaflaran hak kekayaan inizlektual
elaslah balwa sosialisasi yang selama ind dilaksasakan lercapal afay bisa
dikatakan efektif, namun bile melihat jumizh permchonan pendafiaran hak
cipta apakah sosialisesi vang felah dilaksanalan selama inl dapat dikatakan
efektif,

Universitas Indonsesia

Analisis Efektifitas..., Des Maharani Prasetyadewi, Pascasarjana Ul, 2009



72

Tabel. 5.2 Statistik Permohonan Pendaftaran Ciptaan
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Melihat tabel permohonan pendafiatan Hak Cipta, bahwa tujuan dad
pelaksanaan sesialisasi hek cipta tidak tereapai, terlihat deri gambar 5.1.
ientang  permohonan  pendaftaran hak cipia, telah tegadi pepurunan
pendafiaran hak cipta dari tahun 2007 hingea tahun 2608.

Dalam data tabel 5.2 Jumlah data kasus Hak Kekayasn Intelekiual
yang ditangani oleh pihak Kejaksaan Apung terlihat bahwd masih banyaknya
pelanggaran HKT yang terjadi, khususnya hak cipta, dapst ditthat dalam tabel
berikut ini :

Tabel. 3.3 Jumlah data kasus HKY yang ditangani oleh pihak Kejoksaan Agung

Nao | Jenis HKI 2006 20667 2008 April 2009
1§ Hak Cipta 45 162 167 41

2 | Paten 2 i A 2

3 | Merck 18 32 39 15

4 1 Desain Indusir 3 3 5 R

5 | Rahasia Dagang . - - -

& | Desain  Tata Letak|- - - -

Sirkuit Terpadu
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7 | Perlindungan Variotas | - " - -
Tanaman
68 198 213 39
Sumiber : Laporan agenda pertemuan Timnus Penangguinngas Pelanggaran HES

Iika melihat jumiah kasus Hak XKekayaan Intelektual yanp ditangani

oleh pihak kejaksaan agung, berarti masih banyaknyva pelanggaran vang
dilakukan masyargkat di bidang Hak Kekayaan Intelektsal. Hak Cipta dad
tahun 2006 ke tahun 2007 meningkat lebib dari 100%, dari tahen 2007 ke
tahun 2008 meningkst namun masih sedikit jika dilihat persentasi dari tahun

2006 ke tahun 2007,

Ini terbukti masih adanya kendala-kendala yang dibadapi oleh

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektval dalam menjalankan sosialisasi.

Yang disebutkan oleh informan, yaitu:

”..kendala yang dihadapi oleh pelaksana dalem melaksapakan
sosialisasi adalah anggaran dan kuota peserta, karena anggaran kita
diberikan oleh pemerintah melalui APBN yang jika dilihat dari kondisi
perckonomian sekarang ini kadang tidek realistis, lalu kuota peserta,
dalam DIPA diientukan jamlah peserta, kadang pelaksana merasa
kesulitan untuk mendapatkan peserta sejumlah kuota yang diinginkan,
jikalau ada pesera kadang tidsk benar-benar mengiketi acaramya

hingga tuntas....”

" Tabel 5.4 Hasil penelitian tujuan sosialisasi

Faklor-fakier  yang | informast vyang dusginksn ¢ Jawaban  mibrmasi/hasil | Pesilsian
mempengarchi dari fakior tersebut penclitian penafitian
eieklifitas sosinhesst
| Tugan sogialisas I. Pencapaian tujuzn i 1. Bedikit banyakrrya | tidak efektif
tingkat kesadaran berpengeruh, misainya

pemohon  yang  lihat
dari peningkatan jumish

permohonan

Fa

dilihat dari  jumlah
parmishonan Hsak
Kekavaan  Intelekiust
dari perguruan  tinggd
dan lembaga litbang

. Adn rapi sedikir, agak

meningkat jtka melihat
dari  tebel  jumish

tidak efekef
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perysohonan
3. Ya, dapat dikhat daci | ddak cfelaf
germohonan ¥EOZ

rasuk dawri pemohon

lokal
4, Ya, ditihat dari Jumish ¢ fidak efekiif
nocmohotian
2. Penuronan tinpkat { §. melibat dats | ddak pfeksif
pembajaion HKI pelanparan HKI

mnsih toriithat  tinggi
terstama hak cipta

2, masih tinggt jumlah § tidek efelaif
pelanggaran HKE

3. masih tingg tidak efekif

4. gniggi tidak efektif

3. Kendala-kendsls  yang ] 1. sngparan yang § 8dok efcknl
ada disediakan oleh
pemerintah gtk

peinksmnsan sosialisan

2. weger  pusstts  wang | lidak efekeif

sullt dioapat

Dengan melihat Tugas dan Fungsi Pokok Direkforat Jenderal Hak
Kekayaan Intelektual di Departemen Hukum dan HAM RI, dengan vist dan
misi yang ingin dicapal, sudah jelaslah apa fujuan sosialisasi hak eipta vang
selama ind dilaksanakan belum efektif pelaksanaapnya. Dilihat dari jomiah
permohonan  pepdaftaran Hak Kekayaan Intelektual meningkat, tetapd
permohonan Hak Cipta pada tahun 2008 ada psmurunan. Dan masth
banyaknya pelanggaran kasus hak kekayasn intelektual khususnya hak cipta
vang ditangani oleh pibak Kejaksaan Agung terlihat masih banyaknya orang
vang belum memahami dan meonyadarl betapa pentingnya hak kekayaan
infelektual itu. Kendati demikian dalam pelsksanaan sosialisasi masih
ditemukan kendala-kendals, seperii angparan veng disediskan oleh pemerintah
untuk pelaksanasn sosialisasi Hak Kekayaan Intelektual dan kesulitan mencari

peseria untuk memenuhi target peserta yang wgin dicapai.
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Dengan demikian diharapkan Direktorat Jendesl Hak Kekayaan
Intelektual mampy menjabarkan twjuan dan sasaran dari  pelaksanasn
sosialsasi Hak Kekayaan Intelektual sehingga aps vang dicita-citakan atau
dituju oleh organisasi dapat tercapal yaitu meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenal Hak Kekayaan Intelekiual, meningkatkan pemahaman
masvarakat mengenal Hak Kekayaan Intelektual, meningkatkan wminat
masyarakat uniek mendaftarkan ciptaarmya den menekan jumdah kasus
pembajakan Hak Kekayaan Inteleldual di Indonesia.

5.2, Basaran Sosialisasi

Sasatan sosialisast adalah tercapainya tujvan sosialisasi sesual target
yang diinginkan oleh Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelckiual, Sasaran
gosialisasl yang diadakan oleh Direkiorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektoal
adalah torwujudnya pelavansn jasa Hak Kekayaan Intelektual setara optimal
dengan kuzlitas kemampuan teknis sumber daya manusia, melahd pelatihan,
konsultasi dan kegfasama Organisasi Hak Kekavaan Intelektual Intemagional
dan Organisasi terkait dalam rangka peninghkatan pelayanan, pemabhaman dan
penegakkan hukum.

Menurut Kepale Seksi pengembangan, bshwa sesaran sosialisasi

kadang-kadanp tidak sesuai depgan apa yang zkan ditargetkan Direktorat
Jenderal Hak Kelayasn Intelektual, yaitu ;

Eid

. sebenamys karena Kitanya yang salah menentukan sasaran
akhirnya membuat kegistannya tidak sfekiif, contohnya: kita pengen
mengenaikan hak kekayaan intelektual ke anak Taman Kapak-kanask /

Sekolah Dasar fapl materinya tidak seswal untuk anakeanak Taman
Kanak-kanan / Sekolah Dasar tersebut..,.”

Menurut staf Seksi Keda Sama Repional, mengatakan bahwa

”_.sosialisast itu kan tujuannyz untuk semakin memperkenalkan Hak
Kekayaan intelektual, nah dari laporan pendalaran Hak Kekayaan
Intelektual bisa terlihat dan sektor manakan yang pendaftaran Hak
Kekayaan Intelektualnya masih kurang atay kecil,.... yva hisa dibilang
potensial stakeholdersnya...”
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Dalam organisasi pemeriniah jika melaksanakan sosialisasi dan
penyebaran informasi menilai keberhasilan dari pelaksanaan kegiatan fersebut
dilihat dan bosarya joulah peserta yang menghadini kegiatan tersebut
Apakah peserts tersebut mencapai {arget atau tidak,
Target peserta merupakan kekuatan ontuk strategi dalam upava
mencapal efektifitas sosialisasi Hak Kekayaan Intelektual, maka wuntuk
pencapaian target pescrta tersebut pastilah pelaksana memihiki steategi dan
npaya dalam mencapainya.
Pelaksana mengatakan bahwa ada 4 {empat} strategi yang digunakan
pelaksana dalam mencapai target peserta, yaing
»  Menggunakan secara optimal teknologi vang ada seperti faximil, telpon,
email, surat dan lainnya

o Pendekatan pribadi jugs adapat dipsrganakan untuk menarik pesenta univk
ikut dalam sosialisasi

* Melakukan penycbaran undangan sebanyak-banyaknya/ melebihi target
pesarta yang dibarapkan;

s  Menentukan fema dan pembicara yang sedeng hanpat dan moenarik serts
berkualitas,

Diengan melakukan strategi di afag, terlihat bahwa pelaksana mampu mencapai

tarpet yang éiharafzkan,‘zcriebih Jagi melibat jumlah peserts yang sesuai

dengan target bahkan kadang melebihi dari target yang diharapkan,

Informan mengatakan bahwa jumish peserta yang difargetkan sefiap
melaksarmkan sosialisasi betupa seminar begumlah 100 sampal 200 orang,
Pelatihan sebanyak 30-100 orang dan pada pelaksanaannys jomlah peserta
tersebut selalu memenuhi atau mencapat target vang ditetapkan. Namua untok
kuota peserta dalam sosialisasi dengan menggunskan metode talkshow dan
pameran, kuola peserfa yang mengikuff sosialisasi tersebut fidak dapat
ditentukan pesertanya melainkan frekoensi pelaksanaan  talkshow  atau
pameran tersebul,

Pemahaman dari para peserta delam mengikoli seninar, rata-rata
mengatakan semuz paham dengan apa yaug disajikan. Melibat dari hasil

wawangcara tersebut, maks pencliti mengatakan hasi! ini tidak subjektif, karena
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mungkin saja informan yang menjawab pertanyaan peneliti merasa tidak enak
untuk menjawab tidak mengerti materinya. Pelaksana yang ditanyakan fentang
pemahaman matori yang diterima peserta, juga mengatakan semua peserta
cenderung mengerii dengan matesi veng diberikan, seperti dibawah ini :

»... Sebagian besar dari peserta yang mengikuti seminar memahami
materi yang disampatkan. .”

Peserts yang pernsh mengikoti sosialisasi di bidang penegakan hukum
di bidang Hak Cipta juga mengatakan :

"..pada saat pelaksanssn kegiatan sosialisasi pencgakan  hukum
pembicara yang diembil dari bidang kepolisian selalu  melihat
penepakan hukom dan sudut pandang bidang kepolisiannya ssia tidak
melihat dari segi hak kekayaan intelektoalnya, ... namun sejauh ini
materl yang dibawaksn saat seminar oukup menarik, dan dimengerti,
isinva seperti pembabasan-pembahasan vang pernah kits dapatkan...”

Tabel 3.5 Hasil Pencliian Sasaran Sosialisas

Foktor-fakdor  vang | Informasi yang diinginkan | Jawsban  informasifhasit | Penilaian

mempengaruhi dari faktor tersebut pengiitian penelition
efektifitas sosialisasi
Sasuran sosiadisasi i. Pencapainn tirget dord | 1. sehenamya  kurena | fidak efekhif
sogtaligas madalud Kitanya wang salab
metode @ seyninar, tnenentukan sasarag
talkshow, pameran, skhimya membuat
peiasihan kegiatannys  tidak

efektif, contohaya:
kita pengen
mengenatksn  hak
kekayaon intelekiual
ke amak  Taman
Kanak-kanak !
Sekolch Dasyr tap
iaterinys tidak
sesusi  antik apake
gnzk Taman Kanak-
kamas 7/ Sekolah
Dasar tersehw

Z. sosialisasi it kan | fidak efekiif
tujurss untuk
semzkin
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memperkenatkan
Hak Kekayagn
Imtelekaaal, neh dari
laporan  pendsftaran
Hak Kekayaon
Intelekeual bisa
terlibar  dari  selany
rnakan yung
peydaflaran Hak
Kekayann
Intelckivainys masik
kurang atau keesl. ...
¥4 bisa  dibilang
potensial
stakeholdersnys

2 Pemabomas terhadap § 1, Schagian hesar dayi | ofcktif
materi  sosizlisost yang peserta yang mengikisti
disaiikan seminar  memahami
maseri yang
diszempaikan

2. pada gsar pelzksanann
Kegiotem  sosislisasi efektif

peacpakan Tiskum
pembicara ﬁng
diambil  dari  bidang
kepolisian selaly
modibat pencgekan
hukum dert sudut
pandang bidang
kepoliviannya sadn
tidek melihar dari gegi
hak kekayaan
intelekuainya,

...... namun  sejach il

mafert yang dibawsglkan

saaf  seminar oukup

menarik, dan

dimengerti, isioya
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seperti  pembahsyan-
pembszhasan yang
pernah kits dapatkan
3. terpantung dari | efeksl
pembicara apakab
membosankan atag
tidsk, %alsw  tidak

bosan dan  mecank

femanya Fast
materinys mudak
divangkap
3, Kendale-kendals  yang | §-#wggasan yang | tidak ofel:if
ada disediakan olah
pemsritiial untuk,
pelaksanaan
sogintisas].

2. wrget  peserly  yang | Hidekofekuf

subit dicapat

Jika melihat kegiatan seminar dan pelatihan dari daftar kehadivan yang
dilihat dari beberapa semminar, peneliti melihat kehadivan dari jumiah peserta
tercapai sesuail dengan target yang diharspkan. Sosialisasi yang diadakan
dengan cara seminar. atau pelatihan hissanya jumiah peserta yang berminat
mengikull kegiatan i banyak, namun saat pelaksanaan keglatan tersebut
biasanya peserta banyak yang hadir namus tidek sepenuhmys mengikuti
kegiatan hingga selesal. Make pada pelaksanazan kegiatan seminar dan
pelatiban diharapkan ketegasan dalam melaksanakan kegiatan khususnya
memperhatikan absensi dari para peserta, sedangran untuk kegiatan talkshow
dan pameran, kegistan-kepistan fersebul efektif namun masib kurangnya
frekuensi pelaksanaanmya dikarensksn hambatan dan  anggaran  yang
disediakan.

Sasaran yang diluju dalam sosialisasi Hek Cipta kurang mengera, ini
dikarenakan setiap mengadakan kegiatan sostalisasi, psserla yang mengiketi

berasal dan konsultan HKI, bukan pencipta/peremun, Inl mengakibatkan
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rendahnys kesadaran pencipta atau penemi untuk mendaflarkan basil karya

meareks,

3.3, Metode Sosialisasi

Adalah cara yapg dipergunakan ontuk mencapal tujusn  sosialisasi

Sosialisagi yang selama vang telah dilaksanakan dizdakan demgan betbapgai

macam metode, yatty seminar, pelaihan, tafkshow, dan pameran, Oleh karena itu

digini peneliti ingin roengetahui metode apakak yanp paling efeklif diadakan
untuk melaksanakan sosialisasi serta stratégi apa sajakah vang dipergunakan

datam pelaksanasn sogislisasl untok mencapai efektifitag sosialisas Hak

Kekayaan Intelektual.
Tabel 5.6, uraian kegiatan-kegiatan sosialisasi
N Tiraian
Keterangan
0 Seminar Talkskow Pameran Pelatihan
11 hunizh Sesaran 100 300 500 28
21 Metode Tanya Jawab | Tanya Jawab | Tanya Jawal | Tanya Jawab
Pelaksanaan {({3ua Arab)} (Dua Arah) {(Dua Araig (Dua Arah)
3| Pembiayaan Rp. 3728 Juta | Rp. 70 huta 25 Juta Rp. 26,73 luta
4} Tempat/Lokast i Huotel, Univarsitas,
Studic TV .
Hotel . Hedung Balal
dan Radio
Pameran Peneliian
31 Tingkat :
Mudah Agak sulit Macah Mudah
Pemahaman . : .
memahami memahami memahami Memaham
Peserta
6! Kenyamanan Kurang
Nyaman Nyaman RNyaman
ryaman

Sumber: PIPA Diveliorat Jenderal Hak Kekmvoan Futelektual
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8. 3.1. Metode Seminar

Seminar merupaken suatu pertemnusn slay persidangan untuk
membahas suatu masalah 4i bawah pimpinan ketua sidang (guru besar
atau sescorang ahl). Pertemuan atau persidangan dalam seminar
biasanya menampilkan satu atan beberapa pembicaraan dengan
makalah atau kertas kerja masing-masing. Seminar biasanya disdekan
untuk membahas seato masalah secara ihmish,

Yang berpartisipast pun orang yang ahli dalam bidanguys.
Seminar tentang pemasaran suatu produk, iente dibadin olsh para
pakar bidang pemagaran. Seminar pendidikan tentu saja dihadin oleh
para ahli pendidikan, Sementara itu, peserta berperan wntuk
menyampatksn  pertanyean, ulasan, dan vpembahasan  sehinges
menghasiikan pemahaman tentang soate masalah,

Direktorat Jenderal Hak Kekavaan Intelekiual meloksanakan
gosialisast salah satunya dengan mengpunakan metode int. Jumiah
sasaran yang ingin dicapal atan ditargetkan setiap kali melaksanakan
sogialisasi sebanyak 100 peserta. Metode vang dipergunakan di sind
adalah metede dua arah ataw fanya jawab, yaitu pertama-tama
menyaiikan materi yang kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab.

Lokasi yang bissanya dipergunakan unfuk melaksanakan
adalah hotel atav balai penelitan. Penyajian materi yang disajikan
menurut peserta mudah dipahami. Seperti pemyataan peserta Seminar
Penepakan Hukum di Bidang Hak Kekayaan Intelektual, mengatakan

hshwa ;

“maveri yvang disajikan cukup bagus dan mudah dipahami sama
seperti  teori yang sudah kila dapat selama ini”

Untuk kenyamanan saat menghadiri seminar menurut peserta
terbilang cukup nyaman. Pembiayaan dalam pelaksanaan metode ind
terbilang cukup bosar yskni sebesar Rp. 37.780.000,- per kegialan.
Maka jike ks wmelihal sasatan dan metode pelaksansan serta

penvampaian materf, cara ini ferbilang cukup efektif namun tidak
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efisien, karena binya yang dipsrgunakan untuk menggunakan metode
int terbilang cukup tingg.

Strategl vang dipergonakan untuk membuat metode ini menjadi
efektif dan efisten, mehhat dana anggaran vyang ada untuk
melaksanakan seminar ferbilang kurang adalsh dengan melekuken
karia sama dengan instdusi lain agar dana yang dimiliki diterima ofch
pelaksana sosialisasi khusnsnya seminar inl kurang dapat [ercover atau

tertutupi oleh kerja sama tersebut.
8.3.2. Metode Talkshow

Pengertian Zalkshow adalah sebuah program telavisi ata radio
di menz seseorang ataupun group betkumpul bersama untuk
mendigkusikan berbagai hal topik dengan suasana santal fapl serins,
vang dipandu oleh scorang moderator. Kadangkala, Zalkshow
menghaditkan tsmu berkelompok yang ingin mempelajari berhagat
pengalaman hebat, 1 lain hal juga, seorang famu dihadivkan oleh
moderator untuk berbagi pengaleman. Acara Trikshow ini biasanya
ditkuti dengan menerima telpon dan para pendengar/penonion yang

" berada di rumah, maobil, ataupun ditempat lain,

Metode inl menetapkan target pencapaian jurnlah sasaran vang
akan dicapal sebanyak 300 orang. Metode yang dipergunakan adalah
metode tanya jawab atan dua arah, namun tidsk dilaksanakan dengan
metode tatap muka (face to face). Anggaran yang disediakan untek
penyelenggaraan talkshow int adalah Rp. 70.060.000,~

Pelaksanaan kegiatan ini biasanya diadakan di studi televigi
atau radio bissanya stasiun televisl dan radie yang dipergunaken
adalsh stasiun ielevisi dan radio nosional, mengingat sasaran yang
dijangkan oleh kedua stasiun tersebut sangat luas.

Kelemahan dari pelaksaan sosialisasi  dengan cara metods
talkshow ini adalah  jika terjadi ganggeas sinyal dan penyiaran

kepiatan tersebut vang mengakibatkan penyajian materi fersebut
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menjadi tidak jelas dan tidak dapat diterima oleh sasaran dengan bhatk.
Metode ini menurut responden karena kelemahan iadi o menjadi
menjadi metode yang kurang nyaman.

Melihat dand uraian Ji atas, maks metode afishow inl dimilai
tidak efektif, karena yang mendengarkan atau melihat acara ini
memadi tidak dapat menerima matert ind dengan baik, dikarenakan
adanyz gangguan-panggguan yang ada dalam penyiarkan materi i,

Tingkat pemahaman sasaran dalam penerimaan maleri vang
rendah mengakibatkan penggunakan metode sosialisasi ini menjadi
terlihat kurang efektif, mengingat kadangkals adanya ganggnan {(noise)
yang menganges peagiiman sinval televisi atau  radio, yang
mengakibatkan penyaiian sosialisas] menjadi terhambat, Maka strategi
vang dilakeanakan dalam kegiatan ini, adaiah mengubah stasion
televisi dan radio yang dipergunskan atau metods imt fidak perin

dipergunakan karena kurang efekdif sosialisasi yang dilaksanakan.

£.3.3. Metode Pelatihan

Palatihan bukanizh merupakan suafe juan, tetapd merapakan
suatu nsaha ontuk meningkatkan tanggung jawsb mencapai tufuon
perusahaan, Pelatiban merupakan proses koterampilan kera timbal
balik yang bersifaf membantu, oleh karema iu dalam pelathan
seharusnya diciptakan suate lingkungan di mana para karyawan dapat
memperoleh  atan  mempelajan  sikap,  kemampuan, keahlian,
pengetahuan dan perilake yang spesifik yang berkaitan dengan
pekeraan, schingga dapat mendorong mereka untuk dapat bekerjz
lebih baik.

Penggunsan metode ini oleh Diraktorat Jenderal Hauk Kekayaan
Intelektual dilaksanckan dengan sasaran yang dituju sebanyak 50
orang, meiede vang dipﬂrgzzmkan'adalah metode fanya jawsb {dua

srah), pembiaysan dalam pelaksanaan ini tergolong sedikit rendsh
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dibanding seminar, namun jika melihat jumiah target peserta tergofong
tinggi.

Pelaksanaan pelatthen Ini Bbiasanya bekerja sama dengan
universitas-univergitas  atan  balai-balal penelitian  vang ada di
Indonesia. Melihat dari metode yang dipergunskan dalam metode
pelatihan ini maka peneriman materi oleh peserta texgolong mudsh
disorap, iy semua terganhing dari pembicarn yang menyaitkan materd
ferschut.  Seperti  penjelasen peserta  pelatthan Hak  Kekayaan
Intelelckinal :

"tergantung dengan pembawasn pembicara, jika pembicara itu
membosankan maka materi it tidak dapat diserap karena
peserta banyek yang mengapituk den tidak mendengarkan
penyatian, namun iika pembicara menyajikan dengan enak dan
materiya  bagus, waka peserta bisa dengan  mudahnyz
menysrap mated yang disajikan”.

fokasi yeng dicari adalah lokasi yang berkaifan dengan
pelaksannan  sosialisaxd sepert!  universitas-universitag, balai-balai
perelitizn, atau mungkin jupa pelatiban dilaksanakan d&i hotel
berbintang. Dengan diadakannya di tempat-tempat terientu ini maka
nelaksanaan sosialisasi dengan menggunakan metode inl terbilang

cukup efektif dan ofisien, disamping penggunaan dana vang sedikit.
3.3.4. Metode Pasneran

Pameran adalah koleksi atau kempulan bahan/material yang
disusus secara teratur dan menank untuk diperiihatkan dengan maksud
untuk membantu orang belajar. Kumpuian bahan tersebut dapat berupa
bahan publikasi (bahan bacaan), hasil produksi, dan grafik
perkembangan penduduk.

Pameran berarti mengaiarkan, memperkenaikan,
mempertunjukkan, mompremosikan atay bahkan ingin mempengarubz
penguniung tenfang suatn proses atan produk tertents,
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Dari kedua pengestian di atas, meka pameran  adalah
sekumpnlan bahan atan mater] yang disusun secara terstur dan menarik
untukk  diperlihatkan  denpan  maksnd  untuk  mengajarkan,
memperkenalkan, mempertunjukan, mempromeosikan, bahkan sampai
memnpengaruhi sasaan yang melihatnya.

Sasaran vang dituju adalah orang-orang vang datang ke
pameran vang diadakan, misalnya Zegal Expo, bissanya Direktorat
Jenderal Hak Kekayzan Intelektus]l mendapat undangan  untuk
membuka sebugh stand. Dengan metode imd pembiayaan vang
seharusnya diadaken 6dak ada, dikarenskan sebapai uwndangan
Dirckiorat Jendem! Hak Kekavsan Intelektual hanya menyediskan
igaflet dan pamflet untuk penyelengparaan pameran,

Rimsanya pameran ito diadaken di Hotel, pedung-gedung
pamemn, Jadl untuk kenyamsnoen parz pengunjung pameran dapat
dikatakan nyaman. Sehingga sasaran untuk mendapatian informasi
menjadi semakin ¢nak. Pepvempaian materi delam pameran in
terbilang efeklif, dikarenakan dalam pameran penyampainn malen
sosialisasi langsung kepada omng yang berminat untuk mengetahul
sister Hak Kekayasn Intelektnal vang ada,

Untuk membuat metede pameran ini menjadi _sasia‘%isasi vang
efekiif, ada kelemahan dalam penyatiannya, yailu sulitnya menentukan
sasatan yang benar-benar membutuhkan informasi tenfang Hak
Kekayaan Intelektual karena tidak semua pengunjung pameran ingin
Iﬁengatahui sistery Hak Kekayasn Tniclektual, Maka strategi vang
dilaksanakan adalah dengan mengadakan buks farom dan angket dalam
pelaksaan kegiatan pameran, schingga kita dapat mengetahui sejavh
mana keingin tahuan pemahaman masyarakat tentang Hak Kekayaan
intelektual,

Namun salzh satu  informan yaitu pelaksanz pameran
mengatakan balva:

"Menurut saya sosialisasi yang paling efektif itu adalsh

pameran, karena artinya audiensnya jelas, yaitu audiens vang benar-
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benar berminat akan mendatangl siand, kemndian mengajukan

pertanyaan, dengan adanya dislog ity biasanya penvemapannya akan

sangat tinggi dibandingkan dengan seminar”,

Tabel 5.7 Hasil Penelitian Metode Sostalisast

Faktor-fakter  vang
mempengaruhi

ofektifitzs somzlisasi

Informasi yung diinginkan

duri fakdor (egschut

Iawaban

penchtian

informasthasii | Penilaian

perciitian

Metode sosinlisas(

1. szpakeh  metode-metode
yang
daiam

dipergunakan
melaksanakan

sosialisast sudah topat

1. Seminar
Igkskarya, talkshow di

masyarakat
Haminar,
workshep,
radie  dan

masyerakat &1 selevisi;
radiv, poster, stiker,
pemmrbitan

penerbiiss bukn kassh
sukses penilik Fek
Kekawaan Intelektual

Halo gecnra audio kits
perngh  mengadakan
misainys wlkshow di’

penayanpay  iklan &
wetevisi, terus kalo dars
media massa |, satpk

Tigsarya
memanfaatkan
halarnan  ditjen.  Hid
msintuatl
pamBetkemudian
seminar,
sepern iy, parseran

atmu | efekaf
dan  radie,
inyanan

tokaharya,
talkshow
teievisi,
laysnan

sfeltif

majalah
nstin,

efekiif

talkshow
Lemudizn co

massn kit

Brosur,

raining,

2. meode
efeksf

yang  paling

pen

- Monuniz
pating ¢lekiif snongkin

pameran ¥,

jelas va sudisns yang
benar-berar
akan mendegzngi stand

kemudian mengajukan

saya yang | ofektf

karena

audiensayn

berminal
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pertanyaan, dengan
adanya dialog it
biasanya

penyerapannya  akan
sangat tinggi
dibandingkan dengan
seminar ya bentuknya
salu arah kemudian

sesudah  jtu  sudah

biasanya tidak
langsung mengena
dengan kebutuhan
orang itu

-Tklan, karena

jangkauannya lIebih

luas

.Cara yang paling

efekiif adalah iklan
layanan  masyarakat
tlelevisi dan radio, ini
dikarenakan

jangkavannya  lebih

luas dari cara yang

. ]ainny:a.

tidak efektif

lidak efektif

3.

Kendala-kendala -

ada

yang

—_—

.untuk seminar, sulitnya

mencapai target yang
harus dipenuhi oleh
pelaksana, lokasi
pelaksanaan yang
kadang kurang sesuai
dengan target  yang

ingin dicapai

- untuk talkshow, jadwal

penayangan atau siaran
vang kadang tidak
diketahui oleh peserta,
noisc/gangguan  pada

siaran

lidak efektif

tidak efektif
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A pelatikan, target yang | tidek efekuf
diburus dipervhi oleh
pelaksasa

4 pamaran,  penentuzn | efelmif
sasaran dan rarget

dalam pelaksanaun.

Melihat penjabaran di atas, darl semua wetode vang
dipergunakan dalam penyampaian penyebaran  informasi dan
sosialisast masth disnggap belom efektif, karena masih adanya
keknrangan-kekurangan dalam penyajian atau penyampaiannys,

Namun disini peneliti menyimpulkan baliwa sogisiisasi yang
ofekiif selama ini 2dslab pameran, karona karena disamping
pembiayaan yang rendah karena Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelekiual selalu dinndang unte mengist salah satu stand pameran,
tidak adanys distorsi atan noise atau ganggean dalem penyampaian
mater] sosialisasi kepada peserta afau peminat, dan penyaji bisa
memberikan materi dan penyajian yang menank sehingga peserts atau

pengunjung dapat meyorap maleti yang disajikan dengan baik.
5.4. Matert Sosialisasi

Adalah Baban-bahan yang dibicargkan dalam pelaksanaan sosialisast
Hak Kekayaan Intelekiual

Untuk melaksanakan sosislisasi dengan mefode seminar, pelaksana
menyiapkan mater dalam 2 bentuk, yaitu beniuk soficopy  (dalam bentuk
powerpeint), dan bentuk Aerdcopy, stau fulisan, biasanya materi tersebut
diletakan pada satu tempat yang disebut seminar KIT, yang berisikan leaflet,
pamflet, bahan seminar, buku notes, balipoit, dan materi tentang Hak
Kekayaan Intelekiual lainnya,

Materi-materi vang siapkan untuk seminar dan pelatihan benisikan
bahan-bahan yang akan disajikan dalam seminar afan pelatthan. Biasanys

materi yang dibawakan sesusi dengan tema yang diangkat pada kegiatan
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tersebul, Misalnya tema vang dibawakan tentang FIPO Asia Pacific
Regional Symposium on Copyright and Related Rights in the Digital
Network Environment : User Generated Content yang diselenggarakan di
Jakarta tanggal 20-22 Februari 2008, maka materi yang dibawakan berisikan
tentang perlindungan ¢ bidang hak cipta dan bak wkait lamnya di
lingkungan jaringan digital.

Alau misalkan Seminar Peranan Sistern Hak Kekayaan Intelektual
Dalam Meningkatkan Perckonomian Banpsa, diselenggarakan di Jakarta,
pada tanggal 24-235 April 2006, Mated yang dibawakan berisikan Sistem
Hak Keokayaarn Intelektpal vang diadakan di Indonesia serta bagaimana
mengajukan permohonan Hak Kekayaan Intelekiual di Indonesia.

Untuk kegiatan falkshow, materi disesvaikan dengan tema vang
dibawakan pada saat kegiatan tersebut, mgka materi yang dizediakan
hanyalah materi vang nantinya dibawakan oleh penyaji, yaitu bempa
makalah yang akan dibacakan saat kegistan berlangsung.

Pameran, dalam kegiatan ini mater yang disediakan pating sedikit
atau efision, karena biasanya Direkiorat Jenderal Hak Kekuyaan Ingelektnal
mengikuti pameran karena diundang sebagai peserts, sehingga biaya untuk
pameran hanya disediakan untuk menyediakan materi yang skan dibagikan
di pameran dan membayar honor untuk penjaga stand di pameran. Pada saxt
pameran maleri yang éisadiakan‘hanya berupa pamflet, leaflet, stiker, brosar
dan poster untuk menarik para pengunjung pameran.

Menurut informan, mengatakan bahwa

¥ mmmm Menurut saya yang paling efekiif mungkin pameran ya,
karena artinya audiensnye jelas va aodiens vang benar-benar
berminat akan rnendatangi stand kemudian mengajukan pertanyaan,
dengan adanya dialog itu biasanyz penyerapannya akan sangat finggi
dibandingkan dengen seminar ya bentuknya satu arah kemudian
sesudah itu sudah blasanya tidek langsung mesgena  dengan
kebutuhan orang itu,,..”

Namun menurut informan yang iamaya mengatakan bahwa :

", ..cara yang paling efektil adalah iklan layanun masyarakat televisi
dan radio, mi dikarenakan iangkauannys lebih luag dari cara vang
lainnya....dengan lokasi yang ferbatas, cara yang paling efekiif
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namun mengena adalah dengan iklan layanan masyerakat melaluj
televisi dan radio...”

Tabel 5.8 Hasil Penstitian Materi Bogtalisast

Fakior-fakior  yang
mempengaruhi

ofektifiag sosislisasi

Informasi yang diinginkan

dart faktor tersebut

Jawaban

isformasihasii

penslilian

Penilgisn

pereiitian

Materi susiabsasi

i

materl  yeng  disajiken

seswai denpan (ema

sostalisust

i, unuk

. uatyk

. talkshow,

. pamgran,

Sernirgy
SeRUET
tema

yang

BLissarya
dengan
sosiglisast
dizdakan
pelatihen,
prrateri dispsuaiksn
dengan trjuan
ghadakannya pelatihan
untuk sosiadisgs
maleri
disesuatkan  dengan
acEra  yang  sedang
diadalkun

miadert
disesuaikan  dangan
toma pamieran,
bigsanyn meayajikan
MK seturubnya

efeknf

efekaf

efsktif

efoktif

mistor]  ape  sala

disajikan

yang
DT S
pelaksanasn “sosialisas,
hak ciptz, palen, merol,
dezain indysiyi

- Heniang

. blasanya maiari yang

disajikan seeara

ewayeluruh,  tentang
pemahaman HK!
penepakan
buham 4 bidang HEI
aphkust d bidang huk
siota, mierek, paten,dan
desain indugtrd

ofckeif

efeklif

sfekuif

deism bentuk apn maion

hiasanya disajikan

3%

. dalzm

. dalam  bentuk  dus

arahfianya jawab
 bentuk
penganran

herduk hasil cotak dan
softcopy dalam bentuk

powerpoint

ofekif

tidak sfekuif

afektif

Dengan demikian melihat dari hasil di lapangan dan hasil wawancara

informan, maks scbatknya untuk melaksanakan kegutan seminar dan
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kegiatan pelatihan sebaiknya dikurangi karena sudah menggunakan materi
yang banyak namun peserta yang mengikuti seminar dan pelatihan ini dapat
dikatakan sedikit karena meonpikuti kegiatan ini tidak sampai selesai, namun
sebaliknya untuk kegiatan talkshow dan pameran matert yang dipersiapkan
sedikit narmun pesertanya tidak dapat dihihing, schingga jike melihat

keadaan ind
5.5, Lokast Pelaksansan

Merupakan suatu tempat di mana sosialisasi tersebut dilaksanakan
sesuai dengan sasaran yaog akan dicapai.

Tempat pelaksanasp sosialisasi blasanya dilaksanakan di kota-keta
besar, kota yang menjadi sentra industt dan perskonomian. Sosialisasi
dilaksanakan di kota-kota besar, seperti Jakarta, Denpasar, Yogyakarta,
Bandung, Surabaya, Medan, Pelaksanaan dilaksaniakan di kota-kota besar
dengan maksud pelaku industri dan perekonomian banyak vang berdomisili &i
kota besar sehingga memudahkan merska untuk mengikuti sosialisasi vang
diadakan ini,

Menurot imforman pertemas mengatakan babwa -

. "..Ee memang pada saal ini kan sentra skonomi ada di jakarta yaa
artinya mungkin yang masith yang harus kita garap it daerah
JABODETABEK, ese segampang itu kifa bisa sedikit melebarkan ke
sentra-sentra ekonomi di kota-kota besar seperti medan yogyakarta
surabaya jadi itu bisa sambil, kalo kita mengharapken jangkauan
sosialisasi HKI sampai ke kota-kota keci! kayaknya belum saatnya
Yoo

Mernuruot informan kedua dan ketiga juga mengatakan bahwa ;

7...sosialisasi yang paling efektf dan efisien, karena sosialisasi yang
paling efekdif dan cfisien adalah talkshow, maka lokasi yang paling
efektif itu adalah di stasiun radio dan televisi...”

Untuk pelaksanaan sosialisesi kadangkala dilaksanskan berkat kerja
sama dengan institusi atau organisasi lah, biasanya lokasi vang dipilih vang

sesual dengan institusi atau organizast yang melaksanakan sogialisasi tersebut.
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Kendala-kendala yang dibadapl untuk menentukan lokasi, kendala

yang pertama kali pastilah anggaran, ksrena lokasi di mana dilaksanskan

sosialisasi ditentukan oleh besaran anggaran yang disediakan, Lain halnya jika

sosialisasi i dilaksanakan melalui kerjzsama seperti yang sudah difabarkan

sebelumnya.

Sekazang i banyak pengosaha-pengusabs kecil dan menengah

beriokasi di kota-kota setingkat kabupaten, mereka memilih berdomisih di

sana karena biays yang dikeinarkan untok memprodukst suaty barang dapat
ditekan lebih rendah daripada fika mereka memprodukst barang di lokasi kota

besar,

Tabel 4.9 Hasil Penelitizn Lokasi Sosizlisasi

Faktor-faktor

memprngarhi

yang

clekiifitas sosializasi

Informasi vang diinginkan
dari faktor terschut

Iswaban  Informasifbasil

pengkitian

Penilaian

penelitian

1.okzsi gosialigasi

i.  apskah  pelzksansan
somalisasi jika dileksanakan
di kot seotrs porelguomian
akan monjadi seroakin ofekiil

I. ¢ kolaskotz  besar,
seperti Fakaria,
Denpusar, Madan,
Surubaya

2. memzng pada ssat ind
kan gentrz  shonomi
ads di iakarts
mungkin yang masih
vang harus kitd garap
[ dacrah
"IABODETABEK,
iita  bisas sedikit
micletmrkan ke sendra-
seatrs  ckonomi  di
ketn-kota besar seperti
medan yogyakarta
surabayz jedi it: bisz
sambil,  kalg ki
mengharapkan
fanghavary  sosialisast
HKY sampat ke kols-
kota kecll kaysknya
belum saamys ya

tidak cfeluif

sidak efektif

7 jika

sosialisasi

pelaksznaan
diagakan
melahd kerjasama,

dimanakan lokazinya

i. sepert:  biata, sama

dunigan  pelaksunazn
vang, diadakan olch
ditien. HK! yaitu kofa-
kota  besar

Jakarta,

seperti
medan,

surabnys, yogyakaria

fidak efektif
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2 Biaga kulo keria sams | tdak efekaif
denpan pikek Juar it
biasanya &i fugr jakana
seperti  dasrah-daersly,
seperti i aniversiias,
di batai penelitian

3. samn lokasinys dengze | tidok efekf
yang  diadakan oleh
Dijen. HEI sendivi.

3. kendada dalzm penentuan | §. siapskan szsarss yang | efeknif

jokasi akan dituiy

2 lokast  KUKM  da | tidek efektif
senma lndustd  maslh
banysk herada di luw
kot besar

Oleh karena ity untuk menghasilkan sosialisasi yaong efeltif dan efisien
maka sebaitknya lokzsi vang paling efekif efisien dan strategis untuk
" melaksanakan sosialisasi menumut peneliti adalsh ¢i kota-kota besar, nammun

fidak menutup kemungkinan dilaksanakan di kota-kota setingkat kabupaten

5.6, Hambatan dalam Pelaksanaag
Dalam setiap melaksanakan kegiatan pastilah ada hambatan yang
ditemui,
Melihat literatur dan DIPA (Daftar Isian Peloksanaan Angparan} tofal
anggaran yang disediakan oleh pemerintah untuk penyuluban dan penyebaran
informasi tahun anggaran 2006 sampat 2008, ada penvasutan anggaran dalam
pelaksanaan sosialisasi, yaitu
« Tahun 2006, dana yang disediakan untuk sogislisasi berupa seminar,
tulkshow, pelatihan dan pameran serta penerbitan majalab, leaflet, stiker,
poster adalah sebesar 38,5% dari anggaran entuk pelaksanaan penyuluhan
dan penyebaran informasi, pelavanan dan bantoan hukom.

» Tahun 2007, dana yang disediaken untuk sosialisasi bernpa seminar |

tatkshow, pelatihan dan pameran serta penerbitan majalah, leaflet, stiker,
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poster adalah sebesar 38,6% dan anggaran untuk pelaksansan penyusivhan
dan penyebaran informast, pelayanan dan bantuar hukurm.

» Tahun 2008, dana yang disediakan untuk sosialisasi herupa seminar |
tatkshow, pelatihan dan pameran serta penerbitan matalah, leaflet, stiker,
poster adalah sebesar 24,2% dari anggaran uniuk pelaksanaan penyuluhan
dan penyebaran informasi, pelayanan dan bantian hukam.

Informan mengatakan bahwa

“...yas kita terbentur dengan masalah prosedur dan peraturan keuangan
ya, misalkan beberapa item pengeluaran misalkan itu scbenarnya tidak
realistis dan juga ada beberapa item vang sebenarmys ada tapi tidak
bisa kite minfakan, jadi otomatis dengan kate lain alokasi ite tidak
akan pernah cukup untuk settap ttem, untuk secara kessluruhan it juga
iauh dard culup kalo kita,.iin terganiung darl fargatnya kalo misslkan
sasaran 1 tahup kita ingic meningkstkan sosialisasi kita target
audiense misatkan ece 1000 orang bissanva disetujui oleh keuangan
tidak 10067

Ada juga informan yang mengatakan bahwa ¢

. ..alokasi dana yang disediakan oleh pemeriniah untuk melaksanakan
sosialisasi Hak Kekayaan Infelekiuval dalam seiahun selain kurang
memadal, karena jika moelibhat daf anggeran yang disediakan oleh
pemerintal untmk sosialisagi besarannyz letap astau fidak berbabh,
terptama wotnk pembuatan majalsh leaflet, poster, stiker, wnwk
pelaksanzan sosialisasi sepertinya agsk berkerang ya, dilihat darn
kegiatan setfap tahunnya berkurang, ..” '

Menurut dafiar isfan penggunaan anggaran, maka terdibat bahwa
angparan yang disediakan permerintah dari tahun 2006 hingga tzhun 2008
menurun, ini mengakibatkan pengurangan pengadsan kegiatan-kegiatan
sosialisasi Hak Kekayaan Intelekmal. Imi ferlibat dari jumiah kegiatan-
kegiatan tahun 2007, jwmlah kegiatan bedambsh dibendingkan dengan
kegiatan di tahun 2006. Kegiatan tabun 2008 dibandingkan dengan kegiatan
tahun 2006 dan 2007, kegiatan sosialisasi berkurang baayak sekali,

Dengan melhat jnmlsh kegialan vang bertambsh dan berkurang
memang sedikit banyak mempengaruhi jumlah permohionan pendaftaran Hak
Kekavaan Intelekiual khususnyva di bidang Hak Cipta,

Anggaran yang disediakan oleh pemerintah untik meleksanakan

sostalisasi dinilal sangat fidak sesuai, maka Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
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Intelekival mengadakan kerjasama dengan instansi lainnya untuk menutupl
kekurangan anggaran tersebut. Dalarn pelaksanaan sosialisasi harusiah
dilaksanakan dengan koordinasi vang baik dalam setiap kepiatan baik kegiatan
yang dilaksanskan intermal Dircktorat Jenders! Hsk Kekayazn Intclektual
maupun kegialan vang dilaksanakan melslui kerjasama dengan institusi atau
organisast lainnya.

Untuk melaksanakan koordinasi antar bagian vang terkait, hendaknya
dilaksanakan dengan petunjuk sejelas-ielasnys untuk menghindan komunikast
yang salah (misscommunication) yang mengakibatkan ferbengkalainya
pekerjaan yang seharusnya dilaksanaken Namun selama ini koordinasi
internal Direktorst Jenderal Hak Kekayaan Infelektual sudah dilaksanakan
dengan baik, karena di Direkiorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual ada
Direkiorat yang menangani permasalahan sosialisasi, Untuk keordinasi
dengan pihak instansl lainnya divasaken kurang, karena masalah telanologi
komunikast yang minim di Dircktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektval.

Pelaksanaan sosialisasi yang sclame tni telah dilaksamakan oleh
Diirektorat Jenderal Hak Kekayaan Intelsktual hendaknya dilaksanakan
evaluasi, dengan melakukan posiest atau gueshioner kepada peserda, guna
memperbaiki dan meningkatkan pelayanan dan pelaksanaan sosialisasi yang
diadakan oleh Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual,

Pertama, adalah besaran anggiwan yang diberikan pemerintah uniuk
pelaksanaan sosialisasi Hak Kekayaan Intelektual. Menumt informen
anpgaran yang disediakan oleh pemerintah untuk sosialisasi yang dikeluarkan
dari APBN, iurang dan tidak sesusi dengan keadaan ekonomi yang sedang
teriadi, vaitu

"...¥aa kita terbenfur dengan wmasalah prosedur den peraturan
kevangan wa, misalkan beberapa item pengeluaran misalkan itu
sebenarnya tidak realistis dan juga ada beberapa item yang sebenarnya
ada tapi tidak bisa kita mintakan, jedi otematis dengan kata lain alokasi
itu tidak akan pernah cukup untuk setiap item, untuk secara
keselurvhan it juga jach dari cukup kalo kita..itu tergantung dard
targetnya kalo misalkan sasaran | tahun kita ingin  meningkatkan
sosialisasi kita target avdiense misalkan eee 1000 orang biasanya
disetujui oleh keuangan tidak 1000.."

Tabel 5.10 Hasil Penelitian Hambatan Dalem Pehksanasan Sosiatisas
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Tabel §.10 Hasil Penelitian Hambatan Dalam Pelaksanaan Sosialisasi

Faktor-fakter -
mempengarihi

yang

gfektifitas sosialisasi

Informast yang  diinginkan
dari fakter tersebut

fawaban  informasifhasil

penelitian

Peniiaan

penchiiian

Harbastan dafarn | 1. anggarsn sosialisast 1. di  kota-kota besar, | §dak efekuif
Taicsannas sEperi Sakaria,

e . Denpasar, Medan,

sosizlisag Surabaya

memang pada saat it
kau seotra ekonomi
ada di jakarta
mungkin vang masih
yang harus Kita garap
Hu daerah
JIABODETABEK,
kita  bisza  szedikit
melebarkan ke ssntm-
sertrs ekonomnt  4i
kata-kota besar seperti
tnedan vagyakarta
surzbaya EseHi {1y bisa
sarnbil, kale  kia
menjpharapkan
jangkauan  sostalisasi
HE! sampai ks kots-
kots kecit koyaknva
belum saazivi ya

tidak elfektf

2. kpordinast dhatary

pelaksanaan

. Kalo barbicara

koordingsi internal
enfang  pelaksanzan
bizsanya karens kim
sudsh mempunyai unit
khusus  vasu  koga
sama mereka e sudah
igzlatih  dan  terbinsy
wenyelengearakan
kegiatan petatthan ind
iadi daizm %oordinasi
intermal ini kita tidak
adn masalah

. mtemal cukup  baik,

urtuk kerjasama
detgati  instanst  lain
yang puling sulit, pada
sagt kit koordingm

dengan mnit lain i

cfekair

gfektif
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banyak terjadi suling
fempar rnggung
jawab dan pada saat
hari H kita barn sadar
ternyafa banyak
pekerjaan yang 1idak
dikerjaan, cara
mengatasinya tidak
ada lain dan harpsg
dikerjaktan  mezcgera
mungkin dan  kitz
mencoha giziem
tambal  sulam, iapi
sogizlsasai  Hu  dapm
terlaksans dengan
kondizi yanp ada.

3. ika poleksanann

mekslut kerfasama,
koordinasinya  agsk
sediki tecganppe, yang
mengakibatian sedikit
permasalahan  dufam

pelaksanaan

Tidak
ofekiif

4, cv_aluasi i
pelaksanaan

sosialisagi

terhadap

dan

hasil

Cevaluasi  selama  ind

sudah parnsh
dilaksanakan  namun
hanya melihat apakah
anggaran tersebut
terserap  dengan  baik
dan  apakah target
pessria fercapl

2. belum prrrsh

meisksanskun evaloagd
terhadap poEeria
sosialisasl  mengens
pelaksansun sosialise

yang dithet

Y. belum parnah

tidak efeknf

tidak efektil

tidak efukyf
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meloksanakan
positest/kuisianec
tgrhadap praeria
tentzng  pelakganoan
sosialisasi

4. betuim pernak dindaken | ridak sfekuf
cunluasi terhadan

pelaksanasn sosialisasi

Dengan melthat pernyataan informan di atas menunjukan bahwa
anggaran yang diberikan oleh pemerintah univk melaksanakan sosialisasi
kurang, sebingga untuk menutupl kekurangan itu dilakukanish pembatasan
atau mengurangt kegiaian sosialisas yang dilakukan.

Hasil dari evaluasi vang dilaksanakan setelsh kegiastan hendaknya
dilekukan. Yang nanfinya davat membaniy pembuat sencans anggaran dan

program wntuk pelaksanaan sosiabisasi  selanjutnya dan  menghasilkan

sosialisast yang efek(f dan efisien.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah  dilakukan penelitian, maks dapat ditarik lkesimpulan serta

pemberian sarsn-saran terkail dengan masaloh penelitian vang dupat digunakan

dalam Analisis efektifitas sosialisasi Hak Cipta pada Direktorat Jendersl Hak

Kekayaan Intelektusl.

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan basil penelitan yang telah divraikan mengenai Efektifitas

Sosialisasi Hak Cipta (Periode tahun 2006 - 2008) di Direkiorat Japderal Hak
Kckayaan Intelektual maka kesimpulan yang dapat dipercleh antara Iain ¢

i, Efektifitas pelaksanaan sosialisasi Hak Cipta pada perode fahun 2000+
2008 ditihat dan ;

*

Tujuan sosialisasi, vang meancobs mengukur dani peningkatan jumlah
permohonan pendafiazan Hak Cipta dan jumlah pelangparan Hak
Cipta. Mamun berdasarkan hasil wawanoara dengan beberapa informan
seperti vang telah divralkan pada bab 5 menﬁnjukkan bahwa
penpukuran dari segi tujuan sosialisasi masth belum efektif. Melihat
masih menurunnya jumish permohonan Hak Cipta dan masih
banyaknya tingkat pelanggaran Hak Cipta.

Sasaran sosialisasi, dalam pengukuran sasaran sogialisas: memusatkan
pada pencapaian target dari sosialisast melalai metode seminar,
pelatihan, talkshow dan pameran serla pemabamean terhadap materi
sosialisagi, Hasil pengukuran ini juga terbilang tidak efektif, dilihat
dani penentuan gasaran yang ditargetkan setiap mengadakan kegiatan
tidak sesuai dengan target, namun dilibat dari segi pemahaman mater,
bahwa semua materl yang disajikan dapat dipahami oleh peserta
sosialisasi.

Metode sosialisast, pengukuran metode sosialisasi dengan memusatken

perbandingan dani setiap jends kegiatan sosialisagi dilibat dan jumlah
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sasaran, metode penyaiiannya, pembdaysan, lokasi pelaksanaan,
tingkat pemahaman peserta dan kenyamanan. Dalam pengukuran
metode sosialisasi ini terlihat bahwa vang paling efektif dan efisien
dalam pelaksanaan sosisligasi adalah dengan menggunakan metode
pameran, dilihat dari pembiayaan, jumlah sssaran dan  tngkat
pemahaman peserta, walaupun metode ini masth ada kekurangannya,

* Maleri Sosialisasi, mengukur kesesuaian materd, fopik materd, Dalam
pengukuran ini kita ketshui bahwaz materi yang disajikan untuk
semingr dan pelatihan  sesual dengan sasaran dan tyjuen dar
pelaksanaan sosialisash.

# Lokasi Pelaksanaan, mencoba mengukur efektifitas dari segi Jokasi,
yaitu dengan mengukur dan melihat hasil dani sosialisasi yang
dilaksanakan di svatu fokast.

s Hambatan Pelaksanoan, penelitisn it mengokur hambatan dalam
pelaksanaan gosizlisas Hak Cipta dilihat dard alokasi dana, koordinas:
pelaksanaan dan hasil evaluasi pelaksanaan. Hasil dart alokasi dans,
adalah dana yang dibenkan kurang memadat. Untuk koordinasi dalam
pelaksanaan cukup baik, ind terbukti dari pelaksanaan-pelaksanaan
sesialisasi selama ini dapat berjalan dengan baik.namun jika melihat
dari evalussi pelaksanasn selama ini dilakukan hanya sebatas pada
jumlah peserta yang mengikutt dan pcaycienggafaan tanpa ada
muasukan dan saran dati peserta sogialisasi guna memperbaiki heeil dan
lcaalitas dari pelaksanaan sosialisasi.

Setelah melihat hasil dan pengukuran faktor-faktor tersebul, maks techihat

bahwa sosialisasi yang selama ini dilaksanakan belum/tidak efektif] ini

terbukti bahwa jumlsh permohonan pendaftatan hak cipm menurun dari
tahun 2047-2008 dan meniogkatnya jumiak pelanggaran hak cipta setiap
tabunnya.

. Kendala-kendala yang dibadapi dalam pelaksanaan sosialisasi Hak Cipta

adalah masth kureng tepainya penentuan tujuan dan sasaran dari sosialisasi

Hak Cipta, lokasi pelakssspan, anggarsn vang kurang memadai,
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koordinasi yang baik dan evaluasi pelaksanaan, sehingga pelaksanaan
sostalisasi Hek Cipta dinilas kurang efektif dalam pelaksansannya.

5.2, Baran

Melibat hasil penelitien yang menunjukkan bahwea belum tercapainya
taiuan dan sesaran sosialisasi vakni peningkatan iomiah permohonan
pendafiaran Hak Cipta dan penekanan tingkat pelanggaran Hak Cipta, maka di
Pirekiorat  Jenderal Hak Kekayaan Intelektual masih  membutubkan
peningkatan pada beberapa bidang, maka seran yang diajukan :

a. Dalam hal peocapaian sasaran peserts, sebatknya pihak-pihak vang
diundang untuk menjadi peserta adalah mereka yang memang mempunyai
kepentingan umtuk butuh akan mnformasi dan pengetahsan tentang Hak
Cipta, seperti pencipta, pengarang lapu, pelukis, penan, ASIRI, YKCI,
BSA, Asosiasi TV dan lain sebagainya.

b. Melaksanakan evaluasi hasil pelaksanaan sosialisasi baik dari segi peserta
maupun pelaksana, guna penghitungan dana dan kvota peserfa dapat
menjadi acuan dalam membuat perencanaan anggaran diksmudian harl.

c. ILokasi pelaksanaan scharusnya disesugikan dengan tema dan sassran
sosialigasi.

d. Suategi yang dapat diberikan untuk pelaksanaan sosialisasi Hak Kekayaan
Intelektual adalah  jika melaksapakan sosiabsasi apapun  bentuk
kegistannya hendaknya selatu  menyertakan  klinik konsultasi Hak
Kekayaan Intelektual. Karena klinik konsultasi ini yang dipergunakan
dalam pelaksanazanya adalah hanys cukup 2 omng staf dari Direktorat
Tenderal Hak Kekayaan Intelektual vanpg menjaga, mangannya vang
dipergunskan tidak perhu terlalu luas, waktu yang dipergunakan dapat
disesuaikan dengan kegiatan inti, jika melihat dari hasilnya adalah tingkat

kedalaman konsuliasi cukup mendalam,
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Hasil Wawsneara Informan 1

1. Apalatar belakang dilaksanakan sosialisasi HKI?
Jika kite membicarskan latar Belakang, maka kita harus membicarakan
TUPQKSI, kita harus melihat Visi Misi Ditjen. HKT, salah satu misi Ditjen. HKI
kalau fidak salab ifu misinys, pokeknya intinya itu berkaitan dengan sosialisasi,
itn bisa dicek disana, jadi salah satu misi itu dilaksanakan dalam bentuk
sosialisasi, ok

2. Apa tajuan dilaksanakan sosialisasi HKI?
Ya, namanya sosialisasi berarti menyebarkan pabam atsupun  kesadaran
masyarakal ya, menyebarkan informasi dalam rangks meningkatkan kesadaran
dan pemahaman masyarakat tentang HKI gifu, ilu nanti juga akan bermuara
kepada kemball lagl ke visi dan misi Ditjen. HKIL

3. Bagaimana strategi dalam melaksanakan sosialisasi HK1?
Terus terang selama i kayaknya tidak ada strategi, arlinya eee apa yang ingin
dilaksanakan itw yang dilaksanakan. Selama ini kita tidak mempunyai panduan
jelas misalican blue print, rencana target 5 tahunan 10 tahunan kita Hidak punya,
kita hanya punya fahunan 1 fahunan, dan ifu setelah 1 tahun teriaksana kita tidak
permah melakukan evaluasi, dan tidak pernah menjadi evaluasi dan bahan untuk
rencana sosialisasi berikut.
3.1, Kekuatan

» Bagaimana alokasi pendanaam yang disedizkan oleh pemerintah
untuk melaksanakan sosialisasi HKI?
Yaz kifa ferbentur denpan masalah presedur dan peraturan keuangan ya,
misalkan beberapa item pengeluaran misalkan iu sebenamya tidak
realistis dan juga ada beberapa item yang sebenarnya ada tapt fidak hisa
kita mintakan, jadi otomatis dengan kata lain alokasi ita tidak akan pernah
cukup mntuk setiap item, untuk secara keseluruzhan itu juga jauh dan cukup
kalo kita...itu tergantung dan targetnya kalo misalkan sasaran 1 tahun kita
ingin  meningkatkan sosialisasi kita target audiense misalkan ece 1000
orang biasanya disetujui oleh keuangan tidak 1600

¢ Apakah setiap tahun dana yang disediakan oleh pemerinizh aniak
melaksanakan sosialisasi bertambab/berkurang? Jika berkurang
mengapa?
Itu tergantung dari usulan kegiatan, jadi kembali lagi kalo bagian P2L
biasanya yang mensortir setiap kegiatan, dan selama imi alokasinya naik
turun, atau sekalilegi kita tidek mempunyai rencana grand plaaning yang
jelas

» Bugalmnna sarana dag prasarana yang ada? Mendukung atau tidak?
Bila fidak, bagaimana solusinya?
Sarana pragarana se mendukung, dalam artian scbenemya yang Kkita
perlukan ada dipasaran,
Ya
Tinggal dananya ada atau tidak dananya

Analisis Efektifitas..., Des Maharani Prasetyadewi, Pascasarjana Ul, 2009



Berapa jumlah peserta dalam setiap mengadakan sosialisasi HKI
dicapai?

Apakah memenubi farget? Jika tidak mengapa?

Eee hampir bisa dipastikan jomiah audiens itu selalu mencapal target
Tergantong  dar? jems kegistan, umumnya jika seminar jumiahnya
mencapai 100 - 200

3.2. Kelemahan

Berapa jumlah pembicara dalam setiap kali pelaksanaan sosinlisasi?
Beee dalam setiap keglatan, biasanya kegiatan itu selama kan antara 2-3
hari ya, kalo 2-3 hari biasanya pembicara antara 8 — 15, biasanya satu hari
kan ada 4 judul kan, nah it masing-masing judul 1 orang

Kualifikasi apa saja yang harss dipenuhi bagi pembicara/varasumber
sosialisasi HKI? Misalkan ustuk seminar WIPO Asia Pacific Regional
Symposium on Copyright & Related Rights, Jakarts afan untuk
i.okakarya Kebijakan HKI bagi Divisi Hokum HAM, Jakarta
Bissanya kualifikasi memang kita cari yang sesuai dengan topik vang
akan disampaikan, biasanya kifa mencari dan luar HKI ferutama dard
instansi pemenntah lainmya, tapi Kita juga bissanya mengandeng
pembicara dari universitas atau dari penelitian

Bagalmana pengetahuaos pembicara/marasumber di bidang vang
dibawakaanya?

Selama HKI berdiri, sudah berapa kali UU HKI direvisi?

Mane ketehe

Berapa lama pelaksanaan revisi UU HKIT tersebut berlangsung?

Eee revisi biasanya sampai § tahun

Bagaimana mensosialisasikan hasil revisi UU HKI1 tersebut?

Biasanya bentuknya semacam seminar seperti kemarin kan ada sosialisasu
RUIL desain, ya kayak begitu

3.3. Peluang

Apakah dalam pelaksanaan sosialisasi ada kerja sama dengan
ingtansi lain? Jika ya apa saja?

¥a hiasanya begity, biasanya kita meminta joint funding jadi kita fair, ada
beberapa item yang dicover dengan instansi lain, atau misalkan semacam
sponsor tapi timbal baliknya bukan berupa iklan tapi berupa prodak
Bagaimana mekanisme pelaksanaan sosialisasi yang dilaksanakan
melalui Kerja sama dengan iostansi lain?

Kalo acara sosialisasinya besar biasanya ee hanya berupa apa ya seperti
mengajukan biasas mengajukan proposal jika mereka setuju mereks
menandatangand surat perjanjian hanye semacam ifn, Kalo dengan inslansi
lzinnya tidak ada pegaojian Khusus

Berapa frekuensi diadakannya sosialisasi yang dilaksanakan melahd
kerja sama dengan instansi lain?
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Biaganya hampir sctiap kegiatan it melibatkan pihak luar biasanya, liat
aja di data
» Jika dilihat dari banyaknya peserta yang mengikufi sosialisasi,
bagaimanakah potensi HKI di masyarakat?
Kalo berbicara potensi, ya potensi besar va, terutama kareng masyarakat
kifs itu sangat luas ¢b banyak ya, terscbar di daerah vang sangat luas dan
ujung timur dan ujung barat, jadi kalo bicara soal potensi, kita sangat
berpotensial, tetapi sejauh ini kayaknya apa yang felab dilakukan tidak
miengenai sasaran, karena walaupun misalkan pada satu dacrah pernah kita
berikan acara sosialisasi totapi tampaknya efek yang diinginkan itu tidak
fercapai
o Apakah sosialisasi selama ini mempengarnhi jumlabk permohouan
HXKI, iika dilihat dari jumlah permohonan lokal vang masuk?
Ada tapi sedikit, agek meningkat
3.4. Ancaman
s« Bagaimana pemeriniah dalam menyikapi bidang HKI? Konsisten
atau inkonsisten?
Ece dalam 5 tahun terakhir ipi memang ada apa ya ada peningkatan
perhatian pemerintah terhadap masalah HKI, tapi terus terang it masih
jauh cukup, karena kalau kita bandingkan misalkan dengan Jepang
misalnya, walaupun jepang itu sudah negara maju tahun 2004 pun itu PM
Koizumi sudah menyatakan bahwa tahun itu sudah meropakan tabun HXI,
itu untuk negara jepang, kalo kita, kita bisa dilihat dari programnya dari
dananya, kemudian dari dukungan dan instansi lain iu masih sangat
. mipim
» Jika konsisten, aps sajakah dukungan pemerintah terhadap masalah
HKI {masalah sosialisasi HKI)? |
Tidak konsisten
» Sebenarnya target imi merupskan kekuatan dalam strategi dalam
upaya pencapaian cfckiivitas sosialisasi, bagaimana caranya agar
target peserta sosialisasi dapat tercapai?
Biasanya kita mengoptimalkan sarana komunikasi yang ada ya, surat,
faximili, kemudian bahkan kedekatan individu kita pergunakan, biasanya
it cukup efektif untuk memenuli target peserta
4, Apakah sosialisasi yang selama ini dilaksanakan efcktif?
Kalo kita berbicara dari dana vang Kita dikelvarkan kemudian kita berbicara
dengan meiihat peningkatan dari jumlal aplikasi HKI terutama misalkan Paten
dalam negeri itu tidak signifikan
5. Dari segi manakah pelaksana melihat efekiivitas sosialisasi tersebui?
Mengapa demikian?
Kale kita mau melihat dari kalo dart seg paten misalkan dari jumlah pemohon
lokal itu pertambahannya adub saya ng punya datanya ya belum pernah
menghiung ya tetapi rasanya tidak teriaiu signifikan, kemudian kalau kita mau
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mengukur kesadaran dalam bidang hak cipta masyarakat masib sangat suka
membeli barang bajakan brarti bisa dikatakan ifu tidak berjalan efeknif

. Bagaimana pelaksanaannya:

6.1. Tercapainya sasaran sosialisasi

Berapa jumlah peserta dalam setiap mengadakan sosialisasi HKI
dicapai? Apakah memenuhi target? Jika tidak mengapa?

-

Bagaimana memenuhi pencapaian farget pegeria sosialisasi HKI?
Apaksh sasaran selama inl dapat memahami materi yang diberikan?
Itu tidak bisa kita ditimbulkan karena jarang sekali dilaksanakan kuesioner
atan biasanya post test it tidak pemah dilaksanakan, az sejauh ini hampir
belum pernab dilaksanakan, jadi selama ini belum pernah ada evaluasi
untuk sosialisasl

Apakah saran dan pendapat dari peserta unfuk sosialiasi ini?

Saran dan pendapat peserta juga selama ini tidak dipertanyakan terhadap
peserta

apakah alokasi dana yang diberikan pemerintah dapat diserap untuk
pelaksanaan sosialiasi?

Oh iya kalau berbicara muasalah diserap itu diserap, artinya karena it juga

masih kurang dan kebutuhan schenamya
6.2. Metode sosialiasi

Cara apakah yang bissa dipergunakan dalam melaksanakan
sosialisasi?

Kalo secara audio kita pernah mengadakan misslnya talkshow di felevisi,
talkshow radio, kemudian ee penayangan iklan di televisi, terus kalo dan
media massa , untuk media massa kita biasanya memanfaatkan halaman
ditfen, Hki membuat brosur, pamfletkemudian seminar, training, seperti
itu, pameran sor1 SO

Jika dipandang darl segi pelaksana, cara apakah yang paling efek(if?
Mengapa?

Menurut saya yang paling cfekif munglkon pameran va, karena artinya
audiensnya ielas ya audiens yang benar-benar berminat akan mendatangi
stand kemudian mengajukan pertanyasn, dengan adanya dialog i
biasanya penyerapannya akan sangat tinggi dibandingkan dengan seminar
ya bentuknya sate arah kemudian sesudsh itu sudah biasanya tidak
langsung mengena dengan kebutuhan orang ifu

Jika dilihat dari segi alokasi dana, dengan cava apakah sosialisasi
tersebut sangan efisien namun dapat mengena ke selurnh sasaran?
yaa pameran, iya, karena Kita biasanya tidak membayar stand biasanya
kita undangan, va udah kita biasanyz hanya memajang brosur begifu

6.3, Lokasi pelaksanaan

Dimanakah lokasi pelaksanaan sosialisasi vanyg paling efektif?
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Ee memang pada saal ini kan sentra ekonomi ada di jakarta yaa artinya
mungkin yang masih yang harus kita garap itu daerah JARBODETABEK,
gee segampang ity kita bisa sedikit melebarkan ke sentra-sentra ekonomi
di kota-kota besar seperti medan yogyakarta surabaya jadi itu bisa sambil,
kalo kita mengharapkan jangkauan sosiahisasi HKI sampai ke kota-kota
kecil kayaknya belum seatnya ya

Dimonakah lokasi jika dilaksanakan oleh Ditlen. HKI sendiri?
Mengapa?

Dimanakah Iokasi jika dilaksanakan melalui kerja sama dengan
badan/organisasi Iain? Mengapa

Biasa kalo kerja sama. dengan pihak luar itu biasanya di luar jakarta seperti
daerah-daerah, sepertt di universttas, di balai penelitian

6.4. Hambatan dalam pelaksanaan

»

Bagaimana koordinasi internal? Apakab berialan dengau baik?

Kalo berbicara koordinasi internal tentang pelaksanaan biasanya kareoa
kita sudah mempunyai unit khusos yaitu kerja sama mereka itu sudah
teriatih den ferbiasa menycelenggarakan kegiatan pelatihan ini jadi dalam
koordinasi internal ini kita tidak ada masalah 5
Apakah sudah ada sistern dan prosedur yang berhubungan dalam
pelaksanaan sosialisasi?

Qo ng ada

Apakah ada hubungan kerja antara Ditjen. Hki dengan instansi {ain
dalam pelaksanaan sosialisasi? Jelaskan,

Ada, karena setiap kegiatan selalu dilaksanskan keriz sama dengan
mnstansi lain, '

Bagaimana korrdinasi jika dilaksanakan melalui kerja sama dengan
instansi lain?

Aa itu yang paling sulif, pada saat kifa koordinasi dengan nnit lain itu
banyak ferjadi saling lempar tanggung jawab dan pada saat hari H kita
baru sadar ternyata banyak pekerjaan yang tidak dikerjaan, cara
mengatasinya tidak ada lain dan harus dikerjakan sesegera roungkin dan
kita mencoba sistem tambal sulam, tani sosialsasat ito dapat terlaksana
dengan kondist yang ada.
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HASIL WAWANCARA INFORMAN 2

1. Apa latar belakang dilaksanakan sosialisasi HKI?
Iatar belakang diadakan sogialisasi diantaranya: pertamakarena rendahnya
pengetzhuan  masyarakat mengenai HKLkedua, dengan adanya sosialisasi
diharapkan meningkatnya pengetahuan masyarakat mengenai hki, n
meningkatkan roinat masyarakat nntuk mendafiarkan ciptaannya
2. Apa tujuan dilaksanakan sosialisasi HKI?
® tujuannya ada pd point k dua twh
> ki pengetahuan masyarakat meningkat diharapkan pendaftaran bki pon
memngkat
3, Bagaimana sirategi dalam melaksanakan sosialisasi HKI?
> strategi untuk mengadakan sosialisasi bamyak sih diantaranya, seminar,
lokakarya, wotkshop
¥kl pengen tau efektif enggaknya agak sulit ndes, soalnya slama ini kita genjar
mengadakan sogialisasi {p koyataanmya msh banyak masyarakat yg kurang
paham juga dg hki
¥ bigsanya kita menyebarkan lembar evaluasi shabis kegiatan
3 ki materi ga da masalzh va, tergantung dg fopiknya, dan slama ind uniuk segi
materi n pembicara slalu berkualitas n sesuai dg bidangnya
3.1, Kekuatan
¢ Bagaimana alokasi pendanaan yang discdiakan oleh pemerintab
untuk melaksanakan sosialisasi HKI?
kl dr segi dana, ga ada peningkatan dari tahun ke tahun tetap sama
¢« Apakah setiap tabhun dana yang disediakan oleh pemeriniabh uniuk
melaksanakan sosialisasi bertambah/berkarang?
darna tetap ndes, ga bertambah n tdk berkurang
Jika berkurang mengapa?
skg tuh sosialisasi dianggap suatu kegiatan yg ga efekiif
seingatku wkt sosialisast DIPA 2010 kemarin, org anggaran alergi ki
ada kata sosialisasi
ki dlam kenyataannya ga meningkatkan pengetahman masyarakat tig
hal yg disosialisasikan
sebenarnya km kitanya yg salah menentukan sasaran akhirnya
membuat kegiatannya tdk efektif
contohnya: kita pengen mengenalkan hki ke anak TK/ SD tp materinya
tdk sesuai untuk2 anak2 TK/SD tsh
+ Bagaimana sarana dan prasarara yang ada? Mendukung atau tidak?
Bilx tidak, bagaimana solusinya?
» antuk bahan? tsb kadang kurang dalam hal pencetakannya (leaflet,
brosur, kompilasi vu, dil}, tp ki seminar kit biasanya cukup km dim
DIPA kan sudah langsung dianggarkan nominal n jumlahnya (sesua
jmlh pesertanya)

¥ ¥ ¥ VYY¥
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» komputer n infocus kita punya, kI pun ga bawa dr kantor bs sewa d
tmp Kifs menyelenpgarakan kegiatan
> ga da masalah juga dg roangan
» Diasanya kita liat besaran nominalnya, menyesuaikan dg DIPA nya
aja, hotelnya liat kelas yg sesuai dg dana yg ada
» Berapa jumlah peserta dalam setiap mengadakan sesialisasi HKI
dicapai? Apakah memenuhi target? Jika tidak mengapa?
¥ target kita minimal 50 peserta, maksimal 200
» slama ini slalu memenuhi
3.2. Kelemaban
kendala kita mengadakan sosialisasi adalah kadang kita tidak melihat ke
sasaran n kelompok mana yg buteh disosialisasikan
» Berapa jumlah pembicara dalam setiap kali pelaksanaan sosialis:usi?
kadang menentukan pembicara tgantung fopik juga sih, bisa 6 - §
pembicara
« Kualifikasi apa saja yang harus dipenuhi bagi pembicara/narasumber
sosialisast HKY? Misalkan unfak seminar WIPO Asla Pacific Regional
Symposium en Copyright & Related Rights, Jakarta atau Lokakarya
Kebijakan HKI bagi Divisi Hukem HAM, Jakarta
> milih pembicara biasanya berdasarkan topiknya
> bsjuga berdasarkan kerja sama
» biasanya dalam kerja sama ada kesepakatan meongenai topiknya jd ga
mgk kluar dr ksepakatan kmd tgl mencari pembicara sesuai topik vy
diangkat
» Bagaimana pengefshuan pembicara/anarasumber di bidang yang
dibawakannya?
. kadang masalah penyampalannya yg monofon ip k1 dr segi keilmuan
mercka menguasai
+ Selama ini, sudab berapa kali UU HKI direvisi?
» ndes kl revisi un hki ¢b buka web nyva dgip, biar lebih akurat
» d sana bs d temukan taun2nya juga
« Berapa lama pelaksanaan revisi UU HK1 tersebut berlangsang?
¥ krg Ibh 1 th, stth revisi kan perin disosialisasikan
> 1-2th
¢ Bagaimana mensosialisasikan hasil revisi Ul HRI tersebui?
vi efektif vah tatap muka, workshop, or diskusi dg para pemangku
kepentingan d bidang hki
3.3, Peluang
« Apakah dalam pelaksanaan sesialisasi adn kerja sama dengan
instansi lain? Jika ya apa saja?
» Tidak
> tidak selaln dg kerja sama ip ada beberapa yy diadakan km kega sama
s Bagaimana mekanisme pelaksanaan sosialisasi yang dilaksanakan
melalui keria sama dengap instansi Iain?
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Melakukan koordinasi dengan instansi yang akan melakukan kerja sama,
Berapa frekuensi diadakannya sosialisasi yang dilaksanakan melaluoi
keria sama dengan instansi lain?

Kurang lebih 1-5 kegiatan

Jika dilihat dari bamyalmya peserta yang mengikufi sosialisasi,
bagaimanakah petensi HKI di masyarakat?

Akan semakin meningkathan disemnast Hak Kekavaan huteleltual 4i
Magyarakat

Apakah sosialisasi selama ini mempengaruhi jomlak permochonan
HK], jika dilihat dari jumlah permohonan lokal yang masak?

Ya, dilihat dari jumlah permchonan

3.4. Ancaman

Bagaimana pemerintah dalam menyikapi bidang HKY? Konsisten
atau inkonsisten?

Pemerintah konsisten terhadapa masalah Hak Kekayaan Intelektnal

Jika kousisten, apa sajakah dukungan pemerintah terhadap masalah
HKI (masalah sosizlivasi HKD?

Adanya anggaran sosialisasi setiap tzhunnya.

Sebenarnva target ini merupakan kekuatan dalam strategi dalam
upaya pepcapaian elcktivitag sosialisasi, bagaimana caranya agar
farget peserta sosialisasi dapat tercapai?

> Dengan menycbaran undangan sebanyak-banyaknya

> Topik atau tema yvang menarik dan berkualitas

4. ApaKkab sosialisasi yang selama ini dilaksanakan efektif?

5.

Ya
Dari

segi manakah pelaksana melihat efektivitas sosialisasi tersebut?

Mengapa demikian?

Meningkatnya permohonan HKX
Bagaimana pelaksanaannya:

6.1. Tercapainya sasaran sosialisasi

Berapa jumiah peserta dalam setiap mengadakan sosialisasi HKI
dicapai? Apakah memenuhi target? Jika tidak mengapa?

Kurang lebih 30-100 orang, tercapai

Bagaimana memenuhi pencapaian target peserta sosialisasi HKI?
Tema dan pembicara yang menarik

Apakah sasaran selama ini dapat memsahami maferi yang diberikan?
Sebagian besar memamahi

Apakah saran dan pendapat dari peseria unfuk sosialiasi mi?

Perlu dilanjutkan dengan tema dan pembicara yang lebih berkualitas dan
menarnX

apakah alokasi dana yang diberikan pemerintah depat diserap untuk
pelaksanaan gosiatiasi?

Kurang memadai

6.2. Metode sosialiasi
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Cara apakah vyang biasa dipergunakan dalam  melaksanakan
sosialisasi?

¥ Seminar atay lnkakarya

¥ Talkshow di ielevisi dan radio

» Iklan layanan masyarakat

Jika dipandang dari segi pelaksana, cara apakah yang paling efektif?
Mengapa?

Tklan, karena jangkauannya lebih luas

Jika dilihat dori segi alokasi danpa, deppan cara apakah sosialisasi
tersebut sangan elisien namun dapat mengena ke seluruh sasaran?
Tklan layanan masyarakat melalni televisi dan radio

6.3. Lokasi pelaksanaan

Dimanakal lokasi pelaksanaan sesialisasi yang paling efekif?

Stasiun televisi dan radioc nasional

Dimanakah lokasi jika dilaksanakan oleh Ditjen. HKI sendiri?
Mengapa?

Kantor, hotel, perguruan tingg, televisi dao radio

Dimansakah lokasi jika dilaksanakas melalui kerja sama dengan
badan/organisasi lain? Mengapa

Sama dengan diatag

6.4. Hambatan dalam pelaksanaan

Bagaimana koordinasi internal? Apakah berjalan dengan baik?
Cukup baik

Apakah sudah ada sisfem dan prosedur yang berhubungan dalam
pelaksanaan sosbalisasi?

Belum ada

Apakah ada hubungan keria aniara Ditjen. HKI dengan instansi lain
dalam pelaksannaan sosialisasi? Jelaskan .

Ada, melalul MolJ

Bagaimana korrdinasi jika dilaksanakan melalui kerja sama dengan
instansi Iain?

Berjalan cukup baik

Analisis Efektifitas..., Des Maharani Prasetyadewi, Pascasarjana Ul, 2009



Hasil Wawancara Informan 3

1. Apa latar belakang dilaksanakan sosialisasi HKI?
Sosialisasi ifu dilaksanaken karenz ada 2 latar belakang yaitu ;
» Rendahnya tingkat pengetahuan dan pemabaman masyarakat tentang Hak
Kekayaan Intelekiual
s Masih tingginya jumiah dan tingkat pelanggadan di bidang Hak Kekayaan
Intelektual
2. Apa tujoan dilaksanakan sosialisasi HKI?
Untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat akan pentingnya
penghargaan dan perlindungan Hak Kekayaan Intelektual puna menunjang
pertumbuhan ekonomi nasional.
3. Bagaimana strategi dalam melaksanakan sosialisasi HKI?
3.1. Kekuatan

s Bagaimana alokasi pendapaan yang disediakan oleb pemerintah
uniuk melaksanakan sosialisasi HK1?
Alokasi pendanaan yang disediakan oleh pemerintah untuk sosialisasi Hak
Kekayaan Intelektual tidak memadai

« Apzkah setiap tahun dana yang disediakan oleh pemerintah intuk
melaksanakan sosialisasi bertambah/berkurang?
Jika berkurang mengapa?
Dana yang disediakan olch pemerintah setiap tahunnya tidek berubah, yait
tidak bertambah tidak juga berkurang

e Bagaimana sarana dan prasarana yang ada? Menduakuag atayn tidak?
Bila tidak, bagaimana solusinya?
Sarana vang selama ini ada kurang mendukung, maka solesinya untuk
memenuhi sarana yang tidak mendukung itu dengan mengadakan kega
sama dengan instansi terkait dan organisasi internasional terkait dengan
Hak Kekayaan Intelektual

¢ Berapa jumlah peserta dalam setiap mengadakan sosialisasi HKI
dicapai? Apakah memenuhi target? Jika fidak mengapa?
Jumlah target peserta seliap kali mengadakan seminar adalah sebanyak
50200 orang

3.2. Kelemahan

= Berapa jamlah pembicara dalam setiap kali pelaksanaan sosialisasi?
Kira-kira 5 orang

e Kualifikasi apa saja yang harus dipenuhi bagi
pembicara/narasumber sosialisasi HXI? Misalkan untuk seminar
WIPO Asia Pacific Regional Symposium on Copyright & Related
Righis, Jakarta atau lokakarya kebijakan HKI bagi Divisi Hukum
dan HAM, Jakarta?
Memahami materi sespai denpgan topik atau bidang yang 2kan
Jdisampaikan
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Bagaimana pengefahuan pembicara/narasumber di bidang yang
dibawakannya?

[dalam membawakan materi pembicara terlihat sangat mengnasai materi
yang dibawakan.

Sclama ini, sudah berapa kali UU HKI direvisi?

UL HKI sudah pernah direvisi sebanyak 3 (tiga} kali

Berapa lama pelaksanaan revisi UU HKI tersebut berlangsung?
Kira-kira pelaksanaan revisi UU HKJT itu adalah kurang lebih | tehun
Bagaimana mensosialisasikan hasil revisi UU BKI tersebuotf?
Mensosialisasikan hasil revisi UU HXL.mmmmm melalui geminar atau
lokakarva

3.3, Peluang

»

Apakah dalam pelaksanaan sosialisasi ada keria sama dengan
fustansi Iain? Jika ya apa saja?

Kerja sama dengan instansi lain.. kadang-kadang ada kerja sama dengan
nstansi lain, alasannya karena kurangnya dana anggaran vang disediakan
pemerintah vntuk melaksanakan sosiahisasy, dan adanya substacsi atau
materi sosialisasi vang berkaitan dengan instansi lainnya

Buagaimana mekanisme pelaksanaan sosialisasi yang dilaksanakan
meiaivi kerja sama dengan instansi fxin?

Dengan atau tanpa Memmoranduom og Understanding {perjanjian), dan
koordinast pelaksanaan

Perapa [rekuensi diadakannya sosialisasi yang dilaksanaken melalui
kerja sama dengan instansi lain?

Frekuensi diadakannya sosialisasi melatui kerjasama dengan instansi lain
dalam setahun sebanyak kurang lebih 1-5 kegiatan,

Jika dilihat dari banyaknya peserfa yang mengikuti sosialisasi,
bagaimanakah pofensi HKE di masyarakat?

Semakin meningkatniya diseminasi pengetahuan Hak Kekayaan Intefektual
di masyarakat

Apakah sosialisasi selama ini mempengaruhi jumiash permohonan
HK, jika dilikat dari jumlah permohonan lokal yang masuk?

Ya, dapat dilihat dari permohonan yang masuk dart pemohon lokal

3.4, Ancaman

Bapaimana pemerintah dalam meanyikapi bidang HKI? Konsisten
atau inkonsisten?

Pemerintah sangat konsisten dalam menangani magalah Hak Kekayaan
Intelektual

Jika konsisien, apa sajakah dukungan pemerintah ferbadap masalah
HKI {masalah sosialisasi HKI)?

Misalkan adanya anggaran sosialisasi Hak Kekayaan Intelektoal setiap
tahunnva
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« Sebenarnya target ini merupakan kekuatan dalam strategi dalam
upaya pencapaian efekbivitas sosialisasi, bagaimana caranya agar
target peserta sosialisasi dapat tercapai?

Dengan cara :

» Penyebaran undangan schanyak moupgkin atau melebihi target yang
ingin dicapai

» Menentukan tema dan pembicar ayang menarik dan berkualitas,
sehingga dapat menarik minat peserta untuk tkut dalam seminar ind.

4. Jelaskan apakah sosialisasi Hak Kekayaan Intelektoal yang selama ini
dilaksanakan telah berjalan efektif sesual dengan tujuan yang dikarapkan?
va

8. Dari segi manakah pelaksapa melihat efektivitas sosialisasi tersebut?
Mengapa demikian?
Dilhat dari
Meningkainya jumlah permohonan  Hak Kekayaan Intelektual karena
meningkatnya kesadaran dan pengetahuan tentang perlindungan Hak Kekayaan
Intelekinal di masyarakat,

6. Bagaimana pelaksanaannya:
6.1, Tercapainya sasaran sosialisasi

¢ RBerapa jumlab peserts dalam setiap mengadakan sosialisasi HKI
dicapai? Apakah memenubi target? Jika tidak mengapa?

Kira-kira 100-200 orang uniuk seminar, jika melalwl media massa
elektronik, dilaksanakan dengan falkshow di RRI dan stasiun TV, di
seluruh Indonesia.

» Bagaimana memenuhi pencapaian target peseria sosialisasi HKI?

» Jika seminar, dengan mengundany sebanvak mungkin peserta vang
ada, melebihi target vang ingin dicapat

> Melalui media elekironik : talkshow, dengna tema dan pembicara vang
menarik. \

» Apakah sasaran selama tni dapat memabami materi yang diberikan?
Sebagian besar peserta memahami mater] yang disampaikan

« Apnkah saran dan pendapat dari peserta untuk sosialiasi ini?
Biasanya saran dan pendapai dari peserta adalah menentukan temz dan
pembicara yang lebih menarik

» apakah alekasi dana yang diberikan pemerintah dapat diserap untuk
pelaksanaan sosialiasi?

Ya, dana vyang selama im pemerintah sediakan, ferserap, bahkan
cenderung kurang
6.2, Metode sosialiasi

¢ Cara apakah yang biasa dipergunakan dalam melaksanakan

sosialisasi?

»  Seminar, lokakarya, workshop

»  Talkshow radio dan televisi

¥ Ixlan layanan masyarakat di televisi, radio, poster, stiker
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» Penerbitan majalah secars rutin

> Penerbitan buku kisah sukses pemilik Hak Kekayaan Intelcktual

Jika dipandang dari segi pelaksana, ¢ara apakab yang paling efektif?
Mengapa?

Cara yang paling efektif adalzh ikiam layanan masyarakat televisi dan
radio, mi dikarenakan jangkanannya lebih luas dani cara yang lainnya.
Jika dilihat dari segi alokasi dana, dengan cara apakah sosialisasi
tersebut sangan efisien namun dapat mengena Ke seluruh sasaran?
Dengan lokasi yang terbatas, cara yang paling efektif namun mengena
adalah dengan iklan layanan masyarskat melalui tolevisi dan radio.

6.3. Lokasi pelaksanaan

Dimanakah lckasi pelaksanaan sosialisasi vang paling efekf?

Lokasi yang paling efektif stasiun televisi dan radio nasional

Dimanakah lokasi jika dilaksanakan oleh Ditjen. HKI sendiri?
Mengapa?

Jika mengadakan seminar blasanya dilaksanakan dikantor, ruang perfemua
hotel, pergoruan tinggi, televisi, radio

Dimanakah lekasi jika dilaksanakan melalui kerja sama dengan
badan/organisasi lain? Mengapa

Sama dengan jika yang melaksanakan Ditjen, HKI sendiri

6.4. Hambatan dalam pelaksanaan

Bagaimana koordinasi internal? Apakah berjalan dengan baik?
Cukup baik

Apakah sudah ada sistem dan prosedur yang berhubungan dalam
pelaksanaan sosialisasi? :

Dalam pelaksanaan sosialisasi belum ada sistem dan prosedwr yang

- srandar

Apakah ada hubungan keria antara Ditjen. HKI dengan instansi lain
dalam pelaksanaan sogialisasi? Jelaskan,

Ada. Melalur pelaksanaan atau implementasi memmorandum  of
understanding {perjanyian) dengan instansi terkait

Bagaimana korrdinasi jika dilaksanakan melalui kKerja sama dengan
instanst lain?

Selama ini bisa berjalan dengan cukup baik
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